-PEJUANG ACNE 1 


Aku menulis diary ini tentang perjuangan ku tahap demi 
tahap. 
Ini lah kisah ku(: 


_ salam manis, Nadin aggraini_ 


KKK 


Aku terdiam duduk didepan meja belajar. Sudah satu 
setengah jam berlalu, dan yang ku kulakukan hanya terus 
melamun dengan earphone 

Yang menyumbat telinga, dengan ipod tua. 


Sembari lagu mengalun, aku menatap sebuah diary yang 
tergeletak yang berada diatas meja belajar. 


Sebuah buku perjuangan kakak ku, dengan berjudul ' Diary 
ku' yang kakakku tulis sendiri dengan pena hitam. 


Saat membuka halaman demi halamanya, aku menangis. 
Menangis karena penderitaan dan perjuangan kakakku 
selama ini. 


Sekarang, akan ku ceritakan perjuangan kakakku. 
Bernostalgia sedikit mungkin tidak masalah. 


Walaupun sedih. 
Story written by @Gresindaa_ 
Pejuang Acne 


Pagi pagi buta Nadin dikejutkan dengan gedoran pintu 
kamarnya yang sangat keras. Siapa lagi kalau bukan Siska 


mamanya. 
Dor dorr dorrr 


Nadin yang mendengar itu langsung terlonjak kaget dan 
segera membuka pintu nya. 


"Kamu ini, Lihat ini sekarang udah jam 05.00 pagi, kamu 
belum buat sarapan dan bersihin rumah!" 


"Iya ma, maaf in Nadin." jawab Nadin sambil menunduk. 


Siska berbalik badan hendak pergi namun dia melirik Nadin 
dan berkata "oh ya, nanti pulang sekolah langsung pulang 
kerumah, jangan keluyuran!" lalu ia melenggang pergi 
begitu saja. 


Nadin yang sudah terbiasa Seperti itu hanya menghela 
nafas, lalu dia segera bergegas melakukan apa yang disuruh 
mamanya 


KKK 


Setelah selesai membersihkan rumah dan membuat 
sarapan, Nadin segera bergegas ganti pakaian dan mandi 
untuk pergi kesekolah. 


Setelah selesai mandi dan menyiapkan buku pelajaran 
untuk hari ini, Nadin langsung bergegas turun kebawah. 


Tiba tiba Nadin dikejutkan oleh adiknya. 
"Hei lo! mana pr gue udah lo buat belum!" tanya Nafisya 


"M-maaf Naf, aku lupa buat pr kamu." jawab Nadin sambil 
menunduk 


"Astagaaa, kan udah gue bilang jangan sampe lupa!hari ini 
pr nya dikumpul!" ujar Nafisya 


"M-maaf Naf, nanti aku buatkan" ujar Nadin 
"Ada apa ini ribut ribut?!" ujar papa nya 


"Ini lo pa Nadin, kan udah Nafisya bilang jangan lupa buat 
pr Nafisya, soalnya hari ini pr Nafisya dikumpul" 


"Nadin! Kamu ini mau papa hukum?!" ujar papa nya 
"Ja-jJangan pa, nanti Nadin buatkan pr Nafisya" 


"Udah terlambat! sekarang udah jam 07.00 pagi!. Gue mau 
berangkat, nanti gue terlambat kesekolah cuman nunggu in 
lo buat pr gue." ujar Nafisya 


"Udah-udah gak usah ribut, Nafisya kamu turun dan 
sarapan." ujar papanya 


"Udah gak mood pa!" ujar Nafisya lalu pergi turun kebawah 
"Dan kamu Nadin, kalau kamu lakukan lagi seperti ini lihat 
akibatnya nanti." ujar papanya lalu pergi meninggalkan 
Nadin sendiriaan 


Dikit lagi air mataku hampir jatuh, Nadin kamu harus kuat 
jangan nangis. lebih baik aku pergi kesekolah udah jam 
07.10. batin Nadin 


"Selamat pagi ma" ujar Nafisya 
"Pagi Naf" ujar mamanya 
"Ma aku berangkat kesekolah dulu ya" ujar Nafisya 


"Eh sarapan dulu Naf" ujar mamanya 


"Udah Gak mood ma" ujar Nafisya lalu pergi 
"Oh yaudah, hati-hati ya Naf" ujar mamanya 


KKK 


Gadis berkucir dua dengan Memakai masker itu berjalan 
ceria memasuki SMA pelita jaya. Dengan memeluk erat tiga 
buku paket yang selalau setia ia dekap didepan dada nya. 


"Woy jepu (jelek cupu)". 


Nadin berbalik Dengan kerutan yang terpancar dikeningnya. 
Mata jernih Itu menatap tanya pada cowok jangkung 
didepan. 


"Gak usah pakek masker juga kali, gue udah tau lo itu jelek 
dan jerawatan." ujar aldo 


"Eww wajah nya jelek amat, pengen muntah gue lihat wajah 
nya" ujar seseorang 


Nadin mengehela nafas dan pergi menjauh dari mereka, 
Nadin udah terbiasa dengan cacian seperti itu. 


"Woy jepu, mana janji lo?" tanya zidan 


Nadin pun langsung berbalik badan dan mencari tau arah 
asal suara nya. 


"Janji apa?" jawab Nadin 
"Tugas biologi gue udah belum?" tanya Zidan 


Nadin langsung membuka tas ransel hitam nya, mencari 
sesuatu dan kemudian mengeluarkan buku bersampul biru 
tua itu 


"Ok thanks" ujar Zidan 
"Hmmm" ujar Nadin 


Emang Zidan Beda kelas dengan Nadin tapi dia suka 
membuatnya jadi babu dia dari menyuruh nyuruh dan hal 
lainnya. 


"Hay kak Zidan." Sapa seseorang 
"Hay Nafiysa." 


Nafisya menatap Nadin rendah, dan membuat Nadin buru 
buru menatap yang lain. 


"Si jepu ini pacar kakak?" tanya Nafisya 


Zidan terkejut. "Gila gue pacaran dengan jepu, dia babu 
gue." 


"Baguslah." Ini gue mau bilang kakak dipanggil keruang 
osis. ujar Nafisya 


"Kenapa gue dipanggil? Tanya Zidan 
"Gak tau" ujar Nafisya sambil pergi dari sana 


"Oh ok makasih Naf" teriak Zidan lalu pergi menuju ruang 
osis 


Lalu Nadin langsung pergi kekelas nya 


Setiba di kelas Nadin terkejut karena di meja nya ada 
banyak coretan, coretan mencaci dia. Nadin mengehela 
nafas dan langsung membersihkan coretan di meja nya, 
emang coretan nya ada yang bisa 

hilang ada yang gak bisa dihilang ih. 


Lalu guru biologi masuk kekelas dan Nadin langsung 
bergegas duduk dan merapikan meja, dan kursinya. 


Dan semua murid mengikut ih pelajaran dengan baik dan 
tertib. 


KKK 
Kiiiinggg kriiiinggg 


Bel istirahat pun berbunyi, murid murid lainnya bergegas ke 
kantin untuk membeli makanan dan minuman. 


Tapi sebaliknya Nadin hanya duduk dikelas sambil membaca 
buku, karena dia gak dikasih uang jajan. Papanya cuman 
membayar uang sekolah nya Saja. 


Nadin gak punya teman disekolah karena kalau ada orang 
yang mau berteman dengan Nadin, dia harus menerima 
Cacian dari orang orang. 


Bbyyyuuurrr 


Tiba tiba ada laki laki yang menumpahkan minuman nya ke 
seragam nadin 


Aku pun spontan langsung berdiri dan melihat siapa yang 
menumpahkan minumannya ke aku. 


"maaf-maaf." ujar lelaki itu 


Aku pun hanya menghela nafas dan langsung pergi ketoilet 
untuk 
membersihkan seragam aku. 


Laki-laki itu adalah Alex, ia kapten basket dan anak pemilik 
sekolah ini. 


Setelah berada didalam toilet, aku membersihkan tumpahan 
minuman di seragam aku. tiba tiba air mataku jatuh, 
"kenapa aku diperlakukan seperti ini apa salah aku." Lalu 
aku menatap kaca dan melepaskan masker, dan kenapa 
jerawat ini gak hilang hilang udah 5 tahunn. 


Tiba tiba ada cowok langsung masuk kedalam toilet "egh 
kenapa lo nangis?" ujar Alex 


Aku pun langsung menghapus air mata ku dan memakai 
masker 


"Eh kamu ngapain disini, mau ngintip. Nadin pun langsung 
menarik laki laki itu untuk keluar dari toilet cewek" 


"Egh jaga mulut lo siapa juga mau ngintip ih lo" ucap Alex 
"Teruss ngapain?" tanya Nadin 


"Gue tadi lewat didepan toilet cewek, teruss gue denger ada 
yang nangis, terus gue langsung masuk aja." jawab Alex 


"Lo kenapa nangis? apa gara gara gue gak sengaja 
numpahin minuman gue tadi? Kan gue udah minta maaf." 
tanya Alex 

"Oh, gak gue gak apa-apa." jawab Nadin 

"Seriuss lo?" tanya Alex 


"Iya" jawab Nadin 


"Oh, ok jangan nangis lagi ya" ujar Alex sambil 
menunjukkan smile nya dan lalu pergi dari sana 


Tiba-tiba Nadin terkejut, "kok dia jadi baik sama aku?" 


KKK 


Jangan lupa vote dan coment! 
Babay, 


28 agustus 2020 


-PEJUANG ACNE 2 


KKK 


"Hay guys, maaf ya gue terlambat tadi ada urusan 
sebentar." ujar Nafisya 


"Oh ok gak papa" jawab Nabila 
"Lo pesan itu makanan" jawab Rani 
"Males rame bener, tapi gu laper" ujar Nafisya 


Tiba-tiba Nafisya melihat Nadin ada diujung kantin, dan 
Nafisya pun mendapatkan ide 


‘Woy jepu, sini bentar!" teriak Nafisya 


Aku pun langsung mencari arah suara dan ternyata Nafisya, 
aku langsung menuju ketempat duduk Nafisya 


"Iya Naf?" tanya Nadin 


"Itu lo pesan ih gue makanan, soalnya rame bener. bakso 
dan jus jeruk, GPL" ujar Nafisya 


"Iya Naf, tapi uangnya?" ujar Nadin sambil pergi dari sana 
"Makek uang lo!" ucap Nafisya 

"Tapi, aku gak ada uang" ucap Nadin 

"Udah jepu gak ada uang lagi. Nih uangnya" ucap Nafisya 


langsung melempar uangnya dan Nadin pun terpaksa 
memungut uang itu 


Ketika Nafisya menunggu Nadin memesan makanan dan 
minuman nya, tiba tiba ada keramaian di ujung kantin 


"Ran, Nab. itu disana kenapa rame rame?" tanya Nafisya 
"Gak tau, mungkin ada pengumuman gak jelas" jawab Rani 


"Hmmm ok, eh btw kalian sudah pr fisika belum?" tanya 
Nafisya 


"Sudah" jawab Nabila 


"Tumben lo sudah buat pr" ujar Rani sambil memainkan 
ponsel nya 


"Iya lah nama nya Nabila gitu Iho" ujar Nabila 

"Songong lo" ujar Rani 

"Nanti lihat ya pr lo, gue belum" ujar mereka berdua 

"Iya iya" ujar Nabila lalu meminum minumannya 
Makanan dan minuman untuk Nafisya pun sudah sampai 
"Lo lama bener sih, gue udah lapar!" ujar Nafisya 


"M-maaf tadi rame jadi mau ngantri dulu" jawab Nadin 
sambil menunduk 


"Iya ya, lo pergi sana gue lihat muka lo mau muntah gue!" 
ujar Nafisya 


Tiba tiba ketika nadin hendak pergi dari sana kaki nadin 
terkilir dan Nadin pun terjatuh 


"Hahahaha, mampuss lo!" ujar Nafisya sambil ketawa. 


Seisi kantin melihat perlakuan Nadin, dan membuat mereka 
tertawa gak berhenti henti 


Nadin hanya menghela nafas, dan ketika mau berdiri 
Kakinya sakit 


"Berdiri," ujar Alex mengulurkan tangan nya. 


Aku pun terkejut tiba tiba ada cowok yang mengulurkan 
tangan 


Ketika aku melihat keatas ternyata Alex cowok yang tadi 


Aku pun langsung berdiri dengan hati hati, "gak usah nanti 
kamu jijik sama aku" ujar Nadin 


"Halahhh, lo gak usah seperti itu, kita kan sesama manusia, 
gak usah saling jijik" ujar Alex 


"Eh kalian! Ada orang jatuh bukannya dibantuin malah 
ketawa, kalian gak ada rasa manusiawi?!" ujar Alex. 


Seisi kantin pun terdiam 


"Ayo kita pergi dari sini" ujar Alex sambil menarik tangan 
nadin dan pergi dari sana 


"Siapa sih cowok itu? ganggu pertunjukan yang bagus aja" 
ujar Nafisya 


"Itu lo, kakak kelas kita kapten basket dan anak pemilik 
sekolah ini" ujar Rani 


"Ohhh, ganteng juga cowok itu" batin Nafisya sambil 
senyum senyum. 


KKK 


"Eh lo kenapa tadi jatuh dikantin?" tanya Alex 
"Oh gak papa tadi cuman kaki aku terkilir" jawab Nadin 


"Mana? Jangan didiamin nanti nambah parah itu kaki nya" 
ujar Alex sambil mengambil minyak kayu putih didalam 
saku nya 


"Eh kamu mau ngapain?" tanya Nadin 


"Udah lo diam saja" jawab Alex sambil mengambil kaki 
kanan nadin dan menaruk nya di pangkuan nya 


Krakk krakkk 

"Awww sakit bego!" ujar Nadin 

"maaf sengaja" ujar Alex sambil menunjukan smile nya 

"Ini coba lo berdiri" ujar Alex 

Aku pun langsung berdiri 

"Eh udah mendingan, udah gak terlalu sakit lagi" ujar Nadin 


"Kan udah gak sakit lagi, ini lo bawa aja minyak kayu putih 
nya nanti kalau sakit lo kasih lagi" ujar Alex 


"Ma-makasih ya" ujar Nadin sambil menunduk 
"Egh lo bilang apa gak kendengaran" ujar Alex 
"Makasih ya" ujar Nadin 

"Hmmm iya" ujar Alex 


"Egh btw kenapa lo gak berobat? itu muka lo banyak bener 
jerawat nya" ujar Alex 


"Bagaimana mau berobat uang aja gak ada, setiap aku 
minta uang kepapa malah dimarahin" batin Nadin 


"Gak, gak usah nanti hilang sendiri juga nih jerawat" ujar 
Nadin 


"Eh. Gak boleh di diamin! Nanti nambah parah jerawatnya," 
ujar Alex. 


"aku mau kekelas dulu, sekali lagi makasih ya" ujar Nadin 
langsung pergi dari sana 


"Woy! Gue belum selesai bicara." Teriak Alex spontan 
langsung berdiri 


daa 
Kriiiinggg kriiiinggg 


Bel pulang pun berbunyi, aku langsung membersihkan buku 
buku untuk dimasukkan ke ransel ku 


Dan aku langsung pergi melewati lorong sekolah, seketika 
aku melihat jam tangan ku sudah jam 14.00. Aku pun 
langsung cepat cepat untuk pergi bekerja. 


Oh iya aku bekerja dikedai bik eem, bik eem sangat baik 
kepadaku, aku diperlakukan seperti anak nya sendiri. Aku 
bekerja untuk berobat muka ku, karena papa ku cuman 
membayari uang sekolah ku saja. 


KKK 


Aku sudah sampai di kedai bik Eem, yang gak terlalu ramai 
dan juga gak terlalu sepi. 


"Hay bik Eem" ujar Nadin 


"Hay nak Nadin" ujar bik Eem 

"Egh kok kamu pucat nak?" tanya bik Eem 

"Heheh. iya bik, belum makan dari pagi tadi" ucap Nadin 
"Sana makan dulu nanti kamu sakit" ujar bik Eem 

"Iya bik" ujar Nadin 

"Bik aku kebelakang dulu ya" ujar Nadin 

"Iya" ujar bik Eem 


Aku pun kebalakang dan makan makanan yang aku beli 
dipinggir jalan, pas mau berangkat menuju ke kedai bik 
Eem. Aku punya uang sedikit pas lah untuk membeli roti 
dan minum. 


Kringg kringg 
Seseorang datang beramai ramai memasuki kedai bik Eem 


Nadin pun langsung ke depan untuk melayankan, soalnya 
Nadin di bagian melayankan dan nyuci piring. 


"Mau mesan apa?" tanya Nadin 
"Egh lo?" ujar Alex 


Nadin terkejut ketika yang dia lihat adalah Alex, Zidan, 
Angga, dan Aldo, teman sekolahnya 


"Lo kerja sini?" ujar Aldo 


"Iya" ujar Nadin 


"Ohh, kita pergi aja dari sini jijik gue lihat wajah nya" ujar 
Zidan 


"Iya kita pindah aja jijik gue lihat wajah nya bisa muntah 
gue" ujar Angga 


"Ada apa ini ribut ribut?!" tanya bik Eem 


"Siapa tadi yang bilang jijik lihat muka Nadin?" tanya bik 
Eem 


Mereka semua terdiam 


"Eh kalian itu gak boleh menjelek jelekkan orang, kan kita 
tidak tau beberapa tahun kemudian entah entah Nadin akan 
jadi cantik, jadi kalian itu diajarkan gak sama orang tua 
kalian saling menghargai dan saling gak boleh mencaci 
hah?!" Ujar bik Eem 


"Kalau kalian mau cari ribut disini kalian pergi saja dari 
sini!" ujar bik Eem 


"Yaelah, kami juga mau pergi. gak sudi makan disini," ujar 
Angga 


Mereka semua pun pergi dari kedai bik Eem. 


"Bik udah gak papa gak usah diladeni mereka, maaf ya gara 
gara aku 
mereka gak jadi beli disini." ujar Nadin 


"Iya gak papa, kamu kenal sama mereka nak nadin?" Ujar 
bik Eem 


"E-enggak kok bik" ujar Nadin 


"Maaf ya bik Nadin terlanjur berbohong karena takutnya 
nanti bik Eem khawatir dengan Nadin" batin Nadin 


"Oh ok, itu kamu layani pembeli yang lain" ujar bik Eem 
"Iya bik" ujar Nadin 


"Egh btw si jepu itu kok kerja disana ya? emang nya orang 
tua nya mana?" ujar Angga 


"Ini gue kan osis, pas gue lihat data data siswa siswi 
disekolah, nama orang tua nya Nadin dan Nafisya sama" 
ujar Zidan 


"Beneran?" ujar Alex 


"Egh Nafisya itu siapa, gue gak pernah denger tu nama?" 
tanya Aldo 


"Ini, adek kelas kita kelas XI IPA 1" jawab Zidan 
"Ohh, mungkin mereka saudara" ujar Aldo 


"Gak mungkin, gue lihat Nafisya dan Nadin gak ada aura 
persaudaraan" ujar Alex 


"Mungkin Nafisya gak mau punya kakak yang jelek, cupu, 
dan jerawatan, jadi dia menyembunyikan ini dari kita 
semua, kan spontan Nafisya cantik dan seksi" ujar Angga 


"Mungkin" ujar Alex 


"Yaudah ngapain juga kita ngomong ih sih jepu itu. Lebih 
baik kita cari kedai yang lain gue lapar" ujar Alex 


KKK 
Aku melihat jam di tanganku udah menunjukkan pukul 


17.00 sore, aku langsung bergegas pulang dan berpamitan 
kepada bik Eem 


Setelah sampai dirumah, aku terkejut ketika mama ku sudah 
ada didepan pintu rumah. 


"Kamu dari mana aja jam begini baru pulang?!" ujar mama 
nya 


"M-maaf ma tadi Na- 
Plakk! 


Tiba tiba jawaban ku terpotong ketika mama langsung 
menamparku. 


Nadin pun langsung memegang wajah nya, dan Nadin 
meringis kesakitan. Tambah lagi tepat di jerawat ku yang 
sakit. 


"Kamu ini. kalau gak diberi pelajaran gak akan nurut!" ujar 
mama nya 


"M-maaf ma Nadin gak akan ulangi lagi" Jawab Nadin sambil 
menunduk 


"cepat masuk kamu, bersihin rumah!" ujar mama nya 
"I-iya ma" ujar Nadin 
Lalu mama nya Nadin melenggang pergi masuk kedalam 


Aku hanya pasrah dan langsung melakukan yang disuruh 
mamaku. Saat aku mau masuk, tiba tiba wajah ku sakit gara 
gara di tampar oleh mama ku tadi. tambah lagi pas 
dijerawat, aku ingin sekali menangis kencang sekencang 
nya, tapi aku harus semangat. apa mungkin gara gara 
jerawat ini, aku dibenci sama orang tua ku? Kalau benar aku 
harus bekerja keras dan perawatan wajah dan berdoa. Biar 
papa dan mama ku gak malu punya anak seperti aku. 


29 agustus 2020 


To be continued.... 


-PEJUANG ACNE 3 


KKK 


Jam menunjukkan pukul 19.00. Nadin baru saja selesai 
mencuci piring. Keinginan nya sekarang hanya beristirahat 
sebentar. Pasalnya pulang sekolah tadi dia belum sempat 
istirahat. Aku pun pergi keatas, kekamar ku untuk 
beristirahat. 


Aku langsung kekamar mandi setelah mandi aku 
merebahkan badan ku kekasur yang selalu menemaniku 


Aku teringat sesuatu, aku langsung berdiri dari tempat 
tidurku dan menuju meja belajar, mengambil buku diary ku 
di rak buku, dan menulis sesuatu. 


"Dear diary" 


Hari ini mama menampar ku tepat diwajah ku, karena aku 
pulang terlambat tapi aku pulang terlambat karena aku 
bekerja untuk mengobati mukaku, Aku sangat sedih kenapa 
aku tidak disayang sama orang tua ku, apa aku bukan anak 
mereka? Apakah aku anak pungut? Karena aku beda sendiri 
aku jelek dan berjerawatan. Sedangkan adik ku cantik. Ya 
tuhan semoga papa dan mamaku gak membenci ku lagi, 
dan menyayangi ku seperti menyayangi adik ku, kumohon 
tuhan of )o. 


Ting! 
Tiba tiba ponsel Nadin berbunyi 
la langsung mengecek ponselnya. 


O82200xxxx 


Hai 

Ini siapa ya? 

Gue Alex 

Oh, kamu dapat nomor aku dari mana? 


Kepo lo. Gak usah banyak tanya simpen nomor gue Alex 
devano 


lya lya 


dak 


Alex termenung dikamar nya sekarang. la tidak habis pikir 
kenapa gue bersikap begini dengan Nadin. Orang orang 
benci sekali dengan Nadin, kok gue gak bisa benci dengan 
si jepu itu. Apakah gue suka sama sih jepu itu?. 


"Aisss. Kenapa gue mikirin si jepu itu sih, lebih baik gue 
tidur." 


KKK 


Jam 07.00 pagi aku menunggu angkot dihalte sudah 
setengah jam gak ada satu pun angkot yang lewat. 


Tinn! Tinn! 


Aku terkejut ketika ada orang yang memakai helm fuce dan 
motor ninja berwarna hitam merah disamping ku. 


"Egh lo ngapain ada disini?" 


Ketika cowok itu membuka helm fuce, aku langsung terkejut 
karena cowok itu adalah Alex. 


"Nunggu ih angkot lah" ujar Nadin 


"Lo gak akan dapat angkot, soalnya ada perbaikan jalan jadi 
roda 4 gak bisa lewat sini." ujar Alex 


"Jadi aku bagaimana nih. udah jam 07.05, nanti bisa 
terlambat." ujar Nadin 


"Berangkat Sama gue aja" ujar Alex 


"Mau nya menolak, tapi ini udah siang, bisa-bisa gerbang 
ditutup" batin Nadin 


"Beneran nih?" ucap Nadin 
"Iya ayo cepet naik, katanya gak mau terlambat" ujar Alex 
Aku langsung naik dan berangkat sama Alex 


KKK 


Saat tiba diparkiran, semua orang menatap aku dengan 
tatapan gak suka atau tatapan sinis. 


Aku langsung turun dari motor dan menghiraukan mereka 


Saat Alex melihat kelakuan Nadin gugup, Alex hanya 
senyum senyum. 


"Sans aja kali" ujar Alex 
"Apaan nih cewek ganjen amat" 


"Bisa bisa nya dia jalan dengan alex. gak ngaca tu anak 
jelek, cupu, beda dengan alex ganteng, dan dermawan. 


"Int nih kalau jalan dengan sih bintang sekolah. bisa-bisa 
jadi bahan omongan," batin Nadin 


Kami pun langsung berjalan merobos kerumunan. 
KKK 
"Nadin kok kamu bisa terlambat?!" tanya pak Adi 


"Kok cuman Nadin yang ditanya, pak? Saya gak nih?" ujar 
Alex. 


"Kalau kamu gak usah ditanya, kamu udah sering 
terlambat" ujar pak Adi 


"Ini pasti kamu ya Alex, yang ngajak Nadin ikut ikutan 
terlambat?!" ucap pak Adi 


"Egh, gak kok pak" ujar Nadin 
"Teruss?" ujar pak Adi 


"Begini pak tadi kan saya nunggu in angkot tapi sudah 
setengah jam gak ada angkot yang lewat, terus tadi ada 
Alex kata Alex jalan lagi ada perbaikan, roda 4 gak bisa 
lewat. Jadi saya berangkat bareng Alex." 


"Denger tu pak, jangan asal nuduh aja" ujar Alex 
"Jaga omongan mu, mau saya hukum kamu?" ujar pak Adi 
“Y-jangan dong pak" ujar Alex 


"udah kalian masuk sana, kalian udah setengah jam 
melewatkan pelajaran" ujar pak Adi 


"Ok pak" jawab mereka berdua 


KKK 


Kriiiingg kriiiingg 


Bel istirahat berbunyi Nadin langsung pergi ke taman 
belakang sekolah. 


aku duduk di kursi panjang paling ujung di taman aku 
melamun dan menangis, "aku lelah ya tuhan bolehkah aku 
istirahat." ucap Nadin 


"Woy! ul 


Aku langsung menoleh dan ternyata cowok itu lagi, siapa 
kalau bukan dia Alex. 


"Kenapa sih lo setiap gue lihat lo nangis terus" ujar Alex 
"Hmmm gak papa" ujar Nadin 

"Ceritain sama gue." ujar Alex 

Tiba tiba nadin berbicara. 


"Aku dilahirkan dengan keluarga yang harmonis tapi 
dibesarkan dengan kebencian" ucap Nadin 


"Maksud lo?" ujar Alex 

"Eh lupain aja gak penting juga" ujar Nadin 
"Aku pergi dulu ya" ujar Nadin 

"Aneh tu anak" ujar Alex 

kak 

"Naf, besok lo datang sama siapa?" Tanya Nabila 


Memang tadi ada pengumuman bahwa besok ada acara 
tahunan yaitu night festival. Jadi sekolah hari ini dibebaskan 


asal mereka tetap sekolah. Dan besok sekolah diliburkan 
untuk persiapan hari H. 


"Gak tau" jawab Nafisya 
"Sama kita aja" ujar Rani 
"Ok" ujar Nafisya 


KKK 


Saat aku duduk dipinggir lapangan basket, tiba tiba ada 
seseorang datang menghampiri ku. 


"Lo lagi ngapain?" tanya cowok itu 
"Kamu gak punya mata?" ujar Nadin 


Cowok dengan alis tebal, kulit sawo matang, hidung 
mancung dan memakai baju kaos basket mendengus "lo 
punya waktu gak? Gue mau ngomong" ujar Alex 


"Iya, Ngomong aja," ujar Nadin 


Alex yang berdiri tegak sekarang mengubah posisi menjadi 
duduk "gue mau ngomong tentang night festival besok 
malam" ujar Alex 


"Iya kenapa?" tanya Nadin 

"Lo dateng sama siapa?" tanya Alex sedikit canggung 
"Hah? Ngapaian dia tanyai soal itu" batin Nadin 

"Aku gak dateng" jawab Nadin 


"Kenapa?" ujar Alex 


"Gak papa" ujar Nadin 

"Kalau lo dateng, Gimana kalo lo pergi sama gue?" ujar Alex 
"Eh, serius?" ujar Nadin 

"Iyalah, gue mana pernah bercanda" ujar Alex 


"Aneh banget, kok kamu mau pergi sama aku. kan aku gak 
cantik nanti kamu malu" ujar Nadin 


"Ngapain malu, lo kan punya make up terus lo dandan 
cantik cantik" ujar Alex 


"Tapi..., aku gak punya make up dan gaun untuk pergi" ujar 
Nadin sambil menunduk 


"Jadi itu alasan kamu gak dateng?" ujar Alex 

"I-iya" ujar Nadin sambil menunduk 

"Ok, habis pulang sekolah kita ke mall belanja" ujar Alex 
"Eh gak usah aku gak punya uang" ujar Nadin 

"Tenang gue yang bayarin" ujar Alex 

"Ok gimana tawaran gue tadi?" tanya Alex 

"I-iya" jawab Nadin sambil menunduk 


"OK, gue tunggu lo digerbang habis pulang sekolah" ujar 
Alex 


KKK 


Hay guys jangan lupa vote dan coment ya:) 
Babay, 


31 agustus 2020 


-PEJUANG ACNE 4 


Selamat membaca 


"Hay guys, bagaimana pulang sekolah nanti kita ke mall." 
ujar Nafisya 


"Ngapain ke mall?" tanya Rani 


"Belanja, kita kan ada acara night festival besok malam" ujar 
Nafisya 


"Iya gue setuju, kebetulan gue lagi gak ada gaun yang 
cocok buat acara besok" ujar Nabila 


"Ok sip, kalau lo gimana ran?" tanya Nafisya 
"Yaa, kalau gue sih ikut ikut aja" jawab Rani 
"Ok, jadi semuanya setuju" ujar Nafisya 

"Eh guys, gue pegi dulu bentar ya" ucap Rani 
"Eh lo mau kemana?" tanya Nafisya 


"Biasa lah. lagi mau ketemuan sama doi nya, mereka kan 
baru pacaran" jawab Nabila 


"Eh Rani, lo pacaran dengan Siapa?" tanya Nafisya 
"Itu kakak kelas kita, Zidan" jawab Nabila 


"Whattt?! lo pacaran sama Zidan kakak kelas kita?!" ujar 
Nafisya 


"Hehe iya. maaf ya gue gak sempet beri tahu lo Naf," ujar 
Rani 


"Kapan kalian jadian?!" ujar Nafisya 
"Baru dua hari yang lalu" ujar Rani 
"Cerita in dong gimana dia nembak lo?" ujar Nafisya 


"Gini cerita nya, gue sama Zidan kan lagi chatingan di line, 
nah terus dia ngajak ketemuan di taman, dan gue mau 
terima tawaran dia untuk ketemuan di taman. terus pas gue 
dateng, ternyata dia udah nunggu in gue di taman terus 
ditangan nya itu ada Buket bunga dan boneka bear, egh 
tapi boneka nya itu yang besar Iho." Ujar Rani 


"Wow" ujar Nabila 

"Terus terus gimana?" ujar Nafisya 

"Jadi pas gue ada di samping nya tiba- tiba dia duduk 
jongkok didepan gue, terus dia bilang, lo mau gak jadi pacar 
gue? Yah gue sih langsung tekejut tiba tiba dia bilang 
begitu. terus yang paling gue gugup. kami jadi pusat 
tontonan ditaman ada yang bilang terima terima dan ada 
juga yang bilang enak banget tu cewek." 

"Terus gimana lo terima gak?" ujar Nafisya 

"Iya gue terima" ujar Rani 


"Eh lo tau gak. Zidan kan fakboy, kok lo mau aja dengan 
dia?" ujar Nafisya 


"Iya emang fakboy, tapi kata nya dia gak akan selingkuh 
dari gue" ujar Rani 


"Oh ok, Tapi lo itu harus jaga-jaga" ujar Nabila 


"Haha iya" ujar Rani 


"Sudah ya, gue mau nemui bebeb gue" ujar Rani 
"Iya iya sana gak usah balik lagi" ujar Nabila 


"Awas nanti lo kangen" ujar Rani melenggang pergi dari 
sana 


"Njiirrr" ujar Nabila 

KKK 

"Eh lex, lo datang gak keacara besok malam?" tanya Aldo 
"Pasti dong" jawab Alex dengan semangat 


"Njiirr tumben lo dateng, biasanya lo gak dateng acara 
gituan" ujar Aldo 


"Yaa mau aja gitu" ujar Alex 


"Eh ngomong ngomong nanti pulang sekolah kita ke cafe 
yuk, ngopi gitu" ujar Angga 


"Ngapain ke cafe cuman minum kopi. enakan ke restoran 
makan spageti, burger, bakso" ujar Aldo 


"Lo laper apa ngidam?, banyak bener" ujar Angga 
"Canda doang" ujar Aldo 

"Eh zidan kemana?" tanya Angga 

"Biasa lagi pacaran" jawab Aldo 


"Eh sejak kapan dia pacaran? perasaaan gue dia jomblo 
teruss." ujar Alex 


"Dia gak jomblo lagi bree, dia udah pacaran dengan rani 
adek kelas kita." ujar Aldo 


"Hmm" ujar Alex 


"Jadi gimana mau gak ke cafe nanti? Entar gue telpon 
Zidan." ujar Angga 


"Eh gue gak jadi" ucap Alex 
"Kenapa?" tanya Angga 

"Gue ke mall" jawab Alex 
"Ngapain lo ke mall?" tanya Aldo 
"Belanja lah" ujar Alex 

"Dengan siapa?" tanya Angga 
"Dengan si jepu" jawab Alex 


"Hah?! gue gak salah denger nih, lo ke mall bareng jepu?" 
Ujar Angga 


"Eh lo, selera nya bawah amat" ujar Aldo 


"Diem lo semua! Terserah gue lah, gue mau jalan sama 
siapa" ujar Alex 


"Njjiirrr gak usah nge gas kali" ujar Angga 

"Eh gue mau cerita nih, kenapa semua orang benci banget 
sama si jepu, tapi gue gak benci dengan sih jepu. gue 
merasa nyaman gitu sama dia" ujar Alex 


"Ini mah, tanda tanda cintaa" ujar Aldo 


"Jadi Gue suka gitu dengan sih jepu? Ujar alex 
"Iya" ujar Aldo 
Kriiiing kriiiingg 


Bel masuk berbunyi dan siswa siswi bersiap siap untuk 
belajar 


Oh ya Alex,Zidan,Aldo, dan Angga mereka kelas XII IPA 3. 


KKK 


Didalam kelas XII IPA 2, Nadin hanya duduk diam karena di 
kelas gak ada yang mau berteman dengan dia. 


Tiba tiba guru mereka datang untuk memulai pelajaran 


Siswa siswi pun langsung berlari lari menuju ke bangku 
mereka 


"Anak anak, sekarang kita kerja kelompok ya" ujar ibu Melan 
"Iya bu" ujar siswa 
"Ibu bagi 3 kelompok" ujar ibu Melan 


Kelompok 1 
1. Dea 

2. lasya 

3. Intan 

4. Zaki 

5. Tomi 


Kelompok 2 
1. Marvel 
2. Rahma 


3. Nadin 
4. Meitha 


Kelompok 3 
1. Freety 

2. Laura 

3. Mentari 
4, Rayhan 
5. Jaka 


"Ok semua nya udah dapat kelompok, jadi tugas kita cari 
jawaban soal dibuku hal 20-35" ujar ibu Melan 


"Buu banyak bener itu soalnya 35 essay" ujar seseorang 


"Udah gak usah banyak protes, sekarang kerjaih!" ujar ibu 
Melan 


"Ok buu" ujar siswa siswi 


"Woy jepu! Lo kerjaih tu soal, jangan sampe salah!" ujar 
Meitha 


"Ini nih kalau kerja kelompok pasti aku yang ngerjai, dan 
mereka santay santay aja" batin Nadin 


"ya" ujar Nadin 
45 menit kemudian. 
Kriiiingg kriiingg 


"Ok anak anak soal nya silahkan dikumpul, ini sudah mau 
pulang" ujar ibu Melan 


"Eh jepu udah belum?!" tanya Marvel 


"Iya udah" jawab Nadin 


"Sini gue buat nama anggota nya" ujar Rahma 
"Buat nama sih jepu dengan pena merah" ujar Marvel 


"Eh kok aku dikasih pena merah? Kan aku yang buat." ujar 
Nadin 


"Gak usah banyak protes lo jepu! terserah kita dong yang 
nentu kan siapa yang dapat nilai merah" ujar Rahma 


"Dan ini nih yang aku gak suka, aku yang buat malah aku 
yang kasih nilai merah" batin Nadin 


"Anak anak sekarang cepat kumpulkan tugas kalian" ujar 
ibu Melan 


"Iya bu" ujar siswa 
5 menit kemudian setelah mengecek tugas 
"Eh kok nadin dikasih merah?" tanya ibu Melan 


"Iya bu. soalnya Nadin gak kerja kan, dia malah santay 
santay aja" jawab Meitha 


"Nadin kamu maju kedepan!" ujar ibu Melan 
"Iya bu" ujar Nadin 
"Kenapa kamu gak bantu ngerjai soalnya?" tanya ibu Melan 


"Gak kok bu. lihat aja nih buku aku dengan tugas nya, 
tulisan nya sama dengan tulisan aku" jawab Nadin tiba tiba 
dengan keberanian 


"Oh iya sama" ujar ibu Melan 


"Rahma, Marvel, Meitha maju kedepan!" ujar ibu Melan 


"Kalian kenapa gak ngerjai tugas nya?!" tanya ibu Melan 
"M-maaf bu" jawab mereka bertiga 


"Sekarang kalian ibu hukum bersihkan toilet 20 menit!" ujar 
ibu Melan 


"Bu ini kan mau pu-" ujar Meitha 


"Udah kalian jangan protes! Cepat bersihin toilet" ujar ibu 
Melan 


"Iya-iya bu" ujar mereka berdua 


Ketika mereka mau pergi. bahu Nadin disengol dengan kuat 
oleh Rahma, "awas lo ya!." ujar rahma 


Tapi Nadin membalas nya dengan senyuman. 


Maaf ya cerita nya gak bagus / gak seru, jangan lupa 
vote and coment ya. 


Babay... 


2 september 2020. 


CAST 


Dipart ini gue khususin buat foto castnya yaa. 


1. 


NADIN ANGGRAINI 


photo ini gue sengaja Nadin jerawat nya agak mendingan. 
Entar gue perlihatkan yang lebih buruk dari ini, nanti kalian 
jijik dan nggak sudi baca cerita ini. Jadi gue lihatkan jerawat 
Nadin yang Agak mendingan. Tapi sih di cerita ini jerawat 


2. 
3. 


7. 
8. 


NAFI SYA SAL SABILA 
ALEX DEVANO 


. ZIDAN ANGGARA 


. ANGGA PAHLEVI 


. ALDO KURNIAWAN 


RANI FRANSISKA 
NABILA OLIVIA 


Segitu aja cast nya, semoga suka ya^ ^ 


Sampai ketemua dipart selanjutnya, muachhh 


Bye, see you 


-PEJUANG ACNE 5 


Selamat Membaca 


KKK 


"Setiap orang punya porsinya masing- masing, dia akan 
bahagia pada waktunya. Ingat tak perlu terburu- buru, tidak 
ada yang dipaksa sama, bulan dan matahari punya cara dan 
waktu bersinarnya sendiri-sendiri. Mungkin belum waktunya 
kamu bahagia sekarang, karena tuhan tau kapan kamu 
bahagia." 


"Oh ya, satu lagi. Seberapa banyak orang membencimu, 
pasti masih ada orang yang membutuhkanmu, jangan 
sering meratapi nasib, apalagi menyalahkan takdir tuhan." 


_Nadin anggraini 

kak 

-Digerbang sekolah- 

"Eh Ran lo dijemput?" tanya Nafisya 
"Iya" jawab Rani 

"Kalau lo Nab?" Tanya Nafisya 

"Sama, gue juga dijemput" jawab Nabila 
"Lo Naf, dijemput?" tanya Nabila 

"Iya" jawab Nafisya 


"Nanti ketemuan di rumah Rani, jam 15.00 wib" ujar Nafisya 


"Iya, ok" ujar mereka berdua 

"Itu Nab, jemputan lo udah datang" ujar Rani 
"Oh iya, duluan ya guys" ujar Nabila 

"Ok" ujar mereka berdua 


"Eh ngomong-ngomong, gimana kabar nya lo dengan kak 
Zidan?" tanya Nafisya 


"Yaa begitulah, baik-baik aja" jawab Rani 

"Oh, ok" ujar Nafisya 

"Eh Kak Alex itu ganteng gak?" tanya Nafisya 
"Gantenglah, kenapa lo suka sama dia?" ujar Rani 
"Iya" ujar Nafisya 

"Beneran?!" ujar Rani 

"liyaa" ujar Nafisya 


"Bantu in gue dong, gimana gue bisa pacaran dengan kak 
Alex" ujar Nafisya 


"Hmm, Gimana ya?" ujar Rani 
"Oh iya, lo ada gak no kak Alex?" tanya Rani 
"Gak ada," jawab Nafiya 


"Ini gue ada. gue kasih nomor nya dengan lo, terus lo chatan 
dengan kak Alex. biasanya sih orang pacaran mulai nya dari 
chatingan gitu" ujar Rani 


"Oh ok, Mana? Sini nomor nya," ujar Nafisya 
085377 XXXXXX 

"Ok, thanks ya Ran" ujar Nafisya 

"Iya" ujar Rani 

"Eh itu, jemputan lo udah datang" ujar Nafisya 


"Oh iya. lo barengan sama gue aja pulangnya, gimana? ujar 
Rani 


"Eh gak usah, bentar lagi jemputan gue datang kok" ujar 
Nafisya 


"Oh ok, duluan ya" ujar Rani 
"Ok" uja Nafisya 
5 menit kemudian. 


dari tadi, jemputan Nafisya gak datang-datang. Lalu dia 
menelpon mama nya untuk minta jemput 


"Hallo ma. Nafisya udah pulang sekolah nih, jemput ma" ujar 
nafisya 


"Hallo sayang. maaf ya hari ini mama gak bisa jemput 
kamu, Soalnya mama lagi ada acara perkantoran papa" ujar 
mama nya 


"Kalau papa gimana ma, bisa gak jemput aku?" tanya 
nafisya 


"Gak bisa juga sayang" jawab mama nya 


"Jadi gimana Nafisya mau pulang ma?" ujar nafisa 


"Naik taksi aja ya sayang" ujar mama nya 


"Iya!" ujar Nafisya kesal dan langsung mematikan telpon 
nya 


Ketika Nafisya sibuk dengan ponsel nya, untuk memesan 
taksi online di aplikasi. tiba-tiba Nafisya melihat Alex 
diujung, dekat gerbang sekolah. 

Nafisya pun langsung menuju gerbang sekolah untuk 
menghampiri Alex. 


"Hay kak Alex" sapa Nafisya 

"Hay" sapa Alex 

"Kakak ngapain disini?" tanya Nafisya 
"Lagi nungguih temen" jawab Alex 

"Kalau lo, kenapa belum pulang?" ujar Alex 


"Tadi nya sih nunggu jemputan. eh, ternyata gue gak 
dijemput." ujar Nafisya 


"Boleh barengan gak? pulang nya." ujar Nafisya 
"Hay Lex" sapa seseorang 
"Jepu, lo ngapain disini?" tanya Nafisya 


"Hay Nad. maaf ya Naf gue gak bisa barengan sama lo, 
soalnya gue barengan dengan Nadin" ucap Alex 


"Oh iya gak papa kak" ujar Nafisya 
Tiba-tiba Nafisya melihat Nadin dengan tatapan sinis. 


Nadin pun langsung mengalihkan pandangan nya. 


"Cepetan naik," ujar Alex 
"i-iya" ujar Nadin 

"Duluan ya Naf," ucap Alex 
"I-iya kak" ujar Nafisya 


Ketika mereka mau pergi tiba tiba Nafisya menatap Nadin, 
dan berkata. "awas lo ya!" 


Tiba tiba ada mobil datang mendekati Nafisya, Seketika 
Nafisya pun langsung melihat ponsel nya dan ternyata taksi 
pesanannya. 


"Apakah ini benar dengan mbak Nafisya salsabila?" ujar 
seseorang 


"Iya" ujar Nafisya langsung masuk kedalam mobil. 


KKK 


Saat diatas motor mereka berdua hanya saling diam. Dan 
Alex membuka kesunyiaan dengan berkata 


"Ngomong-ngomong, lo dengan Nafisya saudaraan ya?" 
tanya Alex 


"E-enggak kok" jawab Nadin 
Flashback on 


1 minggu yang lalu. Nafisya dan Nadin bertengkar, karena 
Nadin bilang ke teman dekat nya Nafisya kalau Nafisya dan 
Nadin saudaraan. Seketika, Nafisya Malu punya kakak yang 
jelek dan berjerawat. Jadi Nafisya bilang ke Nadin "Awas lo 
ya kalau lo bilang keteman sekolah gue, kalau kita saudara,| 
o akan tau akibat nya!. 


Jadi Nadin harus tutup mulut tentang mereka bersaudara. 
Flashback of 


"Zidan kan osis, jadi pas Zidan melihat data siswa siswi di 
kantor. kok nama orang tua lo deng-, 


Tiba- tiba perkataan Alex terpotong karena Nadin langsung 
mengalihkan pembicaraan 


"Eh kita mampir dulu ke kedai bik Eem ya, soalnya aku mau 
izin dulu dengan bik Eem hari ini gak kerja" ujar Nadin 


"Ok" ucap Alex 

Dan mereka berdua saling berdiaman lagi. 
xk 

Mereka pun tiba di kedai bik Eem 
"Asalamualaikum bik" sapa Nadin 
"Waalaikumussalam nak Nadin" sapa bik Eem 


"Eh cowok ini kan yang waktu kemaren, cari masalah kan" 
ujar bik Eem 


"I-iya bik," ujar Nadin 


"Tapi bukan dia yang cari masalah, itu temannya bik" ujar 
Nadin 


"Oh iya ya," ujar bik Eem 


"Hay bik, maaf in teman saya yang kemaren ya bik" ujar 
Alex 


"Ok bibik maaf in. tapi kalau kalian cari masalah lagi, bibik 
akan menghukum kalian cuci piring dikedai bibik selama 2 
hari" ujar bik Eem 


"Iya bik" ujar Alex 
"Oh iya, bik hari ini Nadin izin 1 hari nggak kerja ya bik." 
"Kenapa?" tanya bi Eem 


"Mau pergi ke mall bik. untuk persiapan acara night festival, 
besok malam" jawab Nadin 


"Oh ok," ujar bik Eem 

"Makasih ya bik" ujar Nadin 

"Bik kami pergi dulu ya" ujar Nadi 

"Ok nak Nadin, hati-hati ya" ujar bik Eem 

"Iya bik, asalamualaikum" ucap mereka berdua bersamaan 
"Walaikumussalam" ujar bik Eem 


KKK 


Saat Nafisya tiba di rumah, Nafisya langsung memecahkan 
pot bunga di meja ruang tamu dan langsung teriak 
memanggil mamanya. 


"Mama!" ujar Nafisya kesal 
"Ma!" ujar Nafisya kesal 
"Maa!" ujar Nafisya kesal 


"Sepi amat nih rumah" ujar Nafisya kesal 


"Oh iya mama kan lagi diacara perkantoran papa" ujar 
Nafisya 


"kesel, kesel, keesseeellllllll" ucap Nafisya dan langsung 
pergi ke kamarnya 


"Awas lo jepu!" ujar Nafisya langsung merebahkan tubuh 
nya ke kasur 


Ting! 


Tiba-tiba ponsel Nafisya berbunyi, dan Nafisya pun langsung 
melihat ponsel nya. 


Ciwik bar-bar 


Nabila olivia 
Naf lo jadi gak? kita udah berkumpul di rumah Rani nih. 


Rani fransiska 
Woy Naf, lo jadi gak nih? 


Oh iya, gue lupa. tunggu bentar gue siap siap dulu. 


Rani fransiska 
Gimana sih, bisa lupa. Ini udah jam 15.15, kita udah lama 
nunggu ih lo dari tadi. 


Nabila olivia 
Iya nih, udah jamuran gue nunggu th lo. 


Iya iya, tunggu bentar. 
Nafisya pun langsung siap-siap untuk pergi. 


KKK 


Jangan lupa vote dan coment ya. 


Plis banget kasih kritikan dan saran kalian dong 
mengenai cerita ini:) 


Oke deh segitu aja, 


Bye, see you 


-PEJUANG ACNE 6 


“Selamat membaca(=~* “=)* 


"Berusahalah terus menggapai mimpi, jangan menyerah 
ketika gagal. Kegagalan hanyalah keberhasilan yang 
tertunda" 


KKK 


Setelah bersiap-siap, Nafisya langsung pergi kerumah Rani 
dengan mobilnya. 


Setelah sampai dirumah Rani, yang ingin Nafisya dapatkan 
hanyalah ketenangan. Tapi malah sebaliknya yang Nafisya 
dapatkan adalah ocehan temannya, yang membuat Nafisya 
pusing 


"Eh lo lama banget sih, ini udah mau sore" ujar Rani 


"Sabar dong! gue lagi kesal, jangan buat gue kesal lagi." 
ujar Nafisya 


"Eh, emang nya kenapa lo?" ujar Nabila 


"Lupain aja, gimana nih mau berangkat gak?" ujar Nafisya 
ketus 


"Iya ok" ujar mereka berdua langsung naik mobil Nafisya 


KKK 


Alex dan Nadin sudah tiba di mall. Nadin sangat bahagia 
bisa kemall, Selama ini Nadin tidak pernah kemall. 


Karena mama dan papa nya selama ini jalan-jalan hanya 
dengan Nafisya saja. 


"Woy! ngelamun wae" ujar Alex 

"Mau masuk gak? apa lo disini aja." 

"I-iya" ucap Nadin 

Tiba-tiba tangan Nadin dipegang oleh Alex. 

"Biar lo gak hilang" ujar Alex menunjukan smile nya 

Deg! Deg! 

"Eh kenapa nih jantung. gila nih jantung, dipegang cowok 
langsung bunyi. semoga Alex gak dengar nih jantung" batin 


Nadin 


Saat Alex dan Nadin masuk kedalam mall, mereka langsung 
ketempat baju. 


Tiba-tiba mata mereka melihat baju 1 paket couple 
pasangan, ada sepatu,baju gaun, jas dan celana. 


"Ini bagus gaunnya, cocok buat lo" ujar Alex mengambil 
gaun berwarna biru dongker 


"Iya, bagus banget" ujar Nadin dengan bahagia 

"Ini juga bagus, buat kamu" ujar Nadin 

"iya ya, Kalau begitu kita beli baju 1 paket ini aja" ujar Alex 
"Tapi ini mahal bener" ujar Nadin 


"Gak papa, biar kita bisa couple" ujar Alex 


"Oh ok" ujar Nadin 
"Kita kekasir, bayar baju nya" ujar Alex 
"Iya" ujar Nadin 


Tiba-tiba saat mereka menuju kekasir mereka melihat 
Nafisya,Rani, dan Nabila sedang memilih baju gaun. 


"Kita samperin yuk?" tanya Alex 


"E-eh gak usah, entar kemalaman pulang nya. Gara-gara 
Kelamaan ngobrol" jawab Nadin gugup 


"Maaf ya lex, aku takut entar Nafisya ngomong dengan 
mama. Nanti aku dimarahin" batin Nadin 


"Ok" ujar Alex 


Setelah selesai membayar baju nya, Alex dan Nadin 
langsung ketempat make up 


"Mbak saya mau beli make up 1 paket yang paling bagus 
disini" ucap Alex bicara kepada pegawai disana 


"Ok, bentar ya mas" 
2 menit kemudian. 


"Ini mas, make up nya yang paling bagus disini" ujar 
pegawai make up 


"mbak kira-kira, cocok gak make up nya dengan cewek 
disamping saya. soalnya dia berjerawat, entar pakai make 
up nya nanti nambah parah." 


"Cocok kok mas, entar kalau gak cocok mas nya kesini lagi 
untuk ditukar make up nya" ujar pegawai 


"Ok, saya beli make up nya" ujar Alex 
"mas bayar nya dikasir sebelah sana ya" ujar pegawai 
"Ok" ujar Alex 


KKK 


"Guys, cocok gak nih gaunnya dengan gue?" tanya Nabila 
dengan gaun warna pink 


"Cocok bangett" jawab Rani 


"Gaun ini cocok gak dengan gue?" tanya Nafisya dengan 
gaun warna putih 


"Sip,Cocok" jawab Nabila 
"Kalau lo Ran, mau gaun yang mana?" tanya Nabila 


"gue mau gaun yang ini, bagus gak?" ujar Rani dengan 
gaun warna biru muda 


"Baguss" ujar Nafisya 


"Ok. semuanya udah dapat gaun, kita kekasir, bayar 
gaunnya" ujar Nabila 


"Iya" ujar mereka berdua 

5 menit kemudian, setelah membayar baju gaun 
"Kita ke restoran yuk, gue lapar" ujar Rani 

"Iya, sama gue juga lapar " ujar Nabila 


Ketika Nafisya melihat jam tangan nya, jam menunjukan 
pukul 19.00 wib. 


"gue gak ke restoran ya, gue langsung pulang" ujar Nafisya 


"Gimana sih Naf, kita ke restoran aja dulu. Kita kan nebeng 
dengan lo" ucap Rani 


"Kalian naik taksi aja" ujar Nafisya 
"Gak seru lo Naf" ujar Nabila 
"Iya nih," ujar Rani 


"Guys, maaf ya. que hari ini gak mood untuk kerestoran, gue 
mau pulang." ujar Nafisya 


"Iya iya ok" ujar mereka berdua bersamaan 
"Makasih guys, gue duluan ya" ujar Nafisya 

"Iya" ujar mereka berdua bersamaan 

hk 

"Lex makasih ya baju dan make up nya" ujar Nadin 
"Iya" ujar Alex 

"Kita pergi makan yuk, mau gak?" tanya Alex 
"Beneran?" tanya Nadin 

"Iya" jawab Alex 

"Ok" ujar Nadin 


KKK 


Alex dan Nadin sudah sampai di restoran yang sederhana, 
tapi dekorasi dan makananya sangat luar biasa. 


Saat tiba di dalam restoran. alex memilih tempat duduk di 
pinggir dekat kaca yang bisa melihat indahnya suasana 
malam. 


"Mbak," ujar Alex memanggil pegawai disana untuk 
memesan makanan 


"Selamat malam mas, mbak. Ini menu nya, silahkan mau 
mesan apa?." ujar pegawai restoran sambil memberikan 
menu nya. 


"Lo mau mesan apa?" tanya Alex 

"Samaain sama kamu aja" ujar Nadin 

"Ok, mbak spageti nya 2, dan jus jeruk nya 2." ucap Alex 
"Ok" ujar pegawai restoran 


Nadin melihat kearah kaca, melihat suasana malam yang 
sangat indah. Tiba-tiba air mata Nadin jatuh dari mata indah 
nya. Dia sangat bahagia hari ini. Semua beban nya seketika 
hilang. 


"Eh lo, kenapa nangis?" tanya Alex 
"Hari ini sangat indah ya" ujar Nadin 
"Iya" ujar Alex 

"Itu kenapa lo nangis?" tanya Alex 


"Suatu saat nanti akan aku ceritakan kepada kamu, tapi 
belum saat ini." ucap Nadin 


"Kenapa? Sekarang aja." ujar Alex 


"Gak bisa" ujar Nadin dengan senyum nya 


"Ok," ujar Alex 


Setelah lama menunggu, makanan dan minuman mereka 
pun sudah tiba. 


"Silahkan mbak, mas. Selamat menikmati" ujar pegawai 
restoran 


"Iya, makasih mbak" ujar Alex 


KKK 


Nabila dan Rani dari tadi sudah sampai direstoran, ketika 
mereka sedang menikmati makanannya, Nabila melihat Alex 
dan Nadin ada diujung dekat kaca. 


Oh ya, mereka kebetulan sama restorannya. 


"Eh Ran, itu kan Alex dan jepu" ujar Nabila terkejut melihat 
mereka sedang menikmati makanan nya 


"Eh iya, kita foto. Biar ada gosip baru disekolah" ujar Rani 
"Iya iya, cepetan" ujat Nabila 

Cekrikk 

"Sipp, pasti seru nih." ujar Rani 


"Iya, besok kita cuci tu foto. Kebetulan besok ada acara 
night festival. Seru nih pasti" ujar Nabila Dengan senyum 
jahat nya 


"Haha. Iya" ujar Rani. 
"Kita kirim ke Nafisya sekarang aja, foto nya." ujar Nabila 


"Iya, ok" ujar Rani 


2 menit kemudian. 

'Udah lo kirim belum, foto nya?" ujar Nabila 
"Iya, udah" ujar Rani 

"Kita pulang yuk, udah jam 20.30 wib" ujar Rani 
"Ok," ujar Nabila 

"Mbak," ujar Rani memanggil pegawai restoran 
"Iya?" tanya pegawai restoran 

"Jadi, total semuanya berapa?" ujar Rani 

"200 ribu mbak" ujar pegawai 

"Ok, nih uang nya" ujar Rani 

"Makasih mbak" ujar pegawai 

"Iya" ujar mereka berdua 


KKK 


Ketika Nadin melihat jam di ponsel nya udah jam 20.35 wib, 
Nadin langsung kaget. Ternyata udah malam. 


"Bisa-bisa dimarahin mama." batin Nadin 
"lex, pulang yuk" ucap Nadin 

"Eh, cepet amat" ujar Alex 

"Udah malem" ujar Nadin 


"Iya ok" ujar Alex 


"Mbak," ujar Alex memanggil pegawai restoran 

"Iya, ada apa mas?" tanya pegawai 

"Jadi, total semuanya berapa?" tanya Alex 

"250 ribu, mas" jawab pegawai 

"Nih uang nya," ujar Alex sambil memberi uang 

"Makasih udah datang, nanti mampir lagi ya" ujar pegawai 
"Ok" ujar Alex 


KKK 


Nafisya dan papa mama nya sedang berkumpul di ruang 
keluarga. 


Ting! 


Tiba-tiba ponsel Nafisya berbunyi, seketika Nafisya langsung 
mengecek ponselnya. 


Rani fransiska 
Eh Naf, Io lihat nih foto. 
Send photo 


Lihat tu foto, jepu dan Alex lagi makan malam di restoran. 
Tadi gue dan Nabila ketemu mereka direstoran. 


What?! mereka makan malam?! dasar ya jepu ganjen amat! 
"Ma! pa!. lihat nih foto." ujar Nafisya 


"Itu Nadin kan?" tanya papa nya 


"Iya pa" ujar Nafisya 


"Pantesan tu anak, gak pulang-pulang. pa hukum anak itu, 
setelah dia pulang" ujar mama nya 


"Iya, emang mau papa kasih pelajaran tu anak." ujar 
papanya 


"ya pa ma, emang tu anak harus kasih pelajaran" ujar 
Nafisya dengan bahagia 


KKK 
“Rumah lo dimana?" tanya Alex 


"Kamu lurus aja nanti ada indomaret, terus kamu stop aja 
didepan indomaret" jawab Nadin 


"Gue nanya rumah lo, bukan ke indomaret" ujar Alex 
"Iya nanti dibelakang indomaret rumah aku" ucap Nadin 
"Iya iya" ujar Alex 

Mereka pun tiba di indomaret. 

"Mana rumah lo, yang rumah itu?" tanya Alex 


"I-iya" jawab Alex 


"Makasih ya" ujar Nadin 
"Iya" ujar Alex 


"Lo masuk kerumah, gue lihatin dari sini" ucap Alex 


"Mampuss, masak aku masuk kerumah orang." Batin Nadin 


"K-kamu pergi aja dulu, setelah kamu pergi, entar aku 
masuk kedalam" ujar Nadin gugup 


"Gak papa nih?" tanya Alex 

"Iya gak papa" jawab Nadin 

"Ok, gue pulang dulu ya" ujar Alex 

"Iya ok, sekali lagi makasih ya" ujar Nadin 

"Iya, sama-sama" ujar Alex sambil pergi dari sana 
"Legaa." batin Nadin 

kk 

"Woy, lo dari mana aja?!" tanya Nafisya 


Nadin terkejut, dia terjengit ketika Nafisya mendadak 
muncul saat ia baru saja masuk dari pintu belakang. 


"Lo di cariin papa! Sana masuk!" ujar Nafisya 
"Eh, itu apa yang lo bawak?" tanya Nafisya 
"Bukan apa-apa" jawab Nadin 


Nadin terdiam sejenak, dia termangu, berpikir sesaat. ini 
pasti aku pulang terlambat. 


Nadin pun pergi kearah ruang tengah, mencari papa nya. 


Tapi sebelum nya Nadin menyimpan barang-barang nya 
terlebih dahulu, Takutnya nanti papa dan mama curiga. 


Namun baru saja Nadin menampakkan diri, pria bertubuh 
bongsor yang terlihat duduk diruang tengah bersama 
istrinya. 


"Sini kamu!" ujar papa nya 
"Habis dari mana kamu?" tanya papanya 


"Gak mungkin kan aku menjawab aku dari mall, Maaf pa ma 
aku berbohong." batin Nadin 


"D-dari rumah temen pa" jawab Nadin gugup 


"Gak usah bohong! Papa dan mama udah tau kamu habis 
dari mana!" ujar mamanya, turut berseru marah. 


"Ini lihat foto! laki-laki itu siapa?!" Tanya papa nya melihat 
kan foto Nadin dan Alex sedang makan malam. 


Nadin terkejut, dari mana papa nya mendapatkan foto itu. 
"I-itu te-" 

Plak! 

Plak! 


Tib-tiba jawaban Nadin terpotong, karena papa nya 
langsung menampar Nadin dengan keras. 


Dua kali mendarat di dikedua sisi wajah Nadin, secara 
bergantian. Pipi Nadin terasa panas dan perih. 


"Pulang sekolah, langsung pulang jangan keluyuran! Dan 
laki-laki itu siapa? Laki-laki itu pasti bayaran menyewa 
kamu?!. ujar papanya 


"Udah papa bayarin sekolah, masih gak cukup! Hah!?" ujar 
papa nya 


"E-enggak kok pa" jawab Nadin 


Dari arah dapur, Nafisya datang sambil membawa segelas 
jus jeruk. Berkacak pinggang sambil menatap Nadin dengan 
santainya. 


"Ini balasan gue, karena lo udah merebut Alex dari gue." 
katanya, kemudian meneguk minumannya. 


Bukgh! 


Nadin sudah tersungkur kelantai, setelah sebelum nya 
punggung nya terantuk disudut lemari meja yang ada 
didekat nya. 


Papanya memukulinya lagi, kemudian  menyeretnya 
kekamar mandi. 


"Kamu ini udah malu-maluin keluarga! Jangan nambah 
maluin! Ujar papa nya langsung mengunci pintu kamar 
mandi. 


"Pa ma maaf in Nadin, kalau selama ini Nadin telah 
menyusahkan kalian" ujar Nadin sambil menangis didalam 
kamar mandi. 


KKK 


Jangan lupa vote dan coment ya, follow juga 
@Gresindaa_ 


Bye, see you 


9 september 2020. 


-PEJUANG ACNE 7 


[Selamat Membaca: D ] 


KKK 


"Laki-laki itu menerima apa adanya, bukan ada apanya,oh 
ya satu lagi buat perempuan juga jangan menerima ada 
apanya harus menerima apa adanya" 


KKK 


Alex lelaki tampan, kini tengah mengendarai motor ninja 
hitam merah miliknya. Dengan kecepatan tinggi. Membelah 
angin malam yang sangat dingin. 


Alex memarkirkan motor ninjanya, digarasi rumah mewah 
bercat putih, dan berarsitektur Eropa. 

Megah, mewah, indah, itulah kata-kata yang mampu 
menggambarkan rumah itu. Rumah itu adalah rumah 
keluarga devano. 


"Assalamualaikum..." ucap Alex memasuki tempat 
peraduannya. 


"Waalaikumussalam sayang.." jawab Elen bunda Alex 
"Bun..." ucap Alex menyalimi tangan Elen. 


"ab-abang Ayek" Ucap balita laki-laki, sambil merentangkan 
kedua tangannya, meminta digendong. Alex mengetahui itu 
segera menggendong adik laki-laki nya itu. 


"Azka kangen sama abang ya..." ucap Elen tersenyum 
gemas, melihat tingkah Azka Devano, putra bungsunya. 


"Assalamualaikum" ucap pria paru baya yang mulai 
memasuki rumah. 


"Waalaikumussalam" ucap Alex dan Elen. 


Elen segera menyalimi tangan suami tercintanya. Begitupun 
Alex dan Azka juga menyalimi tangan sang Ayah. 


Pria itu adalah Petral Devano, suami serta ayah dari Alex 
dan Azka. 


"Alex mau kekamar Bun, selamat malam..." pamit Alex, 
kemudian menurunkan Azka dari gendongannya, dan 
berlalu meninggalkan kedua orang tuanya. 


Saat tiba di kamar, Alex langsung mandi. setelah mandi 
Alex merebahkan badan nya kekasur. 


Saat Alex mau menutupkan mata nya, Alex teringat sesuatu. 
Dan Alex pun langung membuka ponselnya. 


"Lagi ngapain ya Nadin saat ini." batin Alex langsung 
mengetik nama Nadin dan langsung mengirim pesan 


Nadin Anggraini 


Woy! 
Lo lagi ngapain? 


P 
P 


5 menit kemudian tidak ada jawaban dari Nadin 
"Kenapa nih anak gak jawab-jawab." batin Alex 


"Mungkin udah tidur tu anak, besok mungkin dibalasnya" 
ucap Alex dan langsung tidur 


KKK 


Nadin masih termenung di dalam kamar mandi, dengan 
perutnya yang sangat lapar. Udah setengah hari dia masih 
didalam kamar mandi. 


Nadin menghidupkan shower, biarlah air matanya mengalir 
dengan air. Agar semua orang tidak mendengar dia 
menangis. 


Dengan tubuh lemah, dan luka lembam. yang membuat dia 
itu tidak sakit, karena dia udah terbiasa dengan luka-luka 
ini. 

"Ini pasti udah pagi, Kenapa pintu nya gak buka-buka. pa, 
ma Nadin laper dan Nadin sakit, Nadin merasa tubuh Nadin 
panas." batin Nadin 


Dan Nadin teringat kata-kata Nafisya, "ini akibatnya kalau lo 
udah merebut Alex dari gue." 


"Kata-kata itu, maksudnya apa?. Kok aku merebut Alex dari 
Nafisya." batin Nadin 


Tiba-tiba pintu kamar mandi terbuka, dan membuat Nadin 
spontan terkejut dan bahagia. 


"Hallo..." ucap Nafisya dengan senyuman licik 

"Sakit ya..?" 

"Huuu, kasihan..." 

"Mau gue bantu in keluar dari sini gak?" tanya Nafisya 
"Ma-mau" ujar Nadin gugup 


"Tidak semudah itu, ada syaratnya..." bisik Nafisya 


"Aa-apa?" ucap Nadin 
"Lo harus jauh ih Alex!" bisik Nafisya 


"Kenapa Nafisya nyuruh aku jauh th Alex, apa dia suka 
dengan Alex? Terserah deh, aku kan bukan Siapa-siapa Alex. 
Gak papa-papa kan aku jauhi Alex." batin Nadin 


"li-iya" ucap Nadin 


"Baguss," ucap Nafisya langsung mengunci pintu kamar 
mandi. 


"Pa, ma. Selamat pagi" ucap Nafisya 
"Ya, selamat pagi sayang" ujar Siska mamanya 


"Oh iya, ngomong-ngomong, Kita keluar ih aja tu anak dari 
Kamar mandi," ujar Nafisya 


"Gak usah! biarlah dia ada disana. Biar tu anak tau rasa!. 
Ujar Herman papanya 


"Pa, nanti siapa yang bersihin rumah, kalau dia dikurung 
dikamar mandi" ujar Nafisya 


"Bener juga kamu Naf, ya pa keluarin aja tu anak. Nanti 
mama capek bersihin rumah segede ini" ucap Siska 


"Iya, ok" ucap Herman langsung menuju kamar mandi 
Klek 


Untuk kedua kalinya Nadin sangat bahagia karena pintu nya 
telah terbuka. 


"Keluar kamu!" ujar herman 


Nadin sangat bahagia saat papanya bilang Nadin bisa keluar 
dari sini. 


saat Nadin mau berdiri, tiba-tiba tubuh Nadin sangat lemah 
dan Nadin spontan langsung kembali duduk, karena Nadin 
tidak kuat untuk berdiri 


"kamu ganti baju dan langsung bersihin rumah! jangan 
makan dulu sebelum rumah bersih" ucap Herman 


"Ta-tapi pa, Nadin gak kuat. berdiri aja Nadin gak bisa, 
Nadin makan dulu ya pa" 


"Gak boleh! Jangan membantah perintah ku!" ujar Herman 
dan langsung melenggang pergi dari sana. 


"li-ya pa" ucap Nadin dan langsung berdiri dengan hati-hati 
dan menuju kamarnya. 


Saat Nadin tiba di kamar, Nadin melihat Nafisya yang 
sedang duduk di kasur. Dan sambil memainkan ponsel 
Nadin. 


"Datang juga lo" ucap Nafisya 


"Lo dapat dari mana no Alex?!" tanya Nafisya sambil 
melihatkan pesan masuk dari Alex 


"jt-" 


Tiba-tiba jawaban Nadin terpotong, karena Nafisya langsung 
membantingkan ponsel milik Nadin. 


"Udah gue bilang! jauh ih Alex!" 


"Kalau lo gak jauh ih Alex, lo akan tau akibatnya! 
mengerti!." ujar Nafisya langsung pergi dari kamar Nadin 


Saat Nafisya pergi, Nadin langsung membersihkan ponsel 
nya yang telah rusak gara-gara dibanting oleh Nafisya. 
Setetes air mata Nadin meluncur dari kelopak matanya. 


"Nadin percuma kamu nangis, semuanya gak akan berubah. 
Lebih baik aku mandi dan ganti baju." batin Nadin 


Saat Nadin selesai mandi dan ganti baju, Nadin langsung 
turun dan membersihkan Rumah 


Oh iya, hari ini hari sabtu, Sekolah Nadin dan Nafisya hari 
sabtu libur. 


Saat Nadin memulai menyapu, tiba-tiba kepala Nadin 
pusing. Dan spontan membuat Nadin pingsan 


"Pa! Ma! Kenapa nih anak tidur disini." teriak Nafisya 
"Ada apa Nafisya?" tanya Herman 

"Ini kenapa Nadin, tidur disini." ucap Nafisya 

"Anak ini membuat masalah saja!" ujar Herman 


"Ma, urusin anak ini. Papa mau pergi kerja dulu, papa udah 
terlambat" ujar Herman 


"Iya pa" ujar Siska langsung menyalimi tangan suaminya 
"Naf, ambil air" ujar Siska 

"Buat apa ma?" tanya Nafisya 

"Kita siram nih anak pakai air, biar dia bangun" jawab Siska 


"Ok ma," ucap Nafisya dan langsung pergi mangambil air 
dikamar mandi 


"Ini ma air nya" ujar Nafisya memberikan ember yang berisi 
air 


Bbyyuurrr 
"Bangun kamu!" ucap Siska 


Air tadi yang spontan membuat Nadin terkejut dan langsung 
bangun. 


"Ke-kenapa mama siram aku?" ucap Nadin gugup 


"Kenapa kamu tidur disana?!. mama suruh bersihkan rumah! 
bukan tidur!." ujar Siska 


"Ma-maaf ma, tubuh Nadin lemas. Belum makan." ujar Nadin 
"DU derita lo)" ucap Nafisya 


"Cepet kamu bersihkan rumah, setelah rumah bersih baru 
boleh makan" ucap Siska dan langsung melenggang pergi 


"Ta-tapi ma," ucap Nadin 


"Udah, lo gak usah banyak protes!" ucap Nafisya 
melenggang pergi 


Nadin pun lanjut membersihkan rumah, dengan tubuh tidak 
mendukung. dan memakai baju basah gara-gara disiram 
mamanya tadi. 


Setelah selesai membersihkan rumah dengan susah payah, 
Nadin pun langsung makan dengan lahap. Karena dia 
sangat sangattt lapar 


KKK 


Alex telah bangun dari tidur nya, saat Alex melihat jam, 
udah jam 10.00 wib. Alex pun langsung terkejut karena dia 
bangun kesiangan. 


"Bun! Pa!" ucap Alex langsung turun kebawah. 


"Astaga, mandi dulu Alex" ujar Elen melihat tubuh Alex 
berantakan 


"Kenapa bunda nggak bangunin aku" ucap Alex 


"Tadi bunda udah bangunin kamu, tapi kamu gak bangun- 
bangun." ucap Elen 


"Kok aku gak denger, bunda bangunin aku" ucap Alex 


"Iyalah, kamu kebo tidurnya. Itu kamu makan dulu terus 
mandi" ucap Elen 


"Hehe. Iya bun" ucap Alex 
"Kak Ayek" teriak Azka 


"Azka kamu gak usah deketin kakak kamu, dia belum 
mandi." ucap Elen 


"Ihhh, kak ayek beyum mandi. Bucuk" ucap Azka 


"Gak lah, Kak Alex selalu wangi." ucap Alex dengan 
sombong 


"Idihhh," ucap Elen 
"Hehe. Canda-canda" ucap Alex 


Setelah Alex makan dan mandi, Alex langsung memeriksa 
ponselnya. Dan melihat kontak Nadin, sama sekali belum 
dijawab oleh Nadin 


Seketika Alex menelpon Nadin 
"Maaf nomor yang anda tuju tidak dapat dihubungi" 


"Nih anak kemana sih. chat gak dibalas, ditelpon gak aktif" 
batin Alex 


ka 
Hai hai hai, ada yang kangen aku gak? 
Atau kangen mereka aja? 

Jangan lupa vote dan coment ya guys. 
See you!!! 

11 september 2020 

_TBC_ 


-PEJUANG ACNE 8 


{Selamat Membaca(~ ~)} 


KKK 


Setelah makan. Nadin pun langsung kekamar nya untuk 
ganti baju. 


Azan dzuhur pun berkumandang. sebagai seorang muslim, 
Nadin yang mendengar suara azan. la segera bergegas 
kekamar mandi untuk mengambil wudhu. 


Setelah mengambil wudhu, Nadin langsung Mengambil 
mukenah dan sajadah nya di atas meja belajarnya. 


10 menit berlalu. Nadin pun selesai shalat, setelah shalat 
Nadin berdo'a kepada sang pencipta. 


"Ya Allah, semoga jerawat hamba hilang dan semoga muka 
hamba mulus dan bersih. ya Allah, semoga kedua orang tua 
hamba gak benci lagi dengan hamba dan menyayangi 
hamba seperti menyayangi adik hamba. Hamba mohon 
kabulkan do'a hamba ya Allah. amin-amin yarobal 'alamin, 
sodagaula hull'azim, hikss" batin Nadin sambil menangis 
dalam diam 


Selesai shalat, Nadin langsung membereskan perlengkapan 
shalat nya. Dan melihat jam ternyata menunjukkan pukul 
12.30 wib, waktunya pergi bekerja. 


Nadin langsung turun kebawah, seketika turun kebawah 
Nadin melihat Nafisya, papa, dan mama sedang bersendu 
gurau tertawa bahagia di ruang tengah. 

Yang membuat Nadin sedikit iri dengan Nafisya. 


"Pa ma bolehkah aku bergabung, gak papa aku duduk 
dibawah. Yang penting aku bisa bahagia tertawa dengan 
kalian" batin Nadin melihat mereka 


Nadin pun langsung pergi dia tidak kuat melihat semua itu, 
yang membuat dia sedih. 


"Nadin pergi dulu pa,ma" ujar Nadin 

Tidak ada jawaban dari mereka 

Nadin pun langsung keluar, dan pergi menuju kedai bi Eem. 
xk 

Nadin telah sampai di kedai bik Eem. 

"Asalamualaikum bik" ucap Nadin 


"Waalaikumussalam nak Nadin. kok nak Nadin datang jam 
segini, kan nak Nadin biasa nya sekolah" ujar bik Eem 


"Libur bik, setiap hari sabtu libur" ucap Nadin 

"Oh, itu kenapa nak Nadin lesu dan pucat?" tanya bik Eem 
"Gak papa bik," jawab Nadin 

"Kalau nak Nadin capek, nanti istirahat aja" ucap bik Eem 


"Iya, makasih bik" ucap Nadin langsung kebelakang untuk 
bersiap-siap 


"Coba aku punya ibu seperti bik Eem pasti aku sangat 
bahagia." batin Nadin 


KKK 


"Bosan dirumah" ucap Alex 
"Ya kalau bosan, sana keluar jalan-jalan" ujar Elen 


"Ide yang bagus bun. dek, adek mau ikut kakak jalan-jalan 
gak?" tanya Alex kepada Adiknya Azka 


"Mau banget, kak ayek" jawab Azka 

"Ok, bun Alex pergi dulu ya" ujar Alex 

"Iya, hati-hati dijalan. Jaga adek kamu" ujar Elen 
"Ahhsiiaaapp" ucap Alex langsung keluar dari rumah nya 
"Dek, kita naik mobil aja ya" ujar Alex 

"Iya," ujar Azka 


Oh ya, Alex disekolah naik motor biar keren gitu. Kalau 
untuk jalan-jalan sama keluarga dia naik mobil, Kalau sultan 
mah bebass wkwk, Canda. 


Saat dimobil, Alex berpikir dia ingin jalan-jalan kemana. 
terlintas didalam pikirannya, "ide yang bagus. kalau begitu 
kekedai bik Eem aja. Disana kan ada Nadin" batin Alex 


"Dek, bagaimana kita kekedai aja?" tanya Alex 
"Ya kak, kebetuyan adek Azka laper" ucap Azka 


"Ih adek, soal makan langsung." ujar Alex dengan 
senyumannya 


"Hehe" ujar Azka 


Alex dan Azka sudah sampai di kedai bik Eem. Dan mulai 
memasuki kedai bik Eem 


Kring kringg 


Nadin yang mendengar suara lonceng. yang membuat dia 
spontan langsung kedepan untuk melayani, itu tandanya 
pelangan baru saja datang. 


"Hallo bik" sapa Alex 

"Hallo, kamu nak Alex kan?" tanya bik Eem 

"Hehe. lya bik" jawab Alex 

"Itu siapa, yang kamu bawak?. Imut bener" ujar bik Eem 

"Ini bik perkenalkan adek saya, nama nya Azka" ucap Alex 
"Hallo, kamu umur nya berapa?" tanya bik Eem kepada Azka 
"Hallo bik, umuy aku 3 tahun" jawab Azka 

"Hmm. Imut bener sih, adeknya" ujar bik Eem 


"Hehe. lya bik, aku kesana dulu ya bik" ujar Alex langsung 
duduk di meja tengah 


"Iya" ucap bik Eem 

"Hallo, mau pesan apa?" ucap Nadin 

"Eh. kamu, kok ada disini?" tanya Nadin 
"Tadi kebetulan lewat" ucap Alex berbohong 


"Ohh. eh ini siapa?, imut bener" ujar Nadin 


"Ini adek gue, namanya Azka" ujar Alex 

"Kak-kak, itu siyapa?" bisik Azka 

"Itu temen kakak" 

"Itu, kenapa muka nya kak?" bisik Azka 

"Itu dia berjerawat, tapi baik kok kakak nya" ucap Alex 
"Ohh," ujar Azka 

"Eh, kenapa bisik-bisik?" tanya Nadin 

"Gak papa-papa" jawab Alex 

"Hmm, kamu mau pesan apa?" tanya Nadin 

"Nasi goreng dan jus jeruk" jawab Alex 

"Adek mau pesan apa?" tanya Nadin kepada Azka 
"Mau nasi goyeng dan es teh" jawab Azka 


"Ok, tunggu bentar ya adik manis" ujar Nadin langsung 
pergi kebelakang 


"Iya" ucap Azka 

"Kak Ayex, iya beney kakak itu baik" ucap Azka 
"Baik kan," ujar Alex 

"Kakak itu namanya siapa?" tanya Azka 

"Kakak itu nama nya kakak Nadin" jawab Alex 


"Ohh," ucap Azka 


15 menit kemudian makanan dan minuman pun sudah 
sampai 


"makanan nya sudah sampai, adik manis" ucap Nadin 
sambil meletakkan makanan nya di atas meja 


"yeeee, enak nih pasti" ucap Azka 
"Aku kebelakang dulu ya" ujar Nadin 


"Lo sini aja, Kan belum ada pelanggan yang datang. Kita 
ngobrol dulu" ucap Alex 


"Gak papa-papa nih?" tanya Nadin 

"Gak papa-papa kok, kak Nadin" jawab Azka 

"Ok, gemes bener sih" ujar Nadin sambil mencubit pipi Azka 
"Sakittt" ujar Azka 

"Hehe. Maaf, soalnya gemes bener" ujar Nadin 


"Eh, ngomong-ngomong lo dateng gak keacara malam 
nanti?" tanya Alex 


"Insyallah, dateng" jawab Nadin 

"Mau gue jemput gak?" tanya Alex sambil meminum es nya 
"E-eh, g-gak u-usah" jawab Nadin gugup 

"Kok gugup?" ujar Alex 

"Hehe. Gak papa-papa" ujar Nadin 


"Yaudah deh. Kalau lo gak mau gue jemput" ucap Alex 


"Kak-kak enak beney makanan nya," ujar Azka 
"Hehe. lya makasih" ucap Nadin 


Lama kelamaan ngobrol dan melayani kedai. saat Nadin 
melihat jam, ternyata pukul 17.00. Waktu nya pulang 


"Bentar ya, aku pamit dulu dengan bik Eem udah mau 
pulang" ucap Nadin 


"Eh lo mau pulang. pulang nya sama kita aja, gue bawak 
mobil" ucap Alex 


"Makasih, Gak usah" ucap Nadin 

"Ya kak sama kita aja, nanti aku nangis nih" ucap Azka 
"Iya deh, jangan nangis" ucap Nadin 

"Horeee" ujar Azka 

"Bik, aku pulang dulu ya bik." ucap Nadin kepada bik Eem 
"Iya nak Nadin, hati-hati ya" ucap bik Eem 

"Ok, asalamualaikum bik" ucap nadin 

"Asalamualaikum bik" ucap Alex 

"Waalaikumussalam" ucap bik Eem 

"Siapa yang mau duduk depan?" tanya Alex 


"Aku duduk dibelakang aja, adek Azka aja yang duduk 
didepan" ucap Nadin 


"Gak mau. Aku mau duduk dekat kak Nadin" ucap Azka 


"Terus gue sendiri didepan, kayak sopir aja" ucap Alex 
"Emang" ucap Azka 

"Adek, mulutnya itu mau kakak cubit?" ucap Alex 

"Gak mau" ucap Azka langsung kebelakang Nadin 

"Iya iya, kalian berdua dibelakang. Gue sendiri" ujar Alex 


Saat didalam mobil, tidak ada yang bersuara. Hening seperti 
di hutan 


"Suasana yang aku benci" batin Nadin 


Tiba-tiba Alex membuka keheningan dengan berkata. 
"bagaimana, kita jalan-jalan dulu" ucap Alex 


"Langsung pulang aja, inikan udah sore juga" ucap Nadin 


"Iya kak, langsung puyang aja. adek Azka mau mandi, 
bukan kayak kakak jarang mandi" ucap Azka sambil ketawa 


Perkataan Azka, yang membuat Nadin ketawa. 


"Ih adek, jangan diomongin segala tentang itu. Kan rahasia" 
ucap Alex malu 


"Hahahaha" ucap Azka ketawa berbahak-bahak 


Mereka pun sudah sampai di rumah Nadin, yah apalagi pasti 
stop didepan indomaret. 


"Kak, kok kita keindomayet?" tanya Azka 
"Gak, kita udah sampai dirumah kak Nadin" jawab Alex 


"Mana?" tanya Azka 


"Itu, yang di belakang indomaret" jawab Alex 
"Ohh," ucap Azka 

"Makasih ya" ujar Nadin langsung keluar mobil 
"Ok" ucap Alex 


"Kak, aku pindah tempat duduk kedepan. Gak mau 
sendirian dibelakang" ujar Azka turun mobil dan pindah 
kedepan 


"Iya, kita pulang dulu ya." ujar Alex 
"Iya, hati-hati" ucap Nadin 


Alex pun langsung menginjak gas dan pergi dari 
pekalangan Nadin. 


Saat dimobil Azka berbicara panjang lebar tentang Nadin, 
dan membuat Alex terdiam saja. 


aaa 
Gimana part ini? Seru gak, apa biasa saja? 


Jangan lupa vote dan coment ya, dan follow juga 
akun wp aku @Gresindaa 


13 September 2020. 


Bay, see u next chapter 


KATA MUTIARA UNTUK PEJUANG ACNE 


Hallo guys. gue hari ini mau kasih kata-kata mutiara 
untuk pejuang acne. 


_selamat membaca:*_ 
INSECURE 


"Teruntuk kamu. Wanita yang sering tidak percaya diri, 
termasuk saya. Hufft, come on. Kamu cantik, saya cantik. 
Siapapun dan apapun kamu, kamu istimewa. kurus, gemuk, 
hitam, putih, itu bukan ukuran untuk cantik. Cantik itu 
berasal dari dalam diri kamu, Jika kamu berbeda jangan 
pernah malu. Karna semua orang juga berbeda bukan? 
Setiap orang punya kelebihan dan kekurangan mereka 
masing-masing. Jangan mengeluh!, bersyukur, jadikan 
kekurangan kamu menjadi kelebihan kamu." 


"Wanita itu terkenal dengan kekuataannya, ketegarannya, 
Jika kamu dijatuhkan, bangkit dan buktikan pada orang yang 
menjatuhkan kamu bahwa dia tidak lebih baik dari kamu. 
Sekarang, tidak ada alasan lagi untuk kamu tidak percaya 
diri. LETS GROW TOGETHER:)" 


'Salam manis, Gresinda' 
See u next chapter -(* “)- 


13 september 2020. 


-PEJUANG ACNE 9 


-Selamat membaca(#™~ .* #)- 


KKK 


"Selalu ada wanita cantik yang lebih baik dari kamu. Untuk 
itu. kamu hanya perlu, menemukan pria yang tidak peduli 
akan hal itu. Cari dia yang akan menerima segala 
kekurangan dan mampu menerima kamu seutuhnya. jika 
sudah menemukannya, Tolong dijaga baik-baik sayangi dan 
jaga hatinya:1" 


KKK 


Alex dan Azka sudah sampai di rumah nya dan memasuki 
tempat peraduaannya. 


"Asalamualaikum" ucap Alex 
"Waalaikumussalam" ucap Elen dan Petral 
"Gimana seru gak? Jalan-jalan nya?" tanya Elen kepad azka 


"Seru bangett bun, dan adek Azka ketemu kakak Nadin 
temannya kak Ayex" jawab Azka 


"Wahh," ucap Elen 


"Adek Azka kekamar dulu ya. bunda dan papa, mau 
ngomong dulu sama kak Alex" ucap Elen 


"Ok, bun" ucap Azka langsung kekamar nya. 


"Lex, perempuan yang dikata kan oleh Azka tadi siapa?" 
tanya Petral ayahnya 


"Itu temen, pa" jawab Alex 

"Temen apa pacar" ujar Elen tertawa 

"Temen, seriuss" ucap Alex 

"Alex kekamar dulu, mau siap-siap pergi" ucap Alex 
"Kemana?" tanya Elen 


"Disekolah Alex, ada acara night festival, di hotel grandzuri." 
jawab Alex 


"Oh ok. dandan rapi-rapi. malu dengan pacar kalau jelek" 
ucap Elen ketawa berbahak bahak. 


"Apaan sih bun" ucap Alex kesal dan langsung kekamar. 


KKK 


Saat Nadin mau masuk kedalam rumah. tiba-tiba ada 
Nafisya, Sedang berdiri di depan pintu luar. dan memegang 
baju gaun milik Nadin. 


"Baju ini gue temuin di dalam lemari lo, lo beli baju ini uang 
nya dapat dari mana?!" ucap Nafisya 


"Gak mungkin kan, aku jawab dibeliin oleh Alex. bisa-bisa 
aku dimarahin oleh Nafisya". batin Nadin 


"It-itu a-aku be-beli b-baju i-ini, da-dari h-hasil ker-kerja ker- 
keras a-aku se-selama in-ini" ucap Nadin gugup dan 
berbohong 


"Lo kenapa gugup jawab nya, Hah! pasti lo maling uang 
papa" ucap Nafisya 


"Enggak kok" ucap Nadin 


"Paa! maa!" ujar Nafisya teriak memanggil kedua orang tua 
nya. 


"Ada apa Nafisya, papa kamu masih bekerja" ucap Siska 
turun kebawah untuk mengecek 


"Ini ma, Nafisya baru saja nemuin gaun bagus di lemari nih 
anak, terus ini gaun nya baru, dan anak ini dapat uang nya 
dari mana. mungkin Nadin ambil uang papa, ma." ucap 
Nafisya 


"Coba mama lihat gaun nya, oh iya ini gaun model terbagus. 
Nadin kamu dapat uang dari mana?!, bisa beli gaun ini" 
tanya Siska 


"Na-nadin da-dapat u-ang n-nya da-dari h-hasil ke-kerja k-k- 
keras N-Nadin" ucap Nadin gugup 


"Gak usah bohong!" ujar Siska 


"Eh lo. ini baju buat gue aja, gue mau pakai untuk acara 
night festival nanti malam." ucap Nafisya 


"Jangan Naf. Nanti aku pakai baju apa pergi keacara 
sekolah." ucap Nadin 


"Ya, DL" ucap Nafisya 
"Naf, plisss" ucap Nadin memohon 
Plakk! 


Satu tamparan keras yang membuat pipi Nadin sakit dan 
perih pas lagi dijerawatnya yang lagi sakit 


"Tampar lagi ma, tampar!. Sampe mama puass, dan kalau 
mama gak puass. Bunuh aku, ma!" ucap Nadin dengan 


marah, karena selama ini Nadin memendamkan kesakitan 
nya yang amat sakitt. 


"Kurang ajar!" ucap Siska lalu menendang perut Nadin 
Bukgh 


Nadin pun tersungkur kelantai, dan punggung nya tersantuk 
meja ruang tengah yang ada didekatnya. 


Seketika Nadin memegang perutnya yang sangat sakit, tiba- 
tiba air mata Nadin keluar dari kelopak matanya dan 
membasahi mukanya 


"Ma. sebenci ini Kah mama dengan Nadin? gak ada sedikit 
pun mama sayang dengan Nadin?. hiks" ucap Nadin 


"Udah gak usah banyak bacot lo, segitu aja udah nangis" 
ujar Nafisya 


"Ma aku keatas dulu ya, mau siap-siap" ucap Nafisya 
"Iya" ucap Siska 


"Iya, emang saya gak sayang kamu! Kasih sayang saya 
hanya untuk Nafisya. Ngerti!!" ucap Siska 


"Asalamualaikum" ucap pria baru baya yang memasuki 
rumah. Pria itu adalah papa Nadin 


"Waalaikumussalam" ucap Siska 
"Kok anak ini ada di lantai?" tanya papa nya, Herman. 


"Ini lo pa, Nafisya lihat baju gaun sangat bagus di lemari 
anak ini. Terus yang jadi pertanyaan nya, Nadin dapat uang 
nya dari mana untuk beli baju gaun, apa papa kehilangan 
uang?" ujar Sika 


"Pantes saja, uang papa ada yang hilang. Ternyata kamu 
yang maling nya!" ucap Herman 


"N-nggak kok pa" ucap Nadin 
"Gak usah bohong kamu!" ucap Herman 
Plakk! 


Satu tamparan lagi di pipi Nadin, Yang membuat Nadin 
pucat dan kesakitan. 


"Pa, bener bukan Nadin yang ambil uang papa hiks " ucap 
Nadin sambil memegang pipi nya 


"Dasar maling!" ucap Herman 


"Ma, udah gak usah berdebat dengan anak gak tau 
diuntung ini. Percuma dia gak akan ngaku" ucap Herman 
langsung pergi dari sana 


"Iya ok" ucap Siska 


"Oh ya. Satu lagi, Ini baru gak seberapa yang kamu dapat" 
ucap Herman dan langsung melenggang pergi 


Azan magrib berkumandang, dan membuat Nadin pun hati- 
hati berdiri dan bergegas ke wc, untuk mandi dan berwudhu 


Saat mandi, pinggan bagian kiri Nadin sangat sakit dan 
tamparan papa dan mamanya yang membuat pipi Nadin 
perih. 


Setelah mandi dan wudhu, Nadin pun langsung memakai 
baju dan langsung melakukan shalat 


7 menit berlalu. Dan Nadin sudah selesai melakukan shalat 


Nadin pun berdo'a, tetapi tetap do'a yang sama. setelah 
selesai berdo'a Nadin pun membaca Al qur'an dengan pelan, 
kalau keras-keras akan membuat berisik dan Nadin nanti 
Kena marah. 


Dengan merdu nya alunan bacaan Al quran yang dibaca 
Nadin. membuat Nadin sangat sejuk dan damai 


Setelah membaca Al guran, Nadin pun langsung 
membereskan perlengkapan shalat nya. 


Jam menunjukkan pukul 19.00 wib. Itu tandanya Alex pasti 
sudah pergi ke hotel. 


"Aku pengen ke sana, tapi aku pakai gaun mana? Aku gak 
ada gaun hanya ada baju biasa." batin Nadin 


Tiba-tiba pinggang bagian kiri Nadin sakit lagi, entah 
kenapa sakit dibagian ginjalnya gak hilang-hilang. 


"Auww" ucap Nadin meringis kesakitan 

"Nadinn!" teriak mamanya memanggil Nadin dibawah 
"Iya ma, bentar" ucap Nadin langsung bergegas kebawah 
"Iya ada apa ma?" tanya Nadin 

"Itu kamu cepat cuci piring!" jawab Siska 

"Iya ma" ucap Nadin dengan menahan kesakitan perutnya 
10 menit kemudian. Nadin pun selesai mencuci piring. 
"Selesai juga" ujar Nadin 


KKK 


Ting! 


Tiba-tiba ponsel Nafisya berbunyi dan membuat Nafisya 
langsung mengecek nya. 


Ciwik bar-bar 


Rani fransiska 
Jadi gak pergi nya, Naf? 


Jadi kok, gue otw 


Rani fransiska 
Ok. 


Nafisya melihat kearah kaca,untuk mengecek dandanan 
nya. 


“sip cantik" ucap Nafisya dan langsung turung kebawah 


Tuk 
Tuk 
Tuk 


Tiba-tiba ada suara langkah kaki dari atas tangga menuju 
kebawah. 


"Ma" ujar Nafisya 
"Wah sayang, kamu sangat cantik" ujar Siska 
"Makasih ma" ucap Nafisya 


Nadin melihat Nafisya memakai baju gaun miliknya, itu 
sangat bagus di pakai oleh Nafisya. Tapi itu membuat Nadin 
sangat sedih, karena seharus nya dia yang memakai baju 
gaun yang diberi oleh Alex dan dia pergi keacara night 
festival. 


"Oh ya, bajunya kan capelan dengan Alex, gimana nih" batin 
Nadin 


"Ma, Nafisya pergi dulu ya" ucap Nafisya 

"Ok, hati-hati ya sayang" ucap Siska 

xk 

Hay guys jangan lupa vote dan coment ya 
Bay, see u next chapter 


15 september 2020. 


-PEJUANG ACNE 10 


Nadin pergi keatas untuk mengecek lemari nya, apakah ada 
gaun yang cocok buat dia. 


Setelah mengecek lemari, ternyata Nadin menemukan gaun 
yang berwarna pink. gaunnya udah lama gak kepakek. 


"Ketemu juga nih gaun" ucap Nadin dan langsung mencoba 
gaunnya. 


Nadin menatap dirinya didepan cermin. 


Long dress baby pink sangat cocok dengan tubuh putihnya. 
Rambut sebahunya ia gerai dengan tambahan curly 
dibawahnya. 


"Bagaimana kita coba make up yang dibeli tadi" batin Nadin 


Nadin pun mencoba make up, dihiasi nya dengan make up 
tipis yang membuat nya sangat cantik. Jerawat-jerawat nya 
pun tidak terlihat. 


Dan dengan memakai high heels yang semakin senada 
dengan nya. Satu kata, perfect. 


"Bagaimana aku bisa keluar untuk pergi keacara night 
festival, pasti mama marah." batin Nadin 


Nadin pun kebawah dengan sangat hati-hati, ia melihat 
tidak ada orang dibawah. 


"Mungkin mama ada dikamar" batin Nadin 


Ketika Nadin kearah dapur untuk keluar, ada bunyi orang 
lagi mandi di kamar mandi 


"Itu pasti papa" batin Nadin 


Nadin pun keluar lewat pintu belakang dengan hati-hati, dia 
pun berhasil keluar dari rumah itu. 


"Alhamdulillah" batin Nadin 


Nadin langsung mencari taksi, gak ada satu pun taksi yang 
lewat. 


"Gimana nih, udah jam 19.30" ucap Nadin 


Tiba-tiba ada mobil yang mendekati Nadin, dan membuat 
Nadin ketakutan. 


Seseorang keluar dari dalam mobil 
"Lo, ngapain disini?" tanya Alex 
"Lagi nunggu in taksi" jawab Nadin 


Alex menatap Nadin tanpa berkedip, cantik itulah yang 
dipikirkan nya sekarang 


"Kenapa kamu menatap aku seperti itu?" tanya Nadin 
Tidak ada sahutan 

"Aneh" ucap Nadin 

Nadin melihat taksi diujung jalan menuju mereka 


"Taksi" teriak Nadin dan langsung membuka pintu mobil 
hendak masuk, Namun sebuah tangan kekar 
menghentikannya. 


"Apa?" tanya Nadin 


"Gue nawarin lo berangkat bareng gue" jawab Alex 
"Makasih, gak usah" ucap Nadin 

Alex langsung menarik tangan Nadin menuju mobilnya 
"Pak, maaf gak jadi" ucap Alex kepada pak taksi 
"Apaan sih!, lepasin gak" ucap Nadin 


"Aku kan udah janji dengan Nafisya, jangan dekat-dekat 
dengan Alex lagi" batin Nadin. 


"Udah diem" ucap Alex dan langsung membuka pintu mobil 
"Masuk" ucap Alex 
"Gak mau" ucap Nadin 


Alex pun langsung mendorong Nadin untuk masuk kedalam 
mobil. 


"Apaan sih!" ucap Nadin kesal 
akhirnya Nadin pun terpaksa berangkat bareng Alex 


Alex mulai melaju kan mobilnya dengan kecepatan sedang, 
gak terlalu ngebut dan gak juga terlalu pelan 


"Eh ngomong-ngomong, lo kok gak pakek gaun yang gue 
beli kemaren?" tanya Alex 


"Mampuss, aku harus jawab apa." batin Nadin 


"A-anu. ga-gaun nya ko-kotor, j-jadi a-a-aku c-cuci" ucap 
Nadin gugup 


"Kok gugup? Sans aja kalau ngomong sama gue" ujar Alex 


"Hehe, iya" ucap Nadin 


Nadin dan Alex sudah sampai di hotel grandzuri, dan 
memasuki hotel 


Saat mereka memasuki hotel. semua orang memandang 
mereka berdua. 


"Eh. itu kan jepu, lumayanlah cantiknya" 


"Kenapa sih, cewek itu terus yang dekat dengan Alex. 
Ganjen amat" 


"Iya, udah jelek ganjen juga" 


Itu lah yang Nadin dengar dari mereka, ada yang positif dan 
ada yang negatif. 


Alex melihat perlakuaan Nadin gugup membuat Alex ketawa 
dalam diam 


"Sans aja" ucap Alex 

hk 

Nafisya pun sudah sampai di hotel grandzuri 
"Ya ampun Naf, lo cantik banget" ucap Nabila 
"Lo kok pakek gaun itu?" tanya Rani 

"Ya gak papa pengen aja" jawab Nafisya 


Tiba-tiba Rani melihat Nadin dan Alex di ujung pintu yang 
mau memasuki ruangan 


"Eh, itu kan jepu dan Alex" ucap Rani 


"Mana?" tanya Nafisya 
"Itu" ucap Rani sambik menunjuk kearah Nadin dan Alex 
"Oh iya ya" ucap Nabila 


"Eh, itu baju lo Naf dan baju Alex kok sama warna nya" ucap 
Nabila kebingungan 


"Iya baju nya capelan" ucap Rani 

"Lo, udah janjian dengan Alex?" tanya Rani kepada Nafisya 
"Ternyata si jepu itu, udah janjian dengan Alex untuk 
memakai baju capel, oh ya gue punya ide. Makasih ya jepu" 
batin Nafisya 

"Hehe. Iya Ran" jawab Nafisya berbohong. 


"Wah, lo udah deket jadi dengan Alex. Lo udah berhasil?" 
ujar Rani 


"Iyalah, kan gak mungkin seorang Nafisya gagal" ujar 
Nafisya berbohong 


Flasback on 


"Gimana kalau gue chat kak Alex, untuk pergi bareng nanti 
malam." ucap Nafisya 


Nafisya pun mulai mengetik untuk mengirim pesan 
Ting! 


Tiba-tiba ponsel Alex berbunyi, dan membuat Alex langsung 
membuka ponselnya 


086270XXXXXX 


Hak kak Alex 

Siapa ya? 

Ini gue Nafisya, simpan ya nomor Gue 

Oh, ok 

Kak. boleh barengan gak, pergi keacara nanti malam 
Maaf ya, gak bisa 

Kenapa? 

Entar dikira gue pacaran sama Io, kalau barengan sama Io 
Oh, ok kak gak papa 


Brengsek, singkat bener jawab nya. Lihat saja nanti akan 
aku buat lo pacaran sama gue. 


Oh ya kan pembawa acara kak aldo, gue minta tolong aja ke 
kak Aldo. Biar gue bisa nyanyi berdua dengan Alex, sedikit 
sogok uang 


"Itu kan Nafisya, kok baju nya dengan baju gue sama" ucap 
Alex 


"Kata lo gaunnya kotor, kok itu lagi dipekek oleh Nafisya" 
ucap Alex 


"Mampuss, gimana nih." batin Nadin 


"K-kan ba-banyak g-gaun y-yang sa-sama" ucap Nadin 
gugup 


"Gak mungkin, itu pasti lo kasih ke Nafisya. Kalau lo gak 
suka jangan dikasih segala ke orang" ucap Alex marah, dan 
langsung pergi meninggalkan Nadin 


"Lex gak seperti itu" teriak Nadin 


Saat sedang mengobrol tiba-tiba suara mikrofon terdengar 
memanggil Alex dan Nafisya 


"Hai sobat SMA Pelita Jaya, apa kabar malam ini? 
Selamat datang di acara night festival SMA Pelita 
Jaya ke 50. Beri tepuk tangan yang meriah, pertama 
kami mengucapkan selamat datang kepada ketua 
yayasan pak Petral Devano beserta keluarga, sebuah 
kebanggaan bagi kami dapat dihadiri oleh anda dan 
keluarga. Oke langsung saja untuk mewali acara kita 
malam ini, sebagai pembukaan akan ada penampilan 
dari kedua most wanted boy and girl kita, siapa lagi 
kalau bukan Alex dan Nafisya, dipersilahkan" 


Seketika suara tepukan tangan terdengar begitu megah. 


Alex terkejut ketika dia dipanggil bersama Nafisya, wanita 
yang dia gak suka. 


"Naf lo dipanggil sama Alex, pasti lo senang kan" ucap 
Nabila menggoda 


"Iyalah pasti" ucap Nafisya 


Nafisya pun kedepan untuk bernyanyi bersama dengan 
Alex. 


"Astaga gue gak pernah se-canggung ini" batin Nafisya 


KKK 


Jangan lupa vote dan coment ya, dan follow akun 
@Gresindaa_ 


Bay, 


15 September 2020 
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KKK 


"Wah, baju nya capelan" ujar seseorang 
"Pasangan serasi" ujar seseorang 
Bisikan dari mereka, membuat Nafisya sangat bahagia 


Saat tiba diatas panggung, tiba-tiba Alex langsung 
mengambil mikrofon 


"Hallo guys, selamat malam. Gue mau minta 
persetujuan dari kalian boleh gue duet bersama 
Nadin? Gue gak mau duet bersama cewek disamping 
gue" ucap Alex 


Tiba-tiba semua orang kebingungan, kok Alex mau duet 
dengan sih jepu. 


Nafisya mendengar perkataaan Alex membuat dia terkejut 
dan malu 


"Apa apaan ini?" batin Nafisya 


"lo ngapain ngomong begitu didepan semua orang?" bisik 
Nafisya 


"Gue gak mau bernyanyi bersama lo, Najiss!" bisik Alex 


"Nadin anggraini mau kah anda duet bersama saya?" 
ucap Alex 


"Dan bolehkah nyonya Nafisya, lo turun dari atas 
panggung" ucap Alex 


"Bangsat!" ucap Nafisya dan langsung turun 
"Kalau gue jadi Nafisya malu banget tu" ujar seseorang 


"Kasihan ya, bintang girl ditolak duet bersama" ujar 
Seseorang 


Nadin terkejut dengan perkataan Alex, kenapa dia ngomong 
seperti itu didepan semua orang 


"Eh Naf, itu Alex kok dia berkata seperti itu" ucap Rani 
"Ck. Ini semua, gara-gara jepu itu!" ucap Nafisya 

"Kalau lo mau balas dendam, gue punya ide" ucap Nabila 
"Apa?" tanya Nafisya 


Tiba-tiba Alex menjemput Nadin di tempat Nadin sekarang 
berada, Nadin seketika menjadi canggung. Mereka menjadi 
pusat tontonan 


Alex menjulurkan tangannya, dan diterima oleh Nadin. 
Mereka pun naik ke atas panggung 


"Lo bisa nyanyi?" tanya Alex 

Nadin pun mengangguk. 

Let me tell you how it happaned 

Suara serak Alex mewali malam yang tenang ini 
| wasn't looking for someone that night 


Begitu merdu, sangat serasi dengan melodi petikan gitar 
ditangannya 


No, | was never a believer 
That you could fall in love at the first sight 


Teriakan siswa siswi dibawah sana semakin menjadi, dibuat 
baper hanya karena Alex menyanyikan satu bait lagu 


But all of a sudden 

We loved and got lost in the moment 
All of a sudden 

She's gone in the flash of a light 

| never was looking, hmm 

I'll be looking for the rest of my life 


Suara lengking Nadin, membuat semua siswa siswi terheran, 
bagus itu lah yang mereka pikirkan 


We took a polaroid 

You signed your name upon it 

| put it in my wallet 

Hoping I'd see your face again 
We took a polaroid 

Captured the look in your eyes 
It's only a matter of time 


Before it starts fading 


Finaly, semua nya ikut bernyanyi terhanyut dalam lantunan 
melodi 


Separuh dari siswa siswi, bertepuk tangan saat keduanya 
selesai bernyanyi 


Separuh ada yang benci dengan Nadin. karena Nadin yang 
duet dengan Alex, bukan Nafisya 


Oh ya, Nafisya adalah bintang girl di sekolah. 
"Gimana, bagus gak gue nyanyi?" tanya Alex 
"B-bagus" jawab Nadin 


"Lo juga bagus" ucap Alex, yang membuat pipi Nadin 
memerah 


"Ehemm, lo ikut gue" ujar Alex 
"Kemana?" tanya Nadin 


"Udahlah, jangan banyak tanya" ujar Alex lalu menarik 
tangan Nadin 


KKK 


Saat Rani sedang mengambil snack, tiba-tiba dia melihat 
Zidan, diujung sedang berduaan dengan cewek lain 


Rani pun spontan langsung meghampiri mereka berdua. 


"Zidan!" teriak Rani 

"Cewek ini siapa?!" 

"I-ini temen gue, jangan salah paham" ujar Zidan 

"Lo gak usah bohong!" ucap Rani 

"Ok fine, ini cewek gue. Terus lo mau apa?" ucap Zidan 


"Dasar lo ya fakeboy! lo itu gak bisa setia apa dengan satu 
cewek hah?!" ucap Rani. 


"Iya emang, lo gak usah banyak bacot. Lo mau apa? Kalau lo 
mau minta putus, ya gue terima." ucap Zidan dengan 
enteng 


"Iya, kita putus!" ucap Rani dan lansung pergi 

"Ran lo kenapa? Kok nangis" tanya Nabila 

"Zidan selingkuh dari gue, hiks" jawab Rani 

"Kan apa gue bilang, Zidan itu fakeboy" ujar Nafisya 


"Udah, gak usah tangisin tu cowok. Entar make up lo luntur" 
ujar Nafisya 


"Iya Ran, percuma lo tangisin" ujar Nabila 


"Iya, m-makasih" ucap Rani dan langsung menghapus air 
mata nya 


"Ran, udah lo cuci belum photo yang kemaren?" tanya 
Nabila 


"Gue lupa" jawab Rani 


"Astaga Ran" ujar Nabila 

kK 

Alex dan Nadin tiba di paling atas hotel 
"Ngapain kita kesini?" tanya Nadin 

"Lo lihat aja nanti" jawab Alex 


"Alex, dan kamu? Kalian disini?" ujar lelaki berbadan kekar 
dengan balutan jas hitam yang tiba-tiba muncul dibelakag 
mereka 


"Eh papa, kok papa datang kesini?" tanya Alex 


"Iya lah papa datang, papa kan pemilik sekolah ini" jawab 
Petral 


"Oh iya ya lupa" ujar Alex 


Nadin melongo, dia sekarang berhadapan dengan papa 
Alex?! 
Oh tuhan, Nadin benar-benar gugup! 


"Om, selamat malam" ujar Nadin lalu bersalaman dengan 
papa Alex 


"Kamu tadi yang duet bareng Alex kan?" tanya Petral 
"Iya" jawab Nadin 

"Cantik banget kamu, namanya siapa tadi?" 
"Makasih om, nama saya Nadin" 


Kembang api besar besaran sekarang sedang benari nari 
dilangit, suasana malam yang tenang dan cerah sepertinya 


begitu mendukung 
Diatas hotel memang tempat yang begitu enak. 


Banyak fasilitas megah disini, mulai dari sofa, wifi dan lain- 
lain. Dan wifi disini memang jagonya, paling lancar diantara 
wifi lain. 


Hari ini hotel, khusus booking untuk acara night festival 
sekolah SMA Pelita Jaya. 


"Ini yang gue omongin tadi, gue ngajak lo kesini. Indah 
bukan?" ujar Alex 


"Iya, sangatt" ucap Nadin 


Zidan, angga, dan aldo sedang bermain PS, mereka 
memang tidak terlalu peduli dengan acara seperti ini 


Nafisya, Rani, dan Nabila duduk di sofa paling ujung, sambil 
menikmati jus dan melihat indahnya langit 


Dan kembang api besar bertuliskan HAPPY BIRTHDAY SMA 
PELITA JAYA KE 50 menjadi epilog untuk malam ini 


"Keren bangett" ucap Nadin 

"Iya, panitia emang top" ucap Alex 

"Udah malam, Nadin pulang nya sama siapa?" tanya Petral 
"Saya naik taksi online aja nanti om" jawab Nadin 


Petral melirik arloji nya. Jam menunjukkan pukul 01.30, 
bagaimana ia tega seorang perempuan dibiarkan pulang 
sendiri jam begini 


"Enggak, tadi kamu berangkat bareng Alex kan? Jadi pulang 
nya harus sama Alex juga" 


"Nggak usah om" 

"Lo pulang sama gue" ujar Alex 

"Nggak usah Lex" ucap Nadin 

"Nggak ada penolakan" ucap Alex 

kak 

Saat ini mobil Alex sudah sampai di depan indomaret 
"Makasih Lex" ujar Nadin 

"Iya, gue tunggu in lo masuk" ucap Alex 

"Nggak usah, kamu pulang aja" ujar Nadin 

"Enggak, masuk gih, gue tunggu" ujar Alex 


"Lex, udah malem nanti kamu dicariin oleh papa mama 
kamu" ujar Nadin 


"Apasih susahnya tinggal masuk, cepetan angin malam 
nggak baik" ucap Alex 


"Udahlah Lex, pulang gih" ujar Nadin lalu keluar dari mobil 
Alex dan melambaikan tangannya 


Setelah mobil Alex melaju, air mata yang dari tadi ia 
bendung akhirnya lepas juga 


"Hiks.. enak ya Lex jadi kamu, punya orang tua yang sayang 
sama kamu" ucap Nadin 


Nadin pun berjalan kearah rumahnya, untung dia bawak 
kunci cadangan. Lalu dia masuk dengan hati-hati, untung 
Saja papa dan mamanya udah tidur 


Alex belum pulang karena dia khawatir dengan Nadin, 
setelah dia ikuti Nadin 


"Kok, Nadin masuk kerumah Nafisya?" ujar Alex 
kebingungan 


KKK 
Hallo guys, kita ketemu lagi. 


Jangan lupa vote dan coment ya, satu lagi jangan 
lupa simpan kecerita aku ke perpus ya. 


Babay, see u next chapter 


15 September 2020. 
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Selamat Membaca ' 


KKK 


Aku berjalan melewati koridor sekolah dipagi hari, aku 
bergegas menuju loker untuk mengambil beberapa buku 
paket. 


Namun saat ku buka pintu loker itu- 
Srakk! 


Napasku tercekat dan aku mencoba untuk menahan diriku 
agar tidak memekik terkejut ketika sesuatu berhamburan 
keluar dari lemari lokerku. 


Sampah. Penuh dengan sampah. Coretan di pintu belakang 
pintu loker dan dinding-dinding dalamnya. 


Coretan dengan lipstick, Spidol, dan entah apapun itu. 
"Cewek murahan!" 

"Mati aja lo!" 

"Sok kaya, belagu" 

"Sok cantik!" 


Aku terdiam. Terpaku menatap tulisan-tulisan itu. Bahkan 
sempat ku dengar bisikan-bisikan murid melewatiku. 


Menghembukan napas panjang, aku membersihkan sampah- 
sampah kertas, kaleng minuman, bungkus makanan, dan 
sampah lain di dalam loker. 


Membersihkannya tanpa ekspresi. 


Rasanya aku ingin menangis Mendengar hinaan itu, tapi 
mau bagaimana lagi? Memang apa yang akan berubah jika 
aku menangis? 


Saat aku hendak memilah buku-buku ku, seseorang datang 
dan mendorongku minggir dari hadapan lokerku. Aku 
mengernyit kaget. 


Itu Alex, dia terlihat membawa sapu tangan yang sepertinya 
basah. Kemudian membersihkan tulisan-tulisan didalam 
loker hingga benar-benar bersih. Beberapa ada yang sulit 
dihapus, tapi Alex mampu menghapusnya dengan 
tenaganya yang kuat. 


Aku lagi-lagi tidak mengerti apa yang sedang anak ini 
perbuat. 


"Kamu ngapain sih" ujar Nadin 


Kini anak bertubuh jangkung itu membuang sampah 
dilokerku ketempat sampah terdekat. 


Setelah Alex membuang sampah, dia langsung menatapku 
dengan serius, seketika membuat aku terkejut 


"Gue punya pertanyaan buat lo" ujar Alex 
"Apa?" tanya Nadin 


"Lo kemarin malam, kenapa masuk kedalam rumah 
Nafisya?" ujar Alex 


Pertanyaan Alex membuat ku tidak dapat menjawab 


"H-hah, mungkin kamu salah lihat" jawab Nadin 


"Nggak, gue nggak salah lihat. Kemarin malam gue belum 
pulang, gue melihat lo masuk kedalam rumah Nafisya" ucap 
Alex 


"Lo jujur saja dengan gue, kalau lo saudaraan dengan 
Nafisya. Gue nggak akan sebarin" ucap Alex 


"Janji?" ujar Nadin 
"Iyaa" ujar Alex 
"Ok fine, ya aku dan Nafisya saudaraan." ucap Nadin 


"Sudah gue duga, kok lo sama Nafisya gue lihat gak akrab?" 
ucap Alex 


"Kalau soal itu, aku gak bisa cerita." ucap Nadin 
"Kenapa?" tanya Alex 

"Nggak papa" jawab Nadin 

Kringg kringg kringgg 


"Untung bel sekolah berbunyi dan menyelamati aku, aku 
gak kuat menjawab pertanyaan Alex." batin Nadin 


"Aku kekelas dulu ya, terimakasih" ujar Nadin 

"Iya ok," ucap Alex 

kak 

"Naf, gimana sudah siap belum pembalasan lo?" tanya Rani 
"Iya, gue sudah siap" jawab Nafisya 


"Ok, istirahat nanti kita lakukan rencana kita" ujar Rani 


KKK 
Kriiingg kriiingg 
1 jam berlalu, bel istirahat pun berbunyi. 


"Ok anak-anak, sampai sini dulu pembelajaran kita. Sampai 
ketemu minggu depan" ucap ibu guru 


"Ok buu" ucap siswa siswi 
Nadin langsung keperpustakaan untuk meminjam buku. 
Perpustakaan 


Saat ini Nadin sudah sampai di perpustakaan. Petugas 
perpusnya sedang istirahat untuk makan. 

Awalnya Nadih berfikir bahwa dia hanya seorang diri 
diperpustakaan itu, tetapi Nadin salah. 


Tiba-tiba ada suaraa... 
Ceklek 


"Pintunya kok tertutup sendiri." ucap Nadin sedikit 
ketakutan 


"Pintunya udah gue kunci, dan dia juga sendiri 
diperpustakaan. Rencana 1 berhasil" ucap seorang wanita 
kepada temannya melalui ponselnya. 


Lalu Nadin kembali dikejutkan oleh suara. Tetapi bukan 
suara hantu atau semacamnya, malahan suara itu adalah 
suara orang yang sedang ngorok 


"Kayaknya bukan suara kuntilanak deh, tapi kayak suara..." 
ucapan Nadin menggantung karena Nadin melihat seorang 


lelaki yang sedang tertidur pulas dengan buku yang 
menutupi wajahnya. 


"Kayaknya aku kenal orang ini" ucap Nadin pada dirinya 
sendiri. 


Setelah Nadin mengambil buku yang menutupi wajah 
seorang lelaki tadi, ternyata itu siapa lagi kalau bukan Alex 


"Woy, bangun" ucap Nadin 
Alex belum terbangun dari tidurnya. 


Nadin punya ide, Nadin langsung membuka botol minuman 
dan menumpahkan minumannya ke kepala Alex 


Byurr 
"Apa apaan ini!" ucap Alex spontan langsung berdiri 


"Maaf-maaf. tadi aku bangun ih kamu, tapi kamu gak 
bangun-bangun" ucap Nadin 


"Eh, kok lo ada disini?" ucap Alex langsung mengusap 
mukanya 


"kamu kok ada disini?" tanya Nadin balik 


"Tadinya gue mau cari buku, eeh taunya ketiduran" ucap 
Alex cengengesan tak jelas. 


"Dan lo ngapain disini?" tanya Alex balik 


"Tadinya aku mau juga cari buku, terus petugas perpusnya 
keluar sebentar buat makan. Eh tau nya setelah aku masuk 
keperpus pintu perpusnya kayak ketutup sendiri" jelas 
Nadin panjang lebar 


"Masa sih?" ucap Alex sambil berdiri menuju pintu 
perpustakaan. 


Alex mencoba membuka pintunya, ternyata benar pintunya 
tidak bisa dibuka. 


"Kayaknya ada yang sengaja kunciin deh" ucap Alex 
"Siapa?" tanya Nadin 


"Mana gue tau, gue kan juga disini sama lo" ucap Alex 
sambil kembali duduk 


"Kok kamu malah duduk lagi. Dobrakin kek pintunya" ucap 
Nadin dengan kesal 


"Iya iya tapi nanti, lo cari aja dulu buku yang lo mau cari" 
ucap Alex 


Nadin berpikir sejenak "bener juga kata Alex, mending aku 
cari aja dulu bukunya" batin Nadin 


10 menit berlalu 

Nadin sudah menemukan buku yang ia cari. 
"Udah, dobrakin pintunya" ucap Nadin 

"lya. Eh, tapi ada 2 syarat" ucap Alex 
"Apa?" tanya Nadin 


"Ok. Jadi syaratnya lo harus pulang bareng gue, dan lo harus 
jadi pacar gue" ucap Alex 


Perkataan Alex membuat Nadin terkejut 


"Kalau mau antar aku pulang gak papa, tapi yang aku jadi 
pacar kamu gak bisa" ucap Nadin 


"Yaudah kalau lo gak mau, Kita gak bakalan keluar sampai 
pertolongan datang" ucap Alex 


Ucapan Alex membuat Nadin kesal. yaudah apalagi, Nadin 
terpaksa mau nerima jadi pacar Alex, dari pada Nadin disini 
berdua bareng Alex 


"Yaudah iya" ucap Nadin 


"Ok, kamu tunggu sini" ucap Alex lalu pergi menuju pintu 
untuk mendobraknya 


"1,2,3" ucap Alex. Dalam hitungan ketiga pintu pun terbuka. 


"Ayo keluar" ajak Alex kepada Nadin dan Nadin pun 
langsung menuju ke arah Alex 


"Makasih" ucap Nadin dan langsung pergi 
"Iya,ok" ucap Alex 


"Sial dia berhasil keluar, ada Alex lagi didalam. Lihat aja 
rencana gue selanjutnya kalau lo masih berani deketin Alex" 
ucap seorang wanita sambil tersenyum licik 


kak 
"Ini dia, yang kita tunggu" ujar Zidan 
"Lo dari mana?" tanya Zidan 

"Gue dari perpus" jawab Alex 


"Ngapain lo ke perpus, jangan bilang lo belajar." ucap Angga 


"Enggak lah, gue tidur" ucap Alex 
"Nggak ada tempat apa selain tidur di perpus" ucap Aldo 
"Gue suka tidur diperpus, karena disana sepi" ucap Alex 


"Ngomong-ngomong gimana kabar nya Io dengan Rani?" 
tanya Aldo kepada Zidan 


"Udah putuss" jawab Zida 

"Kenapa?" tanya Aldo 

"Biasalah, nama nya Zidan." jawab Angga 
"Sebaiknya lo ubah tu sifat lo fakeboy" ucap Alex 
"Iya terserah gue" ucap Zidan 

"Lex, lo semalem kok duet bersama jepu?" tanya Aldo 


"Bukan cuman duet aja, gue udah pacaran dengan Nadin" 
ujar Alex 


"Hah?!!" ujar mereka bertiga bersamaan 

"Njirr, biasa aja kali" ucap Alex 

"Beneran?! lo nggak bercanda kan?" ucap Zidan 
"Iya bambank" ucap Alex 


"Gue suka sama dia, gue itu pengen lindungi dia dan gue 
lihat dia punya masalah keluarga" ucap Alex 


"Lex lo ini gak waras ya? Masa lo pacaran dengan si jepu itu, 
entar lo dibully dan fans lo menurun" ujar Angga 


"1. Gue masih waras. 2. Gue nggak peduli tentang fans gue 
menurun. 3. gue akan keluar ih yang berani ngebully gue 
dan Nadin" ucap Alex 


"Njirr lo asal keluarin aja, mentang-mentang lo sultan" ujar 
Aldo 


Kriiiingg kriiiingg 


Bel masuk berbunyi dan membuat Alex, Zidan, Angga, dan 
Aldo langsung duduk ketempat mereka masing-masing 


KKK 


Saat Nadin tiba dikelas lagi-lagi pinggang bagian kiri Nadin 
sakit, Nadin pun meringis kesakitan dan tiba-tiba seseorang 
langsung menumpahkan sagu di atas kepala Nadin, yang 
membuat Nadin terkejut 


"Ini pembalasan kita kalau lo udah bilang keguru kalau kita 
ngasih lo nilai merah" ucap Rahma 


"Ambil air bekas pel" ucap Rahma 
"Ini Ma" ucap Meitha memberikan ember 
Byurr 


Seisi kelas menertawakan Nadin dengan terbahak-bahak, 
tidak ada satu pun yang membantu Nadin 


"Hahahaha, rasain lo!" ucap Meitha 


Air mata Nadin tidak bisa ia tahan, air mata nya turun 
membasahi muka Nadin 


Nadin pun langsung berlari menuju toilet, saat di koridor 
semua orang tertawa melihat Nadin basah kuyup dan penuh 


dengan sagu. 

dak 

Nadin sudah sampai didalam toilet. 
"Semuanya jahat, hiks" ucap Nadin 


"Gak ada apa satu pun teman yang mau berteman sama 
aku, hiks" 


"Hiks.. Apa aku mati aja" 


Nadin pun langsung mengeluarkan carter didalam sakunya, 
saat Nadin mau menusuk perutnya tiba-tiba tangan kekar 
laki-laki langsung meghentikan perbuataannya 


"Kamu..??" ucap Nadin 
KKK 
Ayoo siapa yang menahan tangan Nadin? 


Kalau mau tau Jangan lupa vote dan coment ya. Biar 
gue semangat buat ceritanya 


Babay, see u next chapter(* '*) 
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Hallo guys, kata kalian yang menahan tangan Nadin 
itu Alex, ternyata semuanya salah yang menahan 
tangan Nadin adalah Angga. 

Silahkan coba lagi nanti hehe 

"Kamu...??" ucap Nadin 


"Lepas tu carter" ucap Angga 


"Nggak, lebih baik aku mati. nggak ada yang sayang 
dengan aku, hiks" ucap Nadin 


"Kalau lo nggak lepas tu carter, gue telpon nih Alex" ucap 
Angga langsung mengambil ponsel disaku nya 


"telpon aja, biar dia menyaksi kan aku mati." ucap Nadin 
"Gue telpon beneran nih" ucap Angga 

Tut 

Tut 

Tut 

Flashback on 


"Lex gue ketoilet bentar ya, udah nggak tahan lagi" bisik 
Angga 


"Iya, sono ketoilet" bisik Alex 


"Pak permisi mau ketoilet udah nggak tahan lagi" ucap 
Angga langsung keluar kelas 


"Anak-anak jangan dicontoh itu anak, permisi nggak sopan" 
ucap pak Adi 


"Iya pak" ucap siwa siwi 

"Anjing, siapa yang telpon nih" batin Alex 

"Suara ponsel siapa itu?!" ujar pak Adi 

"M-maaf pak, ponsel saya" ucap Alex cengesan nggak jelas 


"Kalau punya ponsel itu mati in, kalau sedang jam 
pelajaran" ucap pak Adi 


"M-maaf pak" ucap Alex 


"Keluar sana, angkat tu telpon. entar ada yang penting, 
Kalau sudah langsung masuk kekelas" ucap pak Adi 


"Iya pak, makasih" ucap Alex langsung menuju keluar kelas 
"Ada apa!" ucap Alex 

"Lo ketoilet cewek, cepetan" ucap Angga 

"Ngapain, lo ngintip ya. Emang otak mesum lo" ucap Alex 


"Udah, nggak usah banyak bacot. Sini cepatan" ucap Angga 
langsung mematikan sambungan telpon nya 


"Busettt nih anak" ucap Alex dan langsung menuju ketoilet 


"Alex sedang menuju kesini, sekali lagi lepesin nggak!" ucap 
Angga 


"Udah aku bilang kalau aku nggak mau ya nggak mau" ucap 
Nadin 


"Mau main kasar nih anak" ucap Angga langsung menarik 
tangan Nadin dan mengambil carter 


Kegiatan Angga untuk mengambil carter terhentikan, tiba- 
tiba Alex datang 


"apa apaan ini?! Lo berdua kok saling pegangan tangan" 
ucap Alex 


"Lo jangan salah paham, lihat tu ditangan si jepu" ucap 
Angga 


"Nadin, kenapa kamu pegang tu carter, lepasin nggak" ucap 
Alex 


"Lo pegang tangan nya nih, gue udah nggak tahan" ucap 
Angga 


"Udah nggak tahan apa?" tanya Alex 


"Cepetan lo pegang nih tangan, dan ambil tu carter" ujar 
Angga 


"Iya-iya" ucap Alex langsung memegang tangan Nadin 
Angga pun langsung berlari ketoilet laki-laki 
"Kamu lepasin nggak!" ucap Alex 


"Nggak" ucap Nadin 


Alex langsung merebut carter ditangan Nadin, dengan 
sedikit goresan luka ditangannya dan langsung 
menyimpannya didalam sakunya 


"Apaan sih" ucap Nadin 


"Kamu ngapain dengan carter itu?!" ucap Alex dan langsung 
melepaskan genggaman tangan Nadin 


"Lebih baik Aku mati, aku udah nggak tahan dengan 
permasalahan semua ini. Aku capek tau nggak, hikss" ucap 
Nadin 


"Kamu tidak akan menikmati hidup jika terus lari dari 
masalah." ucap Alex 


"M-maaf" ucap Nadin menunduk 


"Udah nggak usah nangis ya" ucap Alex membersihkan air 
mata Nadin dengan tangan jempolnya 


"Kenapa baju kamu?" tanya Alex 
"Gak papa" jawab Nadin 


"Bentar tunggu sini, aku bawak jaket didalam tas aku" ucap 
Alex dan langsung keluar dari toilet 


"Tumben pakek aku kamu, biasanya lo gue." batin Nadin 
KKK 
"Asalamualaikum pak" ucap Alex dan memasuki kelas 


"Waalaikumussalam, dari mana kamu?! Kalau telponan 
nggak mungkin selama ini" ucap pak Adi 


"Kata siapa telponan nggak lama, setiap orang telponan 
pasti lama pak" ucap Alex 


"Udah-udah, Cepat duduk!" ucap pak Adi 
"Duduk dimana pak?" tanya Alex 
"Duduk dikuburann" ucap pak Adi 


Perlakuaan pak Adi dan Alex membuat mereka jadi tontonan 
siswa siswi 


"Digas terus pak, jangan kasih kendor" ucap Zidan 
"Kendor apaan?" tanya pak Adi 

"Kendor sempak mu" jawab Zidan 

"Hahahaha" ucap semua siswa siswi 

"Diam semuanya!" ucap pak Adi 


"Yaelah pak, cuman canda doang. Jangan marah-marah 
entar cepat tua" ucap Alex dan langsung mengambil jaket 
yang ada didalam tasnya 


"Pak permisi," ucap Alex 
"Mau kemana lagi?!" ucap pak Adi 


"Katanya suruh saya duduk dikuburan pak, jadi saya mau 
kesana" ucap Alex dan langsung keluar 


"Anak-anak jangan dicontoh tu anak, emang udah nggak 
waras" ucap pak Adi 


Ditoilet 


"Ini, Kamu pakek" ujar Alex memberikan jaketnya 
"Iya, m-makasih" ucap Nadin langsung memakai nya 
"Dan itu bersihin bekas sagu dikepala kamu" ucap Alex 


"Iya," ucap Nadin dan langsung membersihkan kepala nya 
dengan dibantu oleh Alex 


"Itu kenapa kamu bisa basah kuyup seperti itu?" tanya Alex 
"Gak papa" jawab Nadin 

"Kamu kasih tau aja siapa yang melakukan ini semua" 

"Tapi kamu jangan balas dendam kemereka" 

"Iya aman" 

"Ini perlakuan Rahma dan meitha" ucap Nadin 


"Kurang ajar tu anak, kenapa kamu diam saja diperlakukan 
seperti ini?" 


"Buat apa aku melawan, semuanya nggak guna" 


"Tapi kamu harus melawan, entar kamu diinjak-injak terus 
oleh mereka" 


"Hmm" ucap Nadin menunduk 
"Udah selasai, sekarang kamu kekelas sana" ucap Alex 
"Nggak mau" 


"Yaudah kalau kamu ngggak mau kekelas, kita jalan-jalan 
yuk" ucap Alex 


"K-kamu gimana, nggak kekelas?" tanya Nadin 

"Kalau kamu nggak mau, aku juga nggak" jawab Alex 
"Nggak boleh seperti itu" ucap Nadin 

"Kamu juga nggak boleh seperti itu" ucap Alex balik 
"Yaudah, aku kekelas dulu" ucap Nadin 

"Nah, seperti itu" ucap Alex 

"Mau dianter nggak?" tanya Alex 

"Nggak usah" jawab Nadin 

"Ok" ucap Alex 


"Eh, itu luka ditangan kamu nggak di obatin dulu. Kita ke 
uks" ucap Nadin langsung menarik tangan Alex 


"Nggak usah" ucap Alex langsung menahan genggaman 
Nadin 


"Entar infeksi lo" 

"Nggak" 

"Yaudah kalau kamu nggak mau, aku kekelas dulu" 
"Iya" 


KKK 


Saat Nadin tiba dikelas, Nadin dikejutkan oleh teriakan pak 
Bram, bapak itu sangat di takutin oleh seluruh siswa siswi 


"Dari mana aja kamu?!" ucap pak Bram 


"Da r-" 


Perkataan Nadin terpotong, saat pak Bram langsung 
menyuruh Nadin berdiri didepan kelas sambil angkat kaki 
dan jewer telinga. Nadin pun hanya menghela nafas dan 
langsung melakukan yang disuruh pak Bram. Dari pada 
dimarahin 


55 menit berlalu, semua orang bergegas untuk pulang 
"Yang diluar cepat masuk!" ucap pak Adi 

Nadin langsung masuk dan duduk dikursi 

"Hahaha, rasain!" ucap Rahma 


Nadin pura-pura tidak mendengar, buat apa dia meladeni 
mereka. Nggak guna 


KKK 


Saat hampir mendekati gerbang Nadin berhenti 
melangkahkan kaki nya 


"Aku pura-pura nggak tau aja deh" guman Nadin 


Tebakan Nadin pun benar saat ini Alex sudah berada 
didepan gerbang bersama motor ninja kesayangannya itu. 
Saat Nadin melewati Alex dengan menunduk berharap Alex 
tidak mengetahuinya. Ternyata Nadin salah Alex malah 
mencekal tangan Nadin. 


"Motor aku disini bukan disana" ucap Alex sambil menarik 
tangan Nadin 


"Mampus aku" batin Nadin. 


"Eh Alex, aku kayaknya pulang naik taksi deh" ucap Nadin 


"Eitsss nggak ada naik taksi, tadikan kamu udah janji sama 
aku" ucap Alex 


"Masih inget juga dia" batin Nadin 


"Ini" ucap Alex sambil memberikan helm kepada Nadin, dan 
Nadin pun menerima helm dari Alex. Setelah naik kemotor 
Alex, Alex langsung melajukan motornya dari pekarangan 
sekolah. 


"Makin deket aja lo sama Alex, liat aja pembalasan gue" 
ucap Nafisya 


Maaf jika ceritanya jelek dan masih acak-acakan, 
soalnya masih tahap pembelajaran. 


Jangan lupa vote, coment dan follow ya 
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Silahkan diputar guys videonya, menurut gue sih 
enak banget didengar 


KKK 


Saat sudah sampai didalam dirumah, Nadin dihadapkan 
oleh mamanya yang sudah siap memarahinya. 


"Ck ck ck, pintar ya sekarang. pulang sama cowok" ucap 
Siska 


"Maaf ma, tadi itu teman Nadin dia-" 


"Alasan itu teruss kamu ya, mulai berani sekarang sama 
mama hah?!" ucap Siska 


"Enggak ma" ujar Nadin sambil menunduk 


"Terus jaket pacar kamu itu? Iya? Udah berani dianterin 
cowok, udah ngapain aja? Dibayar berapa?" 


"Mama kalau ngomong jangan sembarangan! Itu teman 
Nadin, Nadin gak ada apa-apa sama dia. Dia lelaki baik" 
ucap Nadin dengan air mata yang sudah tidak bisa ia 
bendung 


"Oh gitu, karena kenal sama dia kamu semakin melunjak 
hah?! Dia yang ajarin kamu kaya gini" ucap Siska 


"Hiks...hiks..." 
"Jawab!" 


"E-enggak ma-ma, N-nadin mi-minta maaf" ujar Nadin 
senggukan 


Mamanya lalu memecahkan vas bunga yang ada didekat 
mereka lalu menggoreskan pecahannya ditangan kanan 
Nadin 


Nadin yang mendapatkan perlakuan seperti itu hanya bisa 
meringis kesakitan 
"Ash, sakit ma" 


"Ini hukuman karena kamu udah berani lawan mama" ujar 
mamanya lalu pergi meninggalkan Nadin 


Nadin terdiam ditempat, memandangi pecahan vas bunga 
itu. dia tersenyum, sangat miris. 


Lalu Nadin langsung menaiki anak tangga untuk pergi 
kekamarnya 


Saat tiba dikamar, Nadin mengambil kotak P3K untuk 
mengobati tangannya. Sangat sakit 


Setelah itu dia mengambil buku diary nya dan memulai 
menulis 


"Dear diary" 


"Kemarin aku sangat bahagia, karena laki-laki itu yang 
membuatku bahagia. entah kenapa saat aku bersamanya 
aku sangat senang dan bahagia, hari ini aku resmi jadi 
pacar laki-laki itu. benar dia adalah Alex laki-laki yang bisa 
membuatku bahagia. Tapi kenapa kebahagiaan itu hanya 
sementara, dibalik kebahagiaanku ada luka yang sangatt 
sakit. ma pa aku ingin sekali dipeluk oleh kalian, sekalili 
saja. kenapa aku beda dengan anak-anak yang lainnya. Aku 
pernah dengar gak ada orang tua yang gak sayang dengan 
anaknya, tapi kenapa aku yang sebaliknya papa dan mama 
ku sangat benci dengan ku. Nafisya, adik yang aku sayang 


ih semoga kamu baik-baik saja ya. Aku minta maaf kepada 
kalian kalau aku ada salah dengan kalian." 


"Aku berharap kalian sayang denganku" 


"Hiks....hiks...." 


KKK 


Matahari masih enggan untuk muncul dibumi ini. Sudut 
timur mulai terhiasi oleh sang fajar. 

Pria tampan itu kini masih terlelap dalam tidurnya. Alarm 
sejati mulai membangunkannya, namun alarm itu tak 
mampu membangunkan pria kebo yang masih tidur dengan 
pulasnya. 


"YA ALLAH!!! ALEX BANGUN NAK, SHALAT SUBUH" teriak 
Elen didepan pintu kamar sang anak 


"DISURUH SHALAT SUSAH, MINTA DUIT CEPET, FINE MAMA 
NGGAK BAKAL KASIH KAMU UANG JAJAN SETENGAH TAHUN, 
OKE NGGAK BANGUN JUGA KAMU MAMA USIR DARI RUMAH" 


Teriakan menggelegar membuat sang pemilik kamar 
terbangun 


"Emmmm, apaan sih bun, masih malam juga" ucap Alex 
masih masih dalam keadaan setengah tidur 


"MALAM!!! INI UDAH SUBUH ALEX" teriak Elen 


"Hmmm, iya habis ini Alex bangun" ucap Alex dengan khas 
bangun tidur 


"HARI INI KAMU ADA PERTANDINGAN BASKET" ucap Elen 
kemudian meninggalkan kamar Alex. 


"APAAA..." teriak Alex dengan langkah gontainya menuju 
kamar mandi 


Alex memasuki kamar mandi hanya untuk sekedar cuci 
muka dan sikat gigi saja. Setelah itu Alex mengganti 
piyamanya dengan menjadi seragam basketnya. 


Kemudian ia turun kebawah menuju meja makan 


"Alex makan nya jangan cepat-cepat entar keselek" ucap 
Elen 


"Uhuk-uhuk" 
"Kan udah mama bilang, ini cepet minum" ujar Elen 


"Kenapa Alex cepat-cepat makan, emangnya dia mau 
kemana?" tanya Petral 


"Ini pa, Alex ada pertandingan basket hari ini" jawab Elen 
"Oh" ucap Petral 


"Pa bun, aku berangkat ya" ucap Alex menyalimi tangan 
orang tuanya 


"Eh, ini baru jam setengah 6 kok cepet amat perginya" ucap 
Petral 


"Ini pa, mulai pertandingannya jam setengah 7" ucap Alex 
"Oh" ucap petral 


KKK 


Saat ini Nadin baru selesai melakukan shalat subuh, dia 
berdoa masih tetap sama dengan doa dia kemarin. 


"Lebih baik aku cepat-cepat membuat sarapan dan 
membersihkan rumah, entar di marahin mama lagi" batin 
Nadin 


30 menit berlalu. Nadin selesai membuat sarapan dan 
membersihkan rumah, dia hanya menyapu dan mencuci 


piring 


Nadin langsung sarapan duluan. kalau Nadin sarapan 
setelah mandi, Nadin akan tidak disuruh untuk sarapan 


"Saatnya aku mandi, dan bersiap-siap untuk pergi 
kesekolah" ucap Nadin 


Setelah bersiap-siap Nadin langsung kebawah untuk 
berangkat kesekolah 


Nadin melihat papa, mama, dan Nafisya sedang sarapan 
dimeja makan 


"Pa ma aku pergi kesekolah" 

Tidak ada sahutan dari mereka 

"Pagi" ucap Alex 

"Eh, kok kamu ada disini?" tanya Nadin 
"Kita pergi bersama kesekolah" jawab Alex 


"Ayo cepet, entar dilihat oleh mama papa aku" ucap Nadin 
langsung menaiki motor Alex 


"Pakai dulu nih helm" ujar Alex memberikan helm 
"Iya, cepetan" ucap Nadin 


"Iya-iya" ucap Alex langsung mengegas kan motor nya 


"Emangnya kenapa, kalau ketahuan oleh papa mama kamu 
kalau aku jemput kamu" ucap Alex 


"Aku kena marah oleh mama aku, kalau aku pergi dengan 
cowok" ucap Nadin 


"Kenapa?" tanya Alex 
"Nggak apa-apa" jawab Nadin 


KKK 


Saat ini Alex dan Nadin telah sampai di pekalangan parkir 
sekolah 


"Itu kenapa tangan kamu?" tanya Alex 


"Ini pas aku mau ambil minum, aku tepeleset. Terus gelas 
yang aku pegang pecah dan kena tangan aku" ucap Nadin 
berbohong 


"Sekali lagi kamu harus Hati-hati," ucap Alex 


"Iya, aku kekelas dulu ya. Entar dilihat orang aku sama 
kamu" ucap Nadin 


"Iya, ok" ucap Alex 


Alex langsung pergi ke lapangan basket untuk bertanding 
dengan SMA GARUDA. 


2 jam berlalu. Bel istirahat berbunyi, yang membuat siswa 
siswi langsung berlarian untuk melihat pertandingan basket 


"ALEX, ALEX, ALEX" teriak siswa siswi mendukung Alex 
"ZIDAN, ZIDAN, ZIDAN" 


"SMA PELITA JAYA, SMA PELITA JAYA. PASTI MENANG" ucap 
siswa siswi 


"Lex banyak amat yang dukung lo, apalah daya gue gak ada 
yang dukung" ucap Aldo 


"Muka lo aja pasaran" ucap Zidan 
"Ini, lihat gue banyak yang dukung" ucap Zidan sombong 
"Hilihhh" ucap Aldo 


"Eh, kalian jangan ngobrol dulu dong. Itu didepan kalian 
rebut tu bola" teriak Angga 


"Iya-iya" ucap Alex 

KKK 

"Naf, kita kelapangan basket yuk" ucap Rani 
"Ngapain?" tanya Nafisya 


"Lo nggak tau? Hari ini ada pertandingan basket di sekolah 
kita" ucap Rani 


"Iya, Alex juga ikut pertandingan" ucap Nabila 


"Kenapa kalian nggak ngomong dari tadi, yuk kita ke 
lapangan sekarang" ucap Nafisya 


"Lo gak nanya" ucap Nabila 


"Udah-udah, sekarang kita kelapangan. Sebentar lagi 
pertandingannya mau selesai" ucap Rani 


"Bentar, kita kekantin dulu. Beli minuman buat Alex" ucap 
Nafisya 


"hemm, iya" ucap Nabila 


Nafisya, Rani, dan Nabila sudah sampai di lapangan, dan 
sudah membeli minuman. 


"Kan udah selesai pertandingannya, lo sih Naf pakek segala 
beli minuman buat Alex. Ngantri lama juga" ucap Rani 


"gak usah ngegas kali, yuk kita samperin Alex" ucap Nafisya 
"Hay Lex" sapa Nafisya 
"Hay" sapa Alex 


"Gue bawakin lo minuman, nih" ucap Nafisya sambil 
memberikan minuman kepada Alex 


"Makasih, gak usah" ucap Alex langsung pergi kekelasnya 
"Brengsek!" ujar Nafisya 
"Ini buat gue aja minumannya" ucap Aldo 


"Nih ambil" ucap Nafisya langsung melempar minuman ke 
Aldo 


"Lo jangan khawatir, kita kan masih banyak rencana untuk 
menyingkir kan sih jepu itu" ucap Rani 


"Hmmm" ucap Nafisya 

Hallo guys sampai sini dulu ceritanya, kira-kira gue 
up lagi lama ya guys. Yah bakal kangen gue(T T). 
Soalnya lagi banyak tugas. 


Jangan lupa vote dan coment ya guys 


Ok, see unext chapter3 


23 September 2020. 
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# SelamatMembaca~ * 


KKK 


Ketika Alex pergi menuju kelas, Zidan dan lainnya langsung 
menyusul Alex. 


"Bro, tunggu in kita dong. Cepat amat berjalannya, kayak 
dikejar setan aja lo." ucap Angga 


"Kalian aja jalannya lambat bener, kayak cewek aja." ucap 
Alex 


"Terserah lo deh" ucap Angga 


Saat mereka menampakkan diri didepan pintu kelas, mereka 
langsung dikerumunin oleh cewek-cewek cantik. 


"Apaan nih. kalau mau minta tanda tangan, Sama gue aja" 
ucap Aldo 


"Idihh, siapa juga mau minta tanda tangan lo. Kita mau 
ucapin selamat kepada Alex" ucap Aurora 


"Oh, gue juga mau ucapin selamat juga" ucap Angga 
"Buat apa?" tanya Alex 


"Selamat ya Alex dan sianu, semoga kalian menjadi 
keluarga yang sakinah mawadah warahman" ucap Angga 


"Sianu? Perasaan gue nggak ada tu yang nama nya sianu" 
ujar Aldo 


"Lo nggak tau, apa pura-pura lupa. Hah?" ucap Angga 
"Iya-iya" ucap Aldo 
"Angga, gue mau nanya siapa itu sianu?" ucap Intan 


"Aduh mampus gue, kenapa gue ngomong in itu" batin 
Angga 


"A-anu, maksud gue Nafisya" ucap Angga berbohong 


"selamat ya, kalian sudah memenangkan pertandingan 
basket" ucap Agnez 


"Iya, Makasih" ucap mereka berempat 


"Kalau begitu untuk merayakan kemenangan pertandingan 
ini, kita nyanyi skuy" ucap Zidan 


"Skuy" ucap siswi 

"AKU CINTA PADAMU...." 
"SATU" 

"DUA" 

"SATU" 

"DUA" 

"TIGA" 


"MESKI KUBUKAN YANG PERTAMA DIHATIMU TAPI, CINTA KU 
TERBAIK UNTUKMU. MESKI KU BUKAN BINTANG DILANGIT 
TAPI CINTAKU YANG-" 


"YANG, KEMARIN KU MELIHATMU" Angga memotong 
nyanyian Zidan 


Seisi kelas pun saling pandang. 
1 detik 
2 detik 
3 detik 


"KAU BERTEMU DENGANNYA" Sambung seisi kelas yang 
diakhiri dengan ketawa mengelenggar. 


BRAK! 


Semua menoleh kearah pintu yang menampakan wanita 
paru baya berbadan besar memaki kacamata, dan juga 
membawa penggaris kayu. 


"SEMUA MURID DIDALAM KELAS INI SAYA HUKUM LARI 
KELILING LAPANGAN 10 KELILINGAN" ucap guru killer tanpa 
bantahan 


"Yah, buk. Kok 10 putaran sih. Kurang menantang! Ya gak 
cewek-cewek" ucap Zidan 


"BETULL!!!" ujar seisi kelas yang membuat guru killer itu 
naik pitam 


"YAUDAH SAYA TAMBAH HUKUMANNNYA MENJADI 20 
PUTARAN" ucap bu Beta dan langsung keluar dari kelas. 
Berada dikelas ini membuat darahnya naik. 


KKK 


"Bro gue udah kurus nggak?" tanya angga 


"Yaelah, buat apa lo mau kurus?" ucap Aldo bertanya balik 
"Biar kayak ciwik-ciwik" jawab Angga 

"Dasar, banci lo" ucap Alex 

"Serius amat muka kalian, gue Canda doang" ucap Angga 


"Gue udah bayangin gimana kalau lo kurus, hmm pasti 
nggak ada tu cewek suka sama lo" ucap Zidan 


"gak lah, gue kan selalu ganteng. walau badan gue kurus 
atau gendut semua cewek pasti suka sama gue" ucap Angga 
sombong 


"Idihhh muka pas-pasan saja bangga" ucap Alex 


"SEKARANG KALIAN SEMUA MASUK KEDALAM KELAS" ucap 
ibu Beta 


"IYA BU" ucap semua siswi 
"udah gendut galak lagi" bisik Zidan 


"SIAPA TADI YANG BILANGIN IBU GENDUT DAN GALAK?! 
PENDENGARAN IBU MASIH TAJAM, WALAU IBU UDAH TUA" 
teriak ibu Beta 


"Nyadar dia tua" bisik Aldo 

"Dia bu" ucap Semua siswi menunjuk kearah Zidan 
"Mampus gue" batin Zidan 

"N-nggak kok bu, mungkin ibu salah denger" ucap Zidan 


"gak usah bohong kamu! sekarang saya hukum kamu 
hormat tiang bendera sampai pulang sekolah!" ucap ibu 


Beta 


"Bu capek, barusan lari sekarang hormat bendera. Panas 
juga ini" ucap Zidan 


"SEKARANG!" ujar ibu Beta 


Zidan pun menghela nafas dan melakukan yang disuruh ibu 
Beta 


"Hahahaha" ucap Siswi menertawakan Zidan 


KKK 


Hallo, maaf updatenya lama ya. Wkwk, serius, 
belakangan ini waktu gue mepet Banget. Gue nggak 
punya waktu nulis, ini juga pendek banget cuman 
500 kata. 


Next, jangan lupa vote dan coment biar aku makin 
semangat lanjutinya ya! 


28 September 2020 
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Bel pulang pun berbunyi, semua orang langsung bergegas 
untuk pulang kerumah masing-masing. 


Saat diperjalanan, Nadin melihat seekor kucing yang sangat 
lucu dan imut. 


"Cipusss" ucap Nadin langsung mengusap kepala kucing 
"Meong" 


"Kamu lapar ya," ujar Nadin membuka tas ransel nya, yang 
didalamnya terdapat sebuah roti 


"Ini, kamu makan yang banyak ya" 


"Gimana aku bawa kerumah aja kucing nya ya, terus aku 
pelihara. Tapi....Nafisya dan mama kan alergi sama kucing" 
batin Nadin 


"Kalau biarkan kucingnya kan kasihan, dia juga lucu dan 
imut" batin Nadin 


"Gak apa-apa deh, aku pelihara aja. Asal enggak ketahuan 
sama mama dan Nafisya" batin Nadin dan langsung 
menggendong kucing yang lucu itu 


"Meong" 


Hari ini Alex tidak mengantarkan Nadin untuk pulang 
kerumah, soalnya Alex sedang merayakan kemenangan 
pertandingan bola basket bersama teman-temannya 


KKK 


Saat tiba dirumah, Nadin berhati-hati membawa kucingnya 
untuk masuk kedalam rumah. 


"Alhamdulillah, sampai juga kekamar" ujar Nadin sambil 
menghela nafas 


"Cipuss, kamu diam disini dulu ya. Aku mau kebawah dulu" 
ucap Nadin kepada kucingnya 


"Woi!!" 


Ketika Nadin ingin turun kebawah, Nadin dikejutkan oleh 
Nafisya. 


"A-ada ap-a Na-Naf?" tanya Nadin gugup 


"Lo kenapa? gemetar dan pucat saat lihat gue, pasti lo ada 
yang lo lakuin didalam kamar lo. Lo ngapain?" ujar Nafisya 


"E-enggak kok" jawab Nadin 


"Udah enggak usah bohong lo, gue udah tau dari muka lo 
itu. Pasti ada yang lo sembunyi in" ucap Nafisya 


"gak ada" ucap Nadin 


"Kalau lo gak ada yang lo sembunyi in, coba gue cek 
didalam kamar lo" ucap Nafisya langsung menuju kamar 
Nadin 


Saat mau membuka pintu, Nadin langsung meghentikan 
perbuatan Nafisya 


"Udah aku bilangin gak ada ya gak ada" ucap Nadin dengan 
berani 


"Udah berani melawan gue lo ya!" ucap Nafisya 


Plakk! 

Satu tamparan mendarat kepipi Nadin 

"Ada apa ini!?" teriak Siska 

"Ini ma, ada sesuatu didalam kamar Nadin" ucap Nafisya 
"Meong" 


"Ma, mama denger enggak? Ada suara kucing didalam 
kamar Nadin" ucap Nafisya 


"Kata lo gak ada apa-apa, ini kenapa ada suara kucing 
didalam kamar lo" ucap Nafisya 


Nafisya pun langsung membuka kamar Nadin dan melihat 
seekor kucing yang sedang duduk diatas kasur 


"Acimm, acimm" 


"Lo tau kan gue sama mama alergi sama bulu kucing, 
kenapa lo bawa kedalam rumah nih kucing!" 


"Nadin! Kamu buang itu kucing, kalau saya lihat tu kucing 
enggak dibuan-buang kamu saya usir dari rumah!" ujar 
Siska dan melenggang pergi karena dari sana, karena tidak 
tahan dengan bulu kucing yang membuat dia terus-terus 
bersin 


"Lo buang tu kucing!!" ucap Nafisya dan langsung pergi 


Nadin melihat kucing nya dan merasa kasihan, dia tidak 
tega membuang kucing yang sangat lucu dan imut ini 


"Apa yang harus aku buat?" batin Nadin 


"Apa aku minta bantuaan sama Alex aja ya?" batin Nadin 


"Oh ya, ponsel aku kan masih rusak. Gimana ini..." batin 
Nadin kebingungan apa yang harus dia perbuat dengan 
kucingnya 


Hallo guys, kembali lagi dengan pejuang acne. Maaf 
ya gue update nya lama, tapi tenang entar gue 
usaha in biar bisa update. 
Semoga suka ya ceritanya 


Bye, see you 


19 oktober 2020. 
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-tetap tersenyum ketika kalian tersakiti, semuanya 
akan dibalas suatu saat nanti- 


KKK 


Nadin berpikir sejenak, dan mendapatkan sebuah ide yang 
bisa membantu si kucing tersebut. 


Saat Nadin ingin melakukan nya, tiba-tiba Nafisya 
memanggil Nadin dari ruangan tamu. 


"Nadinn!!" 

"Nadin!!" 

"Iya Naf, sebentar" teriak Nadin dan turun kebawah 
"Iya Naf, ada apa?" tanya Nadin 


"Lo gak lihat, itu piring dan gelas kotor udah numpuk!. Gue 
mau buat jus nggak ada gelas" ucap Nafisya 


"Oh ya satu lagi, kalau lo sudah cuci piring, lo buatin gue jus 
jeruk" 


"Iya" ucap Nadin 


20 menit usai, Nadin sudah mencuci piring yang sangat 
banyak dan membuat Nadin merasa lelah. 


"Oh ya, buat jus" batin Nadin 


"Ini jus nya" ucap Nadin sambil memberikan jus tersebut 
kepada Nafisya 


"Lo lama banget sih, gue udah nunggu lama. Sekarang gue 
udah gak mood dengan jusnya" ucap Nafisya 


"Tapi in-" 


"Apa susah nya sih! Lo minum aja jus nya! gak usah 
membantah!" ucap Nafisya dan langsung keatas 


"Iya" ucap Nadin 
"Capek nya" ucap Nadin dan menghela nafas 
Saat Nadin melihat jam, jarum menunjukan jam 18.00 


"Mandi dulu deh dan shalat magrib, entar aja ngurusin 
kucing nya. Dia tidur disini aja dulu" batin Nadin 


Hari ini sekolah Nadin pulang jam setengah 5 sore. Soalnya 
ada jam pelajaran tambahan. 


"Buat gue naik darah tu anak, Nafisya lo jangan marah- 
marah entar lo cepat tua. Ok tenang, hembuskan nafass, 
keluarkan. Dari pada gue marah-marah lebih baik gue chat 
Alex" ucap Nafisya 


| hai kak Alex 

hai sayang, ada apa?| 

"Hah sayang? Gue nggak salah baca nih" batin Nafisya 
(kakak kok manggil aku sayang? 

kan kamu udah jadi pacar aku 


"Hah!? Kapan gue jadi pacar Alex? Gue punya ide, gue pura- 
pura iya-iya in aja deh" batin Nafisya 


| oh iya ya maaf ya sayang, aku lupa. Hehehe 
oh ok gak apa-apa, kamu kesini dong sayang 

| kamu lagi dimana sayang? 

lagi di tempat biasa, nongkrongan para laki-laki] 
| oh, ok aku kesana sayang 


"Woy Lex, lo lagi chatingan sama siapa?" tanya Zidan 
dengan kondisi mabuk 


"Sama pacar gue lah" ucap Alex dengan kondisi mabuk 


"Lo suruh sini pacar lo" ucap Aldo dengan kondisi mabuk 
juga 


"Iya udah gue suruh kesini" ucap Alex 


30 menit berlalu. Nafisya baru selesai bersiap-siap untuk 
pergi 


"Ok, cantik" ucap Nafisya dan berdiri didepan cermin 
"Saatnya pergi" batin Nafisya dan turun kebawah 
"Maa!" 

"Mama!" 


"ya ada apa sayang? Kamu mau kemana? Cantik-cantik 
begini" tanya Siska 


"Aku mau keluar bentar ma" jawab Nafisya 


"Oh ok, hati-hati sayang bawa mobilnya" ujar Siska 


"Ok ma" ucap Nafisya 


KKK 


"Ramai bener nih tempat, ngomong-ngomong Alex dimana 
ya" ucap Nafisya 


"Hay cantik" ucap seseorang kepada Nafisya 
"Apaan sih" ucap Nafisya 


"Itu dia" ucap Nafisya melihat Alex dan teman-teman nya 
sedang duduk di dekat cewek-cewek cantik 


"Hay kak Alex" sapa Nafisya 

"Hay Nadin" sapa Alex balik 

"Hah?! Nadin?!" batin Nafisya 

"you are very pretty" ujar Alex 
"Thanks, lo lagi mabuk?" tanya Nafisya 
"Hehe. cuman sedikit" jawab Alex 


"Kok kamu panggil lo gue sih, kan kita udah pacaran" ujar 
Alex 


"Aku sayang banget sama kamu, jangan ninggalin aku ya" 
ucap Alex sambil memegang pipi Nafisya 


"Aneh nih cowok, cewek seperti Nadin dia suka, cewek 
seperti gue dia gak suka." batin Nafisya 


"Ehemm, jadi nyamuk kita nih" ucap Angga 


"Kalian bisa diem nggak!?" teriak Alex 


"Kagak usah ngegas dong" ucap Angga 
"Kita photo yuk" ucap Alex 

"Ok" ujar Nafisya 

"Cisss" 

Cekrik! 

Cekrik! 

Cekrik! 

"Ok, tinggal gue post di IG gue" ucap Alex 


"Hah!? Gue gak salah denger nih? Alex post di IG dia?" batin 
Nafisya 


"Selesai" ucap Alex 

"Hah?! Udah selesai?" tanya Nafisya 
"Iya" jawab Alex 

"Heboh nih bisa-bisa" batin Nafisya 


"Kamu minum juga, nih" ucap Alex memberikan segelas 
minuman 


"Oh ok" ucap Nafisya 
2 jam berlalu. 
"Kita pulang yuk" ucap Alex 


"Iya, udah malam juga. Siapa yang nyetir mobil? Dalam 
keadaan seperti ini" tanya Nafisya 


"Tenang, aku udah telpon supir taksi aku buat kesini" jawab 
Alex 


"Ok" ujar Nafisya 
KKK 
Don't forget to vote and comment! 


20 oktober 2020. 
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Bulan sudah berganti tugas dengan matahari, itu tandanya 
hari yang malam sudah berganti pagi. 


Alarm Nadin berbunyi, jam menunjukkan pukul 05.00. Nadin 
segera mematikan alarmnya yang berbunyi, kemudian dia 
segera kebawah untuk menyiapkan sarapan pagi. 


Setelah selesai membuat sarapan, Nadin langsung menuju 
kekamar dengan membawa sepotong ikan untuk diberikan 
kepada cipuss kucingnya, setelah itu Nadin langsung 
menuju kamar mandi untuk mandi. 


Selesai mandi, Nadin segera bersiap-siap seperti biasanya, 
memakai seragam dan mengikat rambutnya menjadi 
kepangan. Lalu segera turun dan mengunci kamar nya. 


"Morning everybody" sapa Nafisya kepada anggota 
keluarganya 


"Morning sayang" jawab siska dan Herman serentak. 


Nafisya pun segera duduk dimeja makan, lalu mengambil 
nasi goreng. 


"Pagi pa,ma" sapa Nadin 
Tidak ada jawaban dari mereka. 
"Pa,ma aku berangkat dulu ya. Asalamualaikum" ucap Nadin 


Didepan gerbang rumah ada Alex yang sedang menunggu 
Nadin. 


"Morning" sapa Alex 


"Morning juga" sapa Nadin balik 


"Nih helm nya. eh bentar, biar aku aja pakek in nya" ucap 
Alex 


"Makasih" ucap Nadin 
"Naik" ucap Alex 
"lya ok" 


Alex pun langsung mengegaskan motor nya dan pergi dari 
perkalangan rumah Nadin 


10 menit berlalu 


"Naf, ma. Papa berangkat duluan ya" pamit Herman kepada 
keluarganya 


"Iya pa, hati-hati ya" ucap Nadin 

"Ma, aku berangkat dulu ya" ucap Nafisya 
"Kamu barengan sama papa aja" ucap Siska 
"Nggak usah ma" ucap Nafisya 

"Ok, hati-hati ya pa, Naf" ucap Siska 

"Iya ma" 


KKK 


Nadin dan Alex telah sampai disekolah. Nadin segera turun 
dari motor Alex dan mengembalikan helm yang ia pakai 
kepada Alex. 


"Ini Lex, maaf ya aku buru-buru soalnya lagi ada piket kelas" 
ucap Nadin 


"Iya Nad" ucap Alex 
KKK 
Kriiiingg kriiiingg 


Bel masuk pun berbunyi, tetapi guru dikelas Nadin sedang 
tidak masuk karena sakit, akhirnya mereka free class, 
sampai jam istirahat. 


Tetapi saat didalam kelas semua orang menatap Nadin 
dengan sangat tajam, seperti ada masalah yang sangat 
serius. 


Kriiiingg kriiiingg 


Bel tanda istirahat berbunyi, semua orang beranjak dari 
tempat duduk untuk pergi menuju kekantin. 


KKK 


"Bro, lo gila ya? Di IG lo kok ada photo Nafisya dan photo lo 
berdua" ucap Zidan 


"Apaan, nggak ada. Gue aja gak pernah posting di IG" ucap 
Alex 


"Lo lihat nih" ucap Zidan memperlihatkan photo 
"Hah?!" ucap Alex 


Ponsel milik Zidan langsung diambil oleh Alex dan Alex 
terkejut kapan dia memposting photo ini. Banyak comentar 
dari teman sekolah nya yang memberikan selamat atas 
pacaran mereka. 


"Kapan gue posting ini!!? Gue nggak pernah posting dan 
berphoto sama tu cewek," ucap Alex 


"Sebaiknya lo selesai in ini semua biar gak ada yang salah 
paham," ucap Angga 


"Gue ingat! mungkin tadi malam. lo kan chatingan dengan 
Nadin, kita kan lagi minum, jadi lo salah Kirim pesan. 
ternyata terkirim ke Nafisya. Coba lo lihat diponsel lo" ucap 
Aldo 


"Ok, bentar gue lihat dulu!" ucap Alex 
"Astagaa, gue manggil dia sayang juga!!!!" teriak Alex 
"Kan benar yang gue bilang" ucap Aldo 


"Tenang, gue punya rencana untuk menyelesaikan semua 
ini" ucap Zidan 


"Apa?" tanya Alex 


KKK 


Ayo siapa yang tau rencana apa yang Zidan buat..., 
kalau mau tau di next chapter selanjutnya... 


Jagan lupa vote dan coment ya biar gue makin 
semangat buat ceritanya. 3 


Babay, see you 


21 Oktober 2020. 
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"Apa?" tanya Alex 
"Begini rencananya blabla blablabla blabla" jawab Zidan 
"Ok, gue setuju" ucap Alex 
eK 
"Sekarang giliran lo Al," ucap Angga 
"Okiu" ujar Aldo memasuki ruang pengumuman 
"Hallo ibu Hana" sapa Aldo 
"Oh, hallo nak Aldo" sapa ibu Hana 
"Nak Aldo kenapa kesini? Ada perlu apa?" tanya ibu Hana 


"Begini bu, saya disuruh kepala sekolah memanggil ibu 
untuk pergi keruangan kepala sekolah" ucap Aldo 


"Emangnya ada apa?" ujaribu Hana 
"Nah, kalau itu saya nggak tau bu" ucap Aldo 


"Oh ok, makasih ya nak Aldo" ucap ibu Hana dan pergi 
meninggalkan ruang pemberitahuan pengumuman 


"Ok bu" ucap Aldo 
"Guys, sudah aman" ucap Aldo kepada teman-temannya 


"Sekarang giliran lo Lex, lo bicara yang lo posting di IG itu 
semua salah paham." ucap Zidan 


"Ok" ucap Alex 
"HALLO SEMUANYA, GUE ALEX." 


"Naf itu Alex, dia lagi ngumumin apa ya. apa tentang kalian 
yang sudah pacaran. Ehemmm" ucap Rani menggoda 
Nafisya 


"GUE MAU MENYAMPAIKAN TENTANG POSTINGAN YANG GUE 
POSTING DI INSTAGRAM GUE, SEMUA ITU SALAH PAHAM YA 
GUYS. GUE NGGAK PACARAN SAMA NAFISYA DAN GUE 
MOSTING ITU DALAM KEADAAN NGGAK SADAR YA GUYS. 
JADI SEKALI LAGI ITU SEMUA SALAH PAHAM" 


"Whattt!?" teriak Nabila 
"Naff, bener itu semua salah paham?" tanya Nabila terkejut 


Nafisya pun hanya terdiam, dia tidak bisa menjawab 
pertanyaan temannya itu 


"Astaga, jadi semua itu salah paham?" ucap seseorang 
"Kata gue itu beneran lo" bisik seseorang 


"Udah 2 kali Nafisya dipermalukan, kasihan bener ya" bisik 
seseorang 


"BRENGSEK! NGGAK BISA GUE BIARIN INI!" ucap Nafisya 
dan langsung pergi kekelas Nadin 


KKK 


Brakkk! 


Saat Nafisya sampai dikelas Nadin, Nafisya langsung 
menendang meja yang ada didepannya. Dan spontan 
menjadi pusat tontonan disekolahan. 


"ANJING LO YA! APA SIH ISTEMEWANYA LO. CANTIK, CANTIK 
LAH GUE. SEKSI, SEKSI LAH GUE. LO ITU GAK PANTAS BUAT 
ALEX. YANG PANTAS ITU GUE!" ucap Nafisya 


"M-maksudnya?" tanya Nadin bingung 


"LO NGGAK USAH SOK POLOS YA! LO ITU MAU BALAS 
DENDAM SAMA GUE KAN!? DASAR LO!" 


saat Nafisya mau menampar Nadin, tangan Nafisya 
langsung dicegah oleh Alex dan melepaskan tangan Nafisya 
dengan kasar. 


"LO ITU KALAU NGOMONG DIREM, JANGAN ASAL 
NYEROCOSS TERUSSS. KATA LO APA ISTEMEWANYA DIA. DIA 
ITU BAIK GAK KAYAK LO! GUE GAK MANDANG FISIK, KALAU 
LO MAU TAU. PERCUMA LO MAIN CANTIK DIDEPAN GUE, GUE 
GAK AKAN SUKA SAMA LO! NGERTI!!" ucap Alex kepada 
Nafisya dengan emosi yang membara 


"Ayo pergi, percuma kita ladenin nih cewek" ucap Alex dan 
langsung membawa Nadin pergi 


"Pertunjukan yang sangat bagus" ucap seseorang 
"Wow!" bisik seseorang 


"HAPUS ITU VIDEO! KALAU GUE LIHAT KALIAN SEBAR ITU 
VIDEO, HIDUP KALIAN GAK AKAN TENANG!" ucap Nafisya 
kepada siswa siswi, dan pergi dari sana 


"Naf tunggu in kita" teriak Nabila 


"Naf, kenapa lo gegabah begini! Kalau begini Alex bakal 
lebih benci sama lo!" ucap Rani 


"Gue udah nggak tahan dengan semua ini tau gak! " ucap 
Nafisya 


"Teruss? Lo nyerah gitu? Masak seorang Nafisya, langsung 
menyerah begitu saja" ucap Rani 


"Nggak lah" ucap Nafisya 
"Mungkin, kata gue lo langsung nyerah" ucap Nabila 


"Gue punya ide, untuk menyingkir kan jepu itu 
Nafisya dengan senyum liciknya 


ucap 


KKK 


Ditaman- 


"gak nyangka aku sama tu cewek bisa berbuat begini" ucap 
Alex 


"Udah kamu nggak usah pikirin Nafisya" ucap Nadin 
"Lo gak apa-apa kan?" tanya Alex 
"Iya, makasih ya" ucap Nadin 


"Ok, kamu sekarang ceritain kenapa kamu dan Nafisya bisa 
musuhan begini?" ujar Alex 


"Ok, dulu aku dan Nafisya dibesarkan dengan kasih sayang, 
Dulu muka aku nggak jerawatan kayak ini. sejak aku 
berjerawat, aku lama kelamaan tidak mendapatkan kasih 
sayang dari orang tua ku lagi. Semua kasih sayang dialihkan 
semua kepada Nafisya. Dan pernah saat itu aku dan 
keluarga pergi keacara perkantoran papa aku, disana 
banyak yang bilang perkataan negatif tentang aku spontan 
papa aku merasa malu punya anak kayak aku. Tapi 


sebaliknya Nafisya banyak di puji orang-orang. Sejak itu 
papa dan mama aku lebih sayang kepada Nafisya. Hiks" 


"Kalau kamu gak kuat nyeritain nya gak apa-apa kok, kamu 
gak usah ceritain" ucap Alex memeluk Nadin 


"gak, aku harus ceritain semuanya. hiks" ucap Nadin 
langsung melepaskan pelukan Alex 


"Terus, lama kelamaan Nafisya dimanja dan diberi apapun 
yang dia minta, tapi entah kenapa dia membenci ku juga. 
Saat umur 10 tahun aku didorong dari tangga oleh Nafisya. 
Nafisya membuat alasan kalau aku jatuh sendiri dari tangga, 
hiksss. Papa dan mama ku bukannya membawa aku 
kerumah sakit tapi membiarkan aku tergeletak dilantai. Saat 
aku bangun aku merasa sakit dibagian pinggang sebelah 
Kiri Ku. Bodohnya aku waktu dulu, aku gak pergi kerumah 
sakit, malah aku biarin sakit itu. 2 tahun kemudiaan aku 
baru memeriksa kedokter. Kata dokter aku terlambat pergi 
kerumah sakit, ginjal aku sudah sangat parah. Aku 
melakukan operasi dengan gratis, dokter itu adalah adik 
papa aku. Alhamdulillah juga waktu itu ada orang ingin 
mendonorkan ginjal nya buat aku. Dan aku pun sembuh 
kembali semula, hiks.." 


"Tapi sekarang kamu gak sakit lagi kan?" tanya Alex 
"Iya aku tidak sakit lagi" jawab Nadin berbohong 


"Maaf in aku ya Lex, aku terpaksa berbohong. Aku tidak 
ingin kamu khawatir. Aku akhir-akhir ini entah kenapa 
merasakan sakit itu. Aku menutup nya dari kamu dengan 
memaki lipstik biar tidak terlihat pucat" batin Nadin 


Flashback on 


"Auww" ucap Nadin meringis kesakitan dan memegang 
pinggang bagian kirinya 


"Kenapa ini? Apa ginjal aku sakit lagi?" 
"Aku periksa kedokter aja dulu deh" batin Nadin 


Saat di rumah sakit Nadin kaget ternyata diginjalnya ada 
masalah lagi, dan Nadin harus dirawat inap. Tapi Nadin 
menolaknya untuk dirawat inap, karena Nadin gak ada uang 
untuk membayar rumah sakit. Nadin pun hanya 
membiarkan ginjalnya sakit dan hanya memakan obat resep 
dari dokter. 

Tapi obatnya hanya meringankan sedikit sakit. 


Flashback on 


"Ok, sekarang kamu ada aku. Jangan merasakan kamu 
sendiri lagi ya" ucap Alex menghapus air mata Nadin 


"Iya, makasih ya. Aku sangat beruntung mempunyai kamu" 
ucap Nadin 


"Ok, sekarang kita kekelas. Dan menghapus masalah yang 
barusan terjadi tadi" ucap Alex 


"Hmmm" 

eK 

"Broo, lo tadi sangat luar biasa" ucap Aldo 

"Gue nggak nyangka, hidup Nadin serumit ini" ucap Alex 
"Ada apa bro?" tanya Angga 


"Ternyata Nadin dan Nafisya saudaraan" ucap Alex 


"Hah?!" ucap mereka serentak 

"Tapi kenapa mereka seperti musuhan begitu?" tanya Angga 
"Nggak tau" jawab Alex 

Brak! Brakk! 


Tiba-tiba ada suara yang memukul pintu ruang kelas mereka 
yang sangat kuat 


"Aldo, sekarang kamu ikut ibu!" ucap ibu Hana 
"Gimana ini bro, mampus gue bisa-bisa" ujar Aldo ketakutan 


"Lo godain aja itu ibu, kalau ibu Hana kalau disenggol dikit 
langsung berubah dia" ucap Zidan 


"Maksud lo berubah menjadi serigala gitu?" ucap Aldo dan 
langsung menyusul ibu Hana 


"Nahh, itu lo tau." teriak Zidan kepada Aldo 


Saat di diruangan ibu Hana Aldo kebingungan apa yang dia 
perbuat untuk menenangkan ibu Hana. 


"Aldo! Kamu ini keterlaluaan banget ya! Bisa-bisanya kamu 
membohongi ibu dan menggunakan speaker pengumuman." 


"Maaf saya ya bu. Ibu kan cantik dan manis entar aku traktir 
makanan deh bu. Makanan yang mewahh" ucap Aldo 
menggoda ibu Hana 


"Beneran nih?" tanya ibu Hana dengan gembira 


"Buset deh ibu ini, cuman itu aja langsung jrengg." batin 
Aldo 


"Iya bu... Entar pulang sekolah kita langsung makan" ucap 
Aldo 


"Ok, kamu sekarang kembali kekelas" ucap ibu Hana 
"Terimaksihh ibu kuu yang cantikkk" ucap Aldo 

Kriiiingg kriiiingg 

Bel masuk pun kembali berbunyi. 

Siswa siswi segera kembali menuju kelas masing-masing. 


Guru pun masuk untuk memberikan pelajaran kepada 
murid-muridnya. 


KKK 
Don't forget to vote and coment all! 


22 Oktober 2020. 
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Kriiiingg kriiiingg 
Bel tanda pulang berbunyi, semua murid bersorak senang. 
"Alex pasti sudah tunggu didepan" batin Nadin 


Nadin segera menuju gerbang, dan benar saja Alex sudah 
menunggunya didepan gerbang. 


"Hay" sapa Nadin 
"Hah? Hay. Kok lama?" tanya Alex 


"Maaf, Tadi ada urusan sebentar." ucap Nadin yang dibalas 
anggukan oleh Alex 


"Kok kamu pucat? Kamu sakit ya?" tanya Alex 
"Hah? Beneran?" ucap Nadin 

"Iya, kamu sakit?" 

"Nggak kok" 

"Tapi, kenapa kamu pucat" 


"Mungkin cuman kecapekaan" ucap Nadin terpaksa 
berbohong 


"Tapi kamu jagan terlalu kecapekaan nanti kamu sakit" 
"Iya" 


Alex pun segera memberikan helm kepada Nadin. Setelah 
memakai helm yang diberikan Alex, Nadin segera naik 


kemotor Alex. Alex pun segera melajukan melajukan 
motornya, dan membelah padatnya kota jakarta. 


Hening tak ada yang bersuara, hingga akhirnya Alex 
memutuskan bertanya kepada Nadin. 


"Apa kita kerumah sakit aja?" ucap Alex 

"Eh, nggak usah. Aku nggap papa kok" ujar Nadin 
"Beneran?" 

"Iya" 


Suasana pun kembali hening, hingga mereka telah tiba 
didepan rumah Nadin. 


"Maaf ya, aku nggak buat kamu masuk kerumah aku" ucap 
Nadin menunduk 


"gak apa-apa kok, nggak usah sedih." 


"Hmmm, yaudah aku masuk rumah dulu ya" ucap Nadin 
yang dibalas anggukan oleh Alex 


Alex Segera melajukan motornya. 


"Ehemm, bahagia bener ya pacaran sama Alex. Kan udah 
gue bilang jauhi Alex! Kenapa lo malah makin deket sama 
Alex!" ucap Nafisya kepada Nadin 


"M-ma-maaf" ucap Nadin menunduk 


"Sekarang lo ikut gue!" ucap Nafisya menarik tangan Nadin 
dan mencekram tangan Nadin dengan sangat kuat 


Byyuurr! 


Nafisya mendorong Nadin kedalam kolam renang dan 
membuat Nadin syok dan terkejut 


"Rasainn! ini pembalasan ringan gue. Jangan harap gue 
mengampunin lo!" 


"Naf, kenapa kamu sebenci ini dengan aku? Apa salah aku?" 


"Banyak! Setiap gue suka sama orang selalu pasti Lo yang 
mendapatkannya" 


"Tapi kan aku tidak menerimanya" 


"Halahhh lo nggak usah sok lupa!" ucap Nafisya dan pergi 
dari sana 


"Naff, sakitt" ucap Nadin pelan 


KKK 


Setelah mengantarkan Nadin, Alex langsung pulang 
kerumah. Ya memang semenjak mengenal Nadin, Alex lebih 
banyak menghabiskan waktu dirumah atau bersama Nadin. 


"Assalamualaikum" ucap Alex 


"Wa alaikumussalam" ucap Elen yang sedang menonton 
televisi bersama Azka dan Petral papanya. 


"Tumben kok kamu baru pulang?" tanya Petral 


"ya pa, tadi ada urusan sebentar" jawab Alex sambil 
membaringkan dirinya kesofa 


"Tumben Azka udah tidur" ucap Alex 


"Alex" panggil Elen 


"Iya bun, kenapa?" tanya Alex 


"Kamu kok bunda perhatikan sekarang berangkat 
sekolahnya cepet banget, gak pernah nongkrong lagi. 
Kamu sebenarnya ada apa sih Lex?" tanya Elen 


"palingan Alex berubah karena ceweknya bun" celetuk 
Petral 


"Benar itu Alex?" tanya Elen lagi 
"Hehe, iya bun bener" ucap Alex sambil cengengesan 
"Tuh kan apa papa bilang" ucap Petral 


"Kok kamu nggak pernah cerita sama bunda sih Lex kalau 
kamu punya pacar, namanya siapa?" tanya Elen 


"Namanya Nadin bun, tapi dia itu berjerawat bun. Tapi 
tenang masih cantik kok, udah gitu perhatian dan 
pengertian lagi sama Alex, Alex sayang banget sama dia 
bun" ujar Alex 


"Kalau kamu sayang sama dia, bunda restuin kok. walaupun 
dia berjerawat, yang penting kamu bahagia" ucap Elen 


"Makasih bunda kusayang" ujar Alex dengan gembira 


"Kamu kenapa nggak pernah cerita sama bunda kalau kamu 
punya pacar?" tanya Elen 


"Alex takut kalo Alex cerita sama bunda nanti bunda marah" 
jawab Alex 


"Marah kenapa? Justru bunda makasih banget sama Nadin, 
karena dia kamu berubah menjadi baik" ucap Elen 


"Nanti ajak kesini ya, kenalin sama bunda" ucap Elen 


"Iya bun" ucap Alex 
"Nadin kelas berapa?" tanya petral 
"Kelas 12 pa" ucap Alex 


"Seumuran dong" ucap Elen yang hanya dibalas anggukan 
oleh Alex 


"Ada apa sih belisik banget" ucap Azka 
"Eh Azka sudang bangun nak?" tanya Elen 


"Tadi Azka dengel suala bunda dengan abang Ayek. Jadi 
adek tebangun" masih banyak gigi Azka yang belum 
tumbuh, makanya pelafasan Azka kurang jelas 


"Yaudah adek Azka temenin abang Alex makan siang ya" 
ucap Elen kepada Azka 


"Iya bun, ayo abang Ayek kita makan siang" ucap Azka 
sambil menarik tangan Alex 


Alex pun segera berdiri dan menuju meja makan bersama 
Azka. 


"Jangan lupa kenalin ke bunda ya Lex" ucap Elen setengah 
berteriak 


"Siap ma" ucap Alex 


Setelah makan siang, Alex kembali kekamarnya. Alex 
sedang berada dibalkon kamarnya sambik bermain gitar 
kesayangannya. 


Tingg! 


Tiba-tiba suara ponsel Alex berbunyi dan Alex langsung 
mengeceknya 


XXX 


Ogeb(Aldo) 
| Alex?! 


Cicak( Angga) 
| /o ngapain cari dia? 


Ogeb( Aldo) 
| ada yang gue omongin 


Alex devano 
Ngapain cari gue? Kangen ya?| 


Ogeb( Aldo) 
| najis gue kangen sama lo 


Orang gila(Zidan) 
| ngakak gue emojinya 


Alex devano 
Apaan yang mau lo omongin4 


Ogeb( Aldo) 
| sejak kapan lo suka sama Nadin? 


Alex devano 
Udah lama) 


Orang gila(zidan) 
| Hah!!?? 


Cicak( Angga) 
| what the fuck! 


Ogeb( Aldo) 
| serius bro? Kok kita nggak tau? 


Alex devano 
lya, gue suka sama dia tanpa sepengtahuaan kalian 


Orang gila(Zidan) 
| udah berapa lama Io suka sama dia? 


Alex devano 
Udah 2 bulan| 


Ogeb( Aldo) 
| teganya kau tidak memberi tau kita 


Cicak( Angga) 
| kumenangisss membayangkan 


Orang gila(Zidan) 
| betapa kejamnya dirimuu. Lanjut @Ogeb( Aldo) 


Ogeb( Aldo) 
| gue kagak hapal lagunya 


Orang gila(Zidan) 
| astaga kamu ini berdosa banget... 
Read Alex devano dan 2 lainnya 


Alex langsung menutup ponselnya dan tidak meladenin 
temannnya yang nggak waras itu. 


"Sedang apa ya sekarang Nadin, mau menelponnya tapi 
ponselnya rusak" batin Alex 


KKK 


Hallo guys jangan lupa vote dan coment ya biar aku 
semangat buat ceritanya 


Ok, see you 
23 Oktober 2020. 
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Nadin memasukin rumah dengan baju basah kuyup dan 
membuat dia kedinginan. 


"Kamu Kemari!" 


Nadin mencari asal suara tersebut. Ternyata mamanya yang 
memanggil dia. 


"I-iya ma ada apa?" tanya Nadin 
"Minggu depan kamu ada ujian kan?" tanya Siska balik 
"Iya ma, emang ada apa?" 


"Kalau kamu masih mendapatkan nilai yang buruk seperti 
tahun lalu. Kamu akan saya siksa lebih dari ini! Mengerti!" 
ucap Siska 


"I-iya ma" 


"Sekarang cepat kamu buatkan makan siang! Sebelum papa 
pulang!" 


"Iya ma" 


Yahh begitulah, Siska tidak menanyakan kenapa baju Nadin 
basah kuyup. Siska bodoamat apa yang Nadin perbuat. 


Nadin pun pergi kekamarnya untuk berganti baju. Saat ingin 
mengganti baju Nadin meringis kesakitan dibagian 
pinggang kirinya. Itu sangat sakittt tapi sayangnya Nadin 
membiarkan sakit itu dan melanjutkan apa yang diperbuat. 


30 menit berlalu Nadin selesai membuatkan makan siang 
dengan cepat. Nadin pun langsung mengambil sepiring nasi 


dan lauk untuk dia makan dikamarnya. 


"Cipussss kamu lapar ya, ini ikan buat kamu" ucap Nadin 
kepada kucingnya 


"Ohhh masih belum lo buang itu kucing! Pantes saja gue 
bersin teruss. Lo ini dibilangin buang, ya buang! Kalau lo 
nggak mau buang itu kucing biar gue yang buangnya!" 
ucap Nafisya dan langsung menendang kucing tersebut 
dengan kuat 


"Meong" 
"Meong" 
"Nafisya cukup! Biar aku aja yang buangnya" ucap Nadin 
yang tidak rela kucingnya diperlakukan oleh Nafisya dengan 


kasar 


"Kalau bicara itu gak usah ngegas! Lo mau cari ribut hah!? 
Kalau lo gak mau cari ribut lo cepetan buang itu kucing 
kalau gak lo gue bilangin sama papa" ucap Nafisya dan 
turun kebawah 


"Cipusss maaf in aku ya, aku terpaksa buang kamu" ucap 
Nadin mengusap kepala kucing tersebut 


"Meong" 


Nadin pun mengendong kucing tersebut dan membawa dia 
pergi jauh dari rumah. Nadin tidak lupa membawa satu 
potong ikan untuk kucing tersebut. 


"Asalamualaikum" ucap Herman memasuki rumah 
"Waalaikumussalam" ucap Nafisya dan Siska 


"Iya Nafisya kusayang" ucap Herman 

Mereka pun makan bersama. 

"Pa, ma. Aku kekamar dulu" ucap Nafisya 

"Kamu sudah selesai makannya sayang?" tanya Siska 
"Sudah ma" jawab Nafisya 

"Ok, kamu jangan lupa untuk belajar ya" ujar Siska 
"Ok ma" ucap Nafisya dan pergi kekamarnya 


Saat Nafisya didepan pintu kamar Nadin, Nafisya 
mempunyai ide. 


"Lebih baik gue masukin sekarang," ucap Nafisya 


"Rasain lo, lo akan mati minum minuman ini saat lo 
disekolah nanti" ucap Nafisya 


KKK 
Hari ini Nadin menunggu Alex dihalte. 
"Kok Alex lama banget bisa telat ini" batin Nadin gelisah 


Saat Alex sedang asik mengendarai motor, tiba-tiba 
matanya tertuju sebuah Halte yang disitu ada Nadin sedang 
duduk dibangku halte. 


"Eh, itu kan Nadin. kok dia tunggu disana?" ucap Alex 


Tak lama kemudian datanglah Alex dengan motor 
kesayangan itu. 


"Kenapa kamu tunggu disini? Aku tadi nunggu kamu lama 
banget didepan rumah kamu. Eh ternyata kamu disini" ucap 
Alex 


"Maaf, nanti mama dan Nafisya lihat kamu didepan rumah. 
Jadi lebih baik kamu jemput aku disini aja ya" ujar Nadin 


"Kamu ketemu Nafisya nggak tadi?" tanya Nadin 
"Nggak" jawab Alex 

"Alhamdulillah" batin Nadin 

"Oh, ok" ucap Nadin 


Kemudian Alex memberikan helm dan diikuti oleh Nadin 
naik keatas motor. Alex langsung melajukan motornya 
menuju sekolah. 


KKK 


Setelah Alex dan Nadin sampai diparkiran. Nadin langsung 
turun dari motor Alex. Kemudian Alex mengantar Nadin 
kekelasnya. 


Saat menuju kelas Nadin, tiba-tiba seseorang 
memanjangkan kaki dan untung saja Alex langsung 
menahan Nadin, kalau tidak Nadin sudah terjatuh. 


"Woii! Kalau punya kaki itu gak usah dibegituiin!" ucap Alex 
"Lo aja jalannya gak lihat!" ucap Seseorang 
Saat Alex ingin berbicara Nadin langsung menahan Alex. 


"Lex ayo katanya mau antar aku kekelas," ucap Nadin 
langsung menarik Alex 


"Ok, awas lo ya!" ucap Alex 


"Hah? Awas? disini bukan jalan bro" teriak seseorang 
dengan ketawa 


Saat dikelas Nadin, Alex masih kesal dengan cewe itu. 
Berani nya dia melawan dengan anak pemilik sekolah ini. 


"Udah kamu gak usah mikirin itu cewek, lihat aku gak apa- 
apa" ucap Alex 


"gak bisa dibiarin tu cewek!" ucap Alex 


"Udah, kamu kekelas sana. Tapi janji ya kamu jangan balas 
dendam dengan cewek itu" ujar Nadin 


"Hmmm" ucap Alex masih kesal 

"Aku kekelas dulu" ucap Alex 

"Iya" ucap Nadin 

hk 

"Ini dia yang kita tunggu-tunggu in" ucap Aldo 


"Wees bro, lo kenapa? Kok muka ko kusut amat." tanya 
Angga 


Tidak ada jawaban dari Alex. 

"Mungkin lagi pms bro" bisik Zidan 
"Whahaha, mungkin aja bro" ucap Angga 
"Kalian bisa diem nggak!" teriak Alex 


"Iya-iya" ucap mereka serentak 


Tak lama bel pun berbunyi, baik kelas Alex maupun kelas 
Nadin mereka langsung memulai kegiatan belajar seperti 
biasa. 


Kriiiingg kriiiingg 


Bel istirahat berbunyi, semua siswa siwi pun keluar kelas 
dan bergegas menuju kantin, tetapi tidak untuk Nadin. 
Nadin sedang sibuk belajar untuk persiapan ujian akhir 
semester ini. 


"Haus, lebih baik minum dulu" ujar Nadin 


Saat Nadin meminum botol minumnya tak lama kemudian 
Nadin pingsan dan mengeluarkan busa didalam mulutnya. 


Ketika murid masuk kedalam kelas mereke melihat Nadin 
pucat dan tak berdaya. 


"Woy panggil guru cepetan" teriak seseorang 
"Ok-ok" ucap seseorang 


Saat Alex berjalan dilorong sekolah dia melihat 
segerombolan siswa siswi dikelas Nadin. 


"Itu di sana kok rame bener?" tanya Alex 

"gak tau, coba kita lihat" ucap Angga 

"Permisi-permisi" ucap Aldo 

"Itu kan Nadin, kenapa dia?" ujar Aldo 

"Ini kenapa!? Kok Nadin begini!" tanya Alex kepada murid 


"Nggak tau, pas kita sampai disini dia udah begini" ujar 
seseorang 


"Al bantu gue bawa Nadin kerumah sakit pakek mobil lo" 
ucap Alex kepada Aldo 


"Ok" ucap Aldo 


"Rasain, semoga lo benar-benar mati" ucap Nafisya dengan 
senyum liciknya 


KKK 


"Dok, dokter ini ada pasien keracunan" teriak Alex dengan 
gelisah dan cemas 


"Ok, mas tunggu diruang tunggu. biar kita yang 
mengobatinya" ucap suster 


"Ok sus" ucap Aldo 
"Bro, kenapa bisa begini. Hiks" ucap Alex 


"Lo tenang aja, biar dokter yang menanganinya. Semua 
akan baik-baik saja. Kita duduk disana dulu" ucap Aldo 


"Kok lama banget dokter menanganinya" ucap Alex cemas 
40 menit berlalu, dokter dan suster keluar dari ruangan. 


"Dok, dokter gimana Nadinnya? Apa dia baik-baik saja?" 
tanya Alex 


"Maaf, apakah kalian keluarganya?" tanya dokter 
"I-iya" ucap Alex berbohong 


"Ada yang saya bicarakan, lebih baik biacaranya keruangan 
saya" ucap dokter tersebut 


"Ok dok" ucap Alex 


Saat Alex dan dokter sedang mengobrol tentang Nadin, Alex 
terkejut dan khawatir kenapa Nadin tidak bilang kalau dia 
kena penyakit kanker ginjal. 


"Apa penyakit ini bisa disembuhin dok?" tanya Alex 


"Maaf tidak bisa, sebelumnya Nadin sudah melakukan 
operasi di ginjalnya. Jadi tidak bisa" ucap dokter tersebut 


"Makasih dok, saya permisi dulu" ujar Alex nangis dalam 
diam 


"Iya" ucap dokter 
"Gimana Lex, apa kata dokter?" tanya Aldo 


"AI ternyata Nadin terkena penyakit kanker ginjal, hiks" 
ucap Alex dengan kesedihannya 


"Astagfirullah, yang sabar Lex. Ayo kita masuk" ucap Aldo 
"Iya" ucap Alex 


"Lex gue pulang dulu ya, entar gue kesini lagi" ucap Aldo 
membiarkan mereka berdua 


"Iya makasih Al. Hiks" ucap Alex 
"Ok" ucap Aldo 


Alex duduk disamping Nadin dan menangis menatap 
malangnya Nadin. 


"Nad kenapa lo sembunyi in ini dari gue? Kenapa? Hiks" 
ucap Alex 


"kenapa lo sembunyi in penyakit lo yang parah ini, hiks" 


"Kenapaaa," 
"Nad bangunn, jangan tinggalin gue." 


"Kata lo berjanji kita akan sehidup semati. Kenapa lo ingkar 
janji kita, hiks" 


"Nadd, bangunn plisss." 


15 menit berlalu Alex terus menangis disamping Nadin dan 
tertidur didalam kesedihannya. 


KKK 


1 hari berlalu, saat ini setelah pulang sekolah Alex 
menjenguk Nadin. 


Hari ini Alex pergi kerumah sakit bersama bunda dan Azka 
Nadin belum juga bangun dari komanya. 


"Bun, ini Nadin yang aku ingin kenalkan sama bunda" ucap 
Alex kepada bundanya 


"Oh ini yang namanya Nadin" ucap bunda 


"Cantik kok Nadinnya dari wajahnya dia pasti orangnya 
baik" ucap Elen 


"ya bun emang orangnya baik, bunda suka gak sama 
Nadin?" tanya Alex 


"Pasti suka dong, oh ya kamu udah telpon keluarganya?" 
tanya Elen balik 


"Belum bun" jawab Alex 


"Kenapa?" tanya Elen 


"Aku bicara dulu sama Nadin boleh gak aku kasih tau 
keluarganya" ucap Alex 


"Kenapa begitu? Lebih baik kita kasih tau sekarang. Pasti 
orang tuanya cemas" ucap Elen 


"Gak apa-apa kok bun, nanti aja" ucap Alex yang dibalas 
anggukan oleh Elen 


2 jam berlalu. 

"Lex bunda dan Azka pulang dulu ya," ucap Elen 
"Iya bun, hati-hati" ucap Alex 

"Kamu mau disini apa pulang juga?" tanya Elen 
"Aku disini aja bun jagain Nadin" 


"Ok, kamu jangan lupa makan dan istirahat juga ya" ucap 
Elen dari pergi dari ruangan dan dibalas anggukan oleh Alex 


"Nad kok kamu belum bangun-bangun. Aku khawatir kamu 
kenapa-kenapa" ucap Alex 


Malam pun tiba Alex terbangun dari tidurnya, saat Alex 
membuka mata Alex terkejut ternyata Nadin sudah siuman 
dari komanya. 


"Eh, udah siuman. Syukurlah, Kamu gak apa-apa kan?" ucap 
Alex 


"Aku gak apa-apa" ucap Nadin 
"Aku panggil dokter dulu ya" ucap Alex 


2 menit berlalu. 


"Ok, ternyata sudah siuman mbaknya. Maaf ya mbak saya 
periksa dulu" ucap dokter yang dibalas anggukan oleh 
Nadin 


"Ok, mbaknya udah gak apa-apa. tapi masih banyak-banyak 
istirahat ya." ucap dokter 


"Iya dok, makasih" ucap Nadin 


"Maaf apakah mas nya bisa ikut saya keruangan saya?" ujar 
dokter 


"Ok dok, aku keruangan dokter dulu ya" pamit Alex kepada 
Nadin dan dibalas anggukan oleh Nadin 


"Ini mas saya mau bicara, ini sangat mukjizat tidak ada 
orang selamat dari obat racun itu" ucap dokter yang 
membuat Akex terkejut 


"Emang obat itu apa dok?" tanya Alex 

"Obat itu bisa membuat orang meninggal" jawab dokter 
"Hah? Beneran dok?" 

"Iya mas" 

"Siapa yang tega melakukan ini kepada Nadin?" batin Alex 
"Ok makasih dok infonya saya permisi dulu 

"Iya" ucap dokter 


KKK 


"Gimana, apa kata dokter?" tanya Nadin 


"Gak, cuman ngomong kalau kamu udah baikan" jawab Alex 
terpaksa berbohong 


"Aku mau tanya kok kamu bisa begini?" tanya Alex 


"Aku juga gak tau, saat aku minum dari botol minum aku, 
aku merasa pusing." jawab Nadin 


"Tapi sebelumnya kamu gak apa-apa kan pas kamu 
minumnya?" tany Alex lagi 


"Iya gak apa-apa kok" ucap Nadin 


"Mungkin ada yang sengaja ngasih racun keminuman kamu" 
ucap Alex 


"Gak mungkin, aku selalu didalam kelas." ucap Nadin 


"Apaa mungkin orang dirumah kamu?" ujar Alex yang 
membuat Nadin terdiam dan berpikir sejenak 


"Ada satu lagi yang aku mau tanyain" 
"Apa?" tanya Nadin 


KKK 


Hallo guys dipart ini gue khususin part nya panjang 
buat kalian. Tapi kira-kira apa ya yang ingin Alex 
tanyakan kepada Nadin? 


Ok guys, mohon maaf jika ada kata-kata yang 
acakan dan nggak nyambung . 


Bye see you 


24 Oktober 2020. 
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"kata-kata menyakitkan yang keluar dari mulut 
seorang ibu, sama saja dibunuh tanpa senjata" 


KKK 
"Ada satu lagi yang aku mau tanyain" 
"Apa?" tanya Nadin 


"Kamu sakit kan selama ini? Kamu terkena penyakit kanker 
ginjal kan? Kenapa kamu tidak memberitahu aku kalau 
kamu selama ini sakit?" tanya Alex 


"Maaf," jawab Nadin menunduk 


"Huffft, ok fine. Kali ini aku maaf in, tapi kalau kamu tidak 
memberi tahu aku tentang masalah lagi, kamu tidak aku 
maaf in" ucap Alex ngambek 


"Iya" ucap Nadin 


"Tapi kamu jangan kasih tau keluarga aku, kalau aku sakit" 
ucap Nadin 


"Kenapa? Kan lebih bagus kalau dikasih tau" ujar Alex 


"Percuma kalau dikasih tau, mereka gak akan khawatir 
tentang aku" 


"Ok, kalau itu kemauan kamu" ucap Alex 


Saat asik mengobrol, perut Alex berbunyi. Yaahh benar itu 
tandanya Alex laper 


"Aku mau beli makanan diluar, kamu mau nitip apa?" tanya 
Alex 


"Sama in aja sama kamu, kamu beli makanan dikedai bik 
eem aja. Sekalian bicara sama bik eeem kalau aku izin gak 
kerja 1 minggu" jawab Nadin yang dibalas anggukan oleh 
Alex 


KKK 


5 hari berlalu. Seperti biasa Alex pulang sekolah langsung 
menjenguk Nadin dan jerawat diwajah Nadin mulai 
menghilang dan cantik. Doanya selama ini telah dikabulkan 
oleh Allah. 


Saat itu teman-teman Alex menjenguk Nadin dan membuat 
Nadin merasa bahagia, tapi setelah mereka pergi mereka 
membuat berantakan diruangan Nadin. Ada bekas snack 
dan minuman, tapi lucunya mereka membawa buah tangan 
tapi mereka yang memakannya. 


"Permisi, maaf menganggu" ucap dokter memasuki ruangan 
Nadin 


"Oh iya dok, ada apa dok?" tanya Alex 

"Saya periksa dulu mbak Nadinnya" 

"Ok dok, silahkan" 

Dokter pun meriksa Nadin dengan stetoskop. 


"Baik, mbak nya boleh pulang. Tapi perbanyak istirahat ya" 
ucap dokter 


"Beneran dok?" tanya Nadin 


"Iya, tapi harus perbanyak istirahat ya" 


"Iya dok" ujar Nadin 

"Baiklah saya permisi" ucap dokter 

"Iya dok, terimakasih" ucap mereka berdua serentak 
"Iya" 


"Kamu udah boleh pulang, aku bantu in beres-beres dan 
antar kamu pulang. Untung saja aku bawa mobil" ucap Alex 


"Ok" 
Dirumah Nadin 


"Makasih, udah rawat aku dirumah sakit dan antar aku 
pulang" ucap Nadin 


"Iya ok, kamu harus banyak istirahat biar sembuh total." 
ucap Alex 


"Iya" 
"Aku pulang dulu ya" ucap Alex 
"Ok" 


Alex pun langsung meninjak gas dan pergi dari pekalangan 
rumah Nadin 


"Ck,ck,ck. Dari mana aja kamu selama ini? Lagi liburan ya 
Sama cowok tadi" ucap Siska 


"Nggak kok ma" ucap Nadin 


"Sekarang masuk! mama ada hadiah spesial buat kamu" 
ucap Siska 


"Hadiah apa ya?" batin Nadin 
"Ayo, masuk!" ucap Siska 
"Ok" ucap Nadin 

Plak! 

"DASAR NGGAK BERGUNA!" 


Nadin terkejut tiba-tiba mamanya menampar Nadin dengan 
sangat kuat dan Nadin hanya bisa menangis, ia memegang 
pipinya yang memerah akibat tamparan dari mamanya. 


Sedangkan Siska tak henti-hentinya menampar bahkan 
menjambak rambut gadis itu. Wajah nya memerah, urat-urat 
leher nya terlihat, terlihat bahwa ia sedang marah besar. 


"SAYA MENYESAL MELAHIRKAN ANAK YANG TAK TAU 
DIUNTUNG!" 


Plak! 


Nadin semakin tidak bisa menghentikan bulir bening yang 
terus terjatuh membasahi pipinya yang sudah memerah. 
Tamparan demi tamparan sudah menjadi makanan sehari 
harinya. Tiada hari tanpa tamparan, tiada hari tanpa 
siksaan. Hari-harinya selalu diwarnai air mata, bukan 
senyuman dan tawa. 


"Ma, Nadin juga pengen seperti Nafisya. disayang, dimanja, 
dan selalu ada disaat Nadin kesusahan." lirih Nadin dengan 
pandangan menerawang, sesekali ia mengelap air matanya 
yang terus jatuh 


"NGGAK USAH MIMPI TERLALU TINGGI KAMU! SAYA NGGAK 
AKAN MENYAYANGI KAMU!" teriak Siska 


"Ada apa sih ribut-ribut" ucap Nafisya sambil mengusap 
matanya karena terkejut bahwa Nadin masih hidup 


"Hah? Lo masih hidup?" ucap Nafisya heran 


"Gak mungkin, gak mungkin. gue udah masukin racun 
kedalam minum lo. Kok lo masoh hidup?" 


Nadin tercengang, teganya saudaranya sendiri masuk in 
racun keminumannya 


"Berdiri kamu!" perintah Siska 


Nadin menuruti ucapan mamanya, ia segera berdiri. Siska 
langsung menarik tangan kanan Nadin, dan menyeretnya 
kekamar Nadin. 


Siska mendorong tubuh Nadin, hingga membuat kepala 
gadis malang itu membentur tembok. 


"Auww!" pekik Nadin. Kepalanya saranya ingin pecah dan 
pusing. Belum lagi dengan pipinya yang memerah dan 
terasa panas. Air mata Nadin turun lebih deras. Percuma 
Nadin melawan, yang ada ia akan lebih disiksa lagi. 


Setelah puas, Siska menghentikan aksinya. "Ganti baju! 
Setelah itu Cepat masak buat kami!" setelah berkata 
demikian, Siska segera keluar dari kamar Nadin. 


"Mampus lo! Gue senang banget" ucap Nafisya dan keluar 
dari kamar Nadin 


Setelah Siska dan Nafisya keluar, Nadin berjalan kearah 
kasurnya. la duduk disana dengan keadaan pucat dan tak 
berdaya. Wajahnya sedikit sedikit mengeluarkan darah dan 
rambutnya acak acakan 


Nadin menangis dalam diam, tak bisakah Nadin merasakan 
kebahagiaan walau sebentar saja? 


Nadin menghapus air matanya, ia melihat jam sudah 
menunjukan Pukul 18.10. la berjalan menuju meja 
belajarnya ia mengeluarkan sebuah buku diary, tempat 
Nadin mencurahkan isi hatinya. Buku tempat Nadin 
bercerita tentang kesehariaanya. 


Nadin membuka lembaran buku itu, lalu menggoreskan 
pena diatas buku itu, menuliskan isi hatinya sekarang ini. 


Hari ini, kesedihan tidak ada habisnya, kesedihan yang telah 
memenuhi ruang dihatiku. 


Apa salahku? Sehingga kalian semua membenci ku. 


Ma? 
Apa mama pernah memelukku? 
Apa mama pernah mendengarkan keluh kesahku? 


Pa? 

Apa papa pernah membelai rambutku? 
Apa papa pernah mencium kening ku? 
Dan apa papa pernah menggendongku? 


Naf? 
Naf apa salah ku? 
Ceritakan kenapa kamu sangat membenciku. 


Andai aku bisa jadi hujan, hujan yang membawa 
ketenangan bagi siapa pun yang melihatnya. Hujan yang 
membawa kebahagiaan bagi semua makhluk hidup. 


Terkadang aku berpikir, "mengapa aku dilahirkan dikeluarga 
ini?" 


tapi, dari keluarga ini aku belajar bagaimana kerasnya 
hidup. 


Aku tak pernah membenci kalian, meskipun berjuta rasa 
sakit telah aku cicipi dari kalian. 


Dan Alex cowok yang aku sayangi, terimakasih telah 
menyayangi aku dan merawat aku dirumah sakit. Kamu 
telah membuat aku bangkit dan berusaha menghadapi 
semua Ini. 


Jika aku pergi nanti kalian jangan sedih aku selalu dihati 
kalian. 


Aku sayang kalian semua. 


Nadin anggraini 
25 Oktober 2020. 


Nadin menutup buku diarynya. Dan menaruhnya dilaci meja 
belajarnya. 


Saat Nadin ingin menuju tempat tidurnya tiba-tiba ada 
darah keluar dari hidungnya dan kepalanya sangat sakit dan 
juga sakit diginjalnya. 


"Auwww" ucap Nadin meringis kesakitan 


"Ma, pa, Naf. Sakitt" ucap Nadin dan menyenggol gelas 
diatas meja belajarnya. Nadin pun jatuh tergeletak di lantai. 


"Ma, mama denger gak ada suara gelas jatuh dikamar 
Nadin" ucap Nafisya 


"Dasar anak ini, gak bisa apa sehari saja buat ketenangan" 
ucap Siska 


"Apa kita cek aja kekamarnya ma?" 


"Iya," ucap Siska langsung naik keatas bersama Nafisya 


Ketika membuka pintu, Siska dan Nafisya terkejut Nadin 
mengeluarkan darah dihidungnya dan sangan pucat. 


"Ma, ini kenapa Nadin?" tanya Nafisya 

"Bentar mama cek dulu nafasnya" jawab Siska 
"Astaqfirullah" 

"Kenapa ma?" tanya Nafisya 

"Dia udah meninggal" jawab Siska 

"Gimana ini ma? Apa yang harus kita perbuat?" 
"Kamu cepetan telpon papa kamu suruh papa pulang" 
"Ok ma" 


KKK 


Saat dipemakaman Nadin kalian pasti tau kondisi Alex 
sekarang. Yup sekarang Alex sangat sangatt sedih melihat 
pemakaman Nadin wanita yang ia sayangi. 


"Nad, kenapa kamu secepat ini meninggalkan kan aku." 
"Nadd, hiks" 


"Kita pulang yuk," ucap Elen kepada Alex, Elen sangat sedih 
melihat putranya begini yang tak ikhlas Nadin pergi 


"Kamu ikhlas kan saja Nadin pergi, kalau kamu 
mengikhlaskannya nanti Nadin senang disana" ucap Elen 


"Iya bun" 


"Kak maaf in aku, selama ini aku membuat kakak sedih. 
Kenapa kakak tidak memberi tau aku kalau kakak sakitt" 
ucap Nafisya melihat lisan Nadin 


"Maafin mama dan papa juga, selama ini mama dan papa 
membuat kamu menderita. Semoga kamu tenang di alam 
sana yah nak, mama dan papa sayang kamu" ucap Siska 


Saat ini mendung dan gelap seketika dunia merasakan 
sedih ketika wanita yang ceria walau hatinya tersakiti telah 


pergi. 

Nadin ku telah berisitirahat, mengistirahatkan lelahnya. 
KKK 

The end 


Jangan pernah berhenti berharap, karena Allah lebih tau 
saat yang tepat mengabulkan permintaanmu. 


-Nadin anggraini- 


PROMOSI 


Hallo guys, hari ini aku membawa cerita baruku judulnya 
ALSHEL 


Yeyy|| 


"Aku tau kalau kamu benci kalau aku menjadi seorang 
penari, tetapi itulah passionku! Aku mau kamu paham itu," 


Shelina valeria ananda, gadis cantik yang suka menari. 
Shelina sudah mulai suka bidang itu sejak ia masih kecil. 
Hingga suatu ketika, Aldian fero gutama tidak menyukai hal 
itu karena sisi kelamnya yang sangat membenci *gadis 
penari*. Apakah shelina bisa menuruti keinginan Aldian 
untuk berhenti menari? 


Link: 
https: //my.w.tt/JT2witxgTab 


Yuk baca cerita baruku 


